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PENGANTAR PENULIS

Puji syukur penulis panjatkan ke hadlirat Allah Swt yang telah
memberikan rahmat dan karunia-Nya sehingga atas segala anugrahnya
penulis berhasil menyelesaikan buku ini. Kehadiran buku ini diharapkan
bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan terutama dalam bidang
pendidikan sgjarah, dalam mergut formulasi dan substansi pembelgaran
sgjarah yang berlandaskan pada undang-undang sistem pendidikan nasional
dan kurikulum segjarah, yang berlaku di berbaga jenjang pendidikan.
Redlitas yang cukup menghawatirkan dalam pembelgaran sejarah dewasa
ini adalah hilangnya rukh dan core value dalam proses pelembagaannya.
Kegiatan belgar menggjar sgarah hanya dijadikan rutinitas yang hampa,
tanpa makna, dan memberikan pandangan negatif bagi peserta didik yang
memandang sgjarah sebagal pelgaran yang menjenuhkan, dan tidak
bermanfaat bagi kehidupannya. Jelas ini adalah pandangan yang keliru,
suatu pemikiran yang harus diarahkan bahwa sgjarah memiliki maknayang
sangat fundamental bagi kelangsungan hidup berbangsa dan bernegara
Dengan demikian, perlu ada reformulass pembelgaran sejarah dari
pandangan dan realitas yang keliru, pada sebuah pemikiran dan
implementasi yang substansi, mengacu pada tujuan sesungguhnya dalam
pembelgjaran sgjarah. Bedasarkan kurikulum yang dikembangkan selama
ini, pembelgjaran sgarah setidaknya memiliki tiga dimens tujuan yakni:
meningkatkan kemampuan akademik (academic skill), memupuk
kesadaran sgarah (historical conciousness), dan menanamkan semangat
nasionalisme (nationalism) di kalangan peserta didik. Untuk ini,
reformulasi pembelgjaran sgarah mutlak diperlukan.

Agar pengembangan pembelgjaran sgjarah lebih bermakna dan
terintegrasi dengan berbagai bidang keilmuan lainnya, sekurang-kurangnya
terdapat berbagal bidang yang sgatinya mendapat perhatian. Pertama,
materi pelgaran sgarah harus mampu mengembangkan integritas dan jati
diri siswa, sehingga terbentuk karakter peserta didik yang memiliki sikap
nasionalisme, kebersamaan dalam perbedaan, toleransi, empati, dan sikap-

sikap positif lain yang berharga baik bagi didiknya, masyarakatnya,



maupun bangsanya. Kedua, untuk menjawab tantangan masa depan, sikap
positif dan daya inovatif diperlukan agar bangsa Indonesia bukan sekedar
manjadi konsumen ipteks, konsumen budaya, maupun penerima nilai-nilai
luar secara pasif, melainkan memiliki keunggulan komparatif dalam hal
penguasaan |Imu Pengetahuan dan Teknologi) atau ipteks. Ketiga, peserta
didik akan dapat dikembangkan sikap positifnya apabila proses belgar
mengajar dilaksanakan secara terencana untuk meningkatkan dan
membangkitkan upaya untuk kompetitif. Keempat, dalam proses
pengembangan motivasi belgarnya, peserta didik perlu dipacu kemampuan
berfikirnya secara logis dan sistematis. Dalam proses belgjar menggjar,
pengagar harus memberi arahan yang jelas agar peserta didik dapat
memecahkan suatu persoalan secara logis dan ilmiah. Oleh karena itu
peserta didik perlu dilibatkan secara aktif dalam proses belgjar mengajar
melalui pemberian tugas. Tugas tidak terlalu berat tetapi dapat memacu
daya berfikir peserta didik. Salah satu aspek yang penting adalah
bagaimana peserta didik dapat terlatih berpikir secara deduktif-induktif.
Artinya, dalam proses belgar menggar peserta didik perlu diarahkan
sedemikian rupa sehingga mereka dapat mempelgari materi pelgaran
melalui pengalaman. Dengan cara seperti ini mereka dapat secara langsung
dihadapkan pada suatu realita di lapangan. Seperti halnya peserta didik
disediakan model pembelgaran yang bersifat khusus yang memberikan
pengalaman, berdiskusi, penelitian, dan lain sebagainya yang diarahkan
untuk menarik kesimpulan baik deduktif maupun induktif.

Oleh karena itu peserta didik harus diberi pembelgaran yang
berorientasi pada tujuan melalui kinerja guru yang baik, dimana mereka
dapat berperan aktif dalam kegiatan belgar mengagjar. Fenomena ini dalam
hal-hal tertentu dapat membentuk semangat loyalitas, toleransi, dan
kemampuan adaptabilitas yang tinggi. Dalam hal pendekatan ini perlu
diselaraskan dengan kegiatan proses belgar mengajar yang memberi
peluang kepada mereka untuk berprakarsa secara dinamis dan kredtif.
Dengan demikian akan tercapal kualitas proses dan hasil belgar yang
berorientasi pada pencapaian tujuan yang jelas, dengan melibatkan peserta

didik secara maksimal melalui berbagai kegiatan yang konstruktif,



sehingga pengal aman tersebut dapat mengantar mereka dalam suatu proses
belgjar yang kondusif dan krezatif.
Untuk menjawab tantangan ini, diperlukan program pembelgaran

sgjarah yang berorientas pada masa depan, melibatkan peranan siswa
secara penuh, dan membangun sikap kritis dalam pembelgaran sgarah,
melaui reformulasi pada konsep dan hakikat tujuan pembelgjaran sgjarah
yang sesungguhnya. Formulasi yang urgen dalam pembelgaran sgarah
salah satunya adalah penerapan penilaian otentik yang berbasis redlistik.
Penilaian dilakukan secara utuh atau komprehensif, yang menilai dari
berbagai dimensi dengan pendekatan yang multiperspektif. Penulis
menyadari bahwa penulisan buku ini masih jauh dari sempurna, banyak
kekurangan dan kelemahan baik teori maupun metodologi, ini dikarenakan
kekurangan dan keterbatasan kemampuan penulis. Oleh karena itu, saran
dan kritik yang sifatnya membangun sangat penulis harapkan demi

perbaikan tulisan sederhanaini.

Yogyakarta, 2 Februari 2015

Dr. Aman, M.Pd.
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BAB |
PENDAHULUAN

Bangsa Indonesia adalah bangsa yang besar, hetekagepleks, dan
memiliki dinamika sejarah panjang yang unik. Pemta®san serius yang
dihadapi bangsa Indonesia setelah Proklamasi Kexkeath, adalah masalah
pembangunan dan pembinaan banggeation and character building).
Sebagai masyarakat majemuk, bangsa Indonesia haoghadapi realitas
sosial menyangkut keberagaman suku bangsa, ragssdalagama, adat-
istiadat, lapisan sosial, kesenjangan ekonomi,ndasalah-masalah sosial lain
yang sangat kompleks. Dalam upaya membentuk dafagshkeberagaman
dalam keserasian itu diperlukan berbagai upaya yapgt membina sikap-
sikap positif yang saling menghormati, menghargeangakui eksistensi, dan
kerja sama di antara berbagai keanekaragaman terseb

Pembelajaran sejarah nasional Indonesia merupa#tam satu di
antara sejumlah pembelajaran, mulai dari SekoladaDgD) sampai dengan
SMA (Sekolah Menengah Atas), yang memiliki tugasiamamkan semangat
berbangsa dan bertanah air. Tugas pokok pembelajsegarah adalah
membentuk karaktercliaracter building) peserta didik. Pembelajaran sejarah
akan membangkitkan kesadaran emgatiphatic conciousness) di kalangan
peserta didik, yakni sikap simpati dan toleranshadap orang lain yang

disertai dengan kemampuan mental dan sosial untekgembangkan



imajinasi dan sikap kreatif, inovatif, partisipat#ferta berpikir kritis hingga
berpikir sistemis.

Dalam konsepsi ini, kemampuan untuk mengidentiideas diri
secara empatik dengan orang lain itu merupakankkeea sosial yang
merupakan kemampuan membentuk kebersamaan danik&ister atau
solidaritas. Sementara itu toleransi akan mendsisiva untuk memahami
nilai-nilai yang tidak dianutnya meskipun bukan drértanpa pengetahuan
atau kritik. Kompetensi sosial menilai dengan gritlengan mengakui
validitas perbedaan adalah salah satu modal untrerma ketidaksamaan
dalam kemajemukan. Toleransi juga dapat mendidikwasi untuk
menanamkan sikap demokratik, berjiwa besar, dalasngimargai dan
menghormati pendapat dan pikiran orang lain, disdendasan tanggung
jawab moral dan komitmen masyarakat bangsa untukupekan cita-cita
nasional sebagaimana tertuang pada Pembukaan UUB dan tujuan
pendidikan nasional dalam rangka pengembangan dambipaan budaya
bangsa.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun32@htang
Sistem Pendidikan Nasional pasal 3, menjelaskaw&®aendidikan nasional
berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan meuotberdtak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangkeerdaskan kehidupan
bangsa. Sementara itu tujuan pendidikan nasionalaladmengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yangmher dan bertakwa

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sddeatlmu, cakap,



kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang aeatis serta
bertanggungjawab. Dengan demikian, pendidikan nasimemiliki tujuan

yang sangat luas, tidak saja terkait dengan keemkagademik, melainkan
pula kecakapan-kecakapan lain seperti religiusiiliagian, dan sosial. Dalam
konsepsi pembelajaran sejarah, tujuan-tujuan itoihleterwujud secara
spesifik seperti kesadaran sejarah, nasionalisnaiofisme, wawasan
humaniora, di samping kecakapan akademik, yang @iasgkarang belum
disosialisasikan secara intensif sehingga substatssna dari kurikulum
tersebut kurang mencapai sasaran. Untuk mewujudkasemua mutlak
diperlukan usaha peningkatan kualitas pendidikasional secara terus-
menerus dan bersifatiented.

Oleh karena itu, sistem dan penyelenggaraan pé&adidyang
bermutu merupakan sebuah keniscayaan dan menjadijikan pemerintah
dan rakyat untuk terus secara dinamis mengembang&aPReningkatan mutu
pendidikan merupakan suatu proses yang dilaksansé&eara dinamis dan
berkesinambungan dalam rangka meningkatkan kuaptwdidikan serta
berbagai faktor yang berkaitan dengannya, dalanyaupe&ncapaian tujuan
pendidikan secara efektif dan efisien. Program mmk@tan kualitas
pendidikan adalah tercapainya tujuan pendidikasional secara substantif,
yang diwujudkan dalam kompetensi yang utuh pada phserta didik,
meliputi kompetensi akademik atau modal intelektbkampetensi sosial atau
modal sosial dan kompetensi moral atau modal m@aimroni, 2005: 1).

Ketiga modal dasar ini merupakan kekuatan yangridipen oleh setiap



bangsa agar mampu bersaing dalam percaturan chenreasional.

Pemerintah telah melakukan berbagai upaya sepedinydn
pengembangan dan penyempurnaan kurikulum, penggabamateri
pembelajaran, perbaikan sistem evaluasi, pengatda&n dan alat-alat
pelajaran, perbaikan sarana prasarana pendidikamngkatan kompetensi
guru, serta peningkatan mutu pimpinan sekolah (ikepd, 2001: 3). Namun
demikian, upaya tersebut belum menunjukkan hadsidag&mana yang
diharapkan. Kualitas pendidikan dipengaruhi belkeerfgitor, seperti: guru,
siswa, pengelola sekolah (Kepala Sekolah, karyadam Dewan/Komite
Sekolah), lingkungan (orang tua, masyarakat, sekokaalitas pembelajaran,
dan kurikulum (Suhartoyo. 2005: 2).

Hal serupa juga disampaikan oleh Mardapi (2003aba)wa usaha
peningkatan kualitas pendidikan dapat ditempuh loigteningkatan kualitas
pembelajaran dan kualitas sistem penilaian. Memtigla kualitas
pembelajaran yang dilaksanakan di berbagai jenpemglidikan akan mampu
meningkatkan kualitas pendidikan.Usaha peningkdtaalitas pendidikan
akan berlangsung dengan baik manakala didukung kbtehpetensi dan
kemauan para pengelola pendidikan untuk melakukapagkan secara terus-
menerus menuju ke arah yang lebih baik. Dengan ldemi inovasi
pendidikan secara berkesinambungan dalam progrardidiean termasuk
program pembelajaran sejarah merupakan tuntutarg \leerus segera

dilaksanakan.



Kegiatan pendidikan sebagai sebuah sistem, meropékaomena
yang harus diperbaiki dan dikembangkan oleh pihh&lpterkait dan yang
berkepentingan. Hal ini menyangkut banyak hal seperikulum, metode,
media pembelajaran, materi pembelajaran, kualitesdigik, evaluasi
pembelajaran, dan sebagainya sehingga terciptansipembelajaran yang
baik dan berorientasi ke masa depan. Dengan demige&lu dikembangkan
prinsip-prinsip belajar yang berorientasi pada m@sgan, yang menjadikan
peserta didik tidak hanya sebagai objek belajamptejuga subjek dalam
belajar. Pendidikan tidak lagi berpusat pada leralzagu pengajar yang hanya
akan mencetak para lulusan yang kurang berkualtasiainkan harus
berpusat pada peserta didik sebagai pusat belgagad memberikan
kesempatan kepada mereka untuk bersikap kreatifimdamgembangkan diri
sesuai dengan potensi intelektual yang dimilikinya.

Sistem pembelajaran yang baik seharusnya dapat ammipeserta
didik mencapai tujuan-tujuan belajarnya. Meskipuwasps belajar mengajar
tidak dapat sepenuhnya berpusat pada peserta skgieti pada pendidikan
terbuka, tetapi yang perlu dicermati adalah bahadaphakikatnya peserta
didiklah yang harus belajar dan mengembangkan 8iengan demikian
proses belajar mengajar perlu berorientasi padatkbn dan kemampuan
siswa. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam prémstajar mengajar harus
dapat memberikan pengalaman belajar yang menyeaardgn berguna bagi

peserta didik. Pengajar perlu memberikan bermacacem suasana belajar



yang memadai untuk materi yang disajikan, dan nmmrmgigkannya dengan
kemampuan serta karakteristik peserta didik setsagaek-didik.

Kegiatan mengajar merupakan suatu aktivitas prf@si yang
memerlukan keterampilan tingkat tinggi dan mencakailphal yang berkaitan
dengan pengambilan keputusan-keputusan (Puter&, :188). Sekarang ini
pengajar lebih dituntut untuk berfungsi sebagaigeéria proses belajar
mengajar yang melaksanakan tugas yaitu dalam nserekan, mengatur,
mengarahkan, dan mengevaluasi. Keberhasilan dattajabmengajar sangat
tergantung pada kemampuan pengajar dalam mereragngkng mencakup
antara lain menentukan tujuan belajar peserta diigaimana caranya agar
peserta didik mencapai tujuan tersebut, saranayapg diperlukan, dan
sebagainya. Pendidik bertugas untuk mengarahkamperé&an motivasi, dan
memberikan inspirasi kepada peserta didik untujaelMemang benar tanpa
pengarahan pun masih dapat juga terjadi prosefabeletapi dengan adanya
pengarahan yang baik dari pengajar maka prosegabetegengajar dapat
berjalan dengan lancar. Dalam hal mengevaluasia®uk penilaian akhir, hal
ini dimaksudkan apakah perencanaan, pengaturanpelagarahannya dapat
berjalan dengan baik atau masih perlu diperbaikingga antara tujuan,
proses, sampai evaluasi sudah berjalan secarm@sitau belum.

Pendidik perlu mengadakan keputusan-keputusan,lnpgsanetode
apakah yang perlu dipakai untuk mengajar mata gralajtertentu, alat dan
media apakah yang diperlukan untuk membantu pedgtita membuat suatu

catatan, melakukan praktikum, menyusun makalaludiskatau cukup hanya



dengan mendengar ceramah pengajar saja. Dalamspbesgar mengajar,
pengajar selalu dihadapkan pada bagaimana melakykadan mengapa hal
tersebut perlu dilakukan. Begitu juga, penilaiaauatvaluasi dihadapkan pada
bagaimana sistem penilaian yang digunakan, bagainkaiterianya, dan
bagaimana pula kondisi peserta didik sebagai suig&lfar yang memerlukan
penilaian secara otentik tentang kompetensi dingyaesungguhnya. Oleh
karena itu diperlukan sistem penilaian yang bersifentik, riil, dan memotret
seluruh aspek berpikir, apeksi, dan psikomotoskvai

Realitas pembelajaran sejarah di sekolah selam&ampaknya kurang
begitu diminati oleh peserta didik. Siswa cenderpagjf dan kurang memiliki
minat untuk mempelajari sejarah. Pelajaran sejdiatggap sebagai pelajaran
yang membosankan karena seolah-olah cenderung ldhafaBahkan,
kebanyakan siswa menganggap bahwa pelajaran sejai@h membawa
manfaat karena kajiannya adalah masa lampau. Pajentael sejarah dianggap
tidak memiliki sumbangan yang berarti bagi dinamidan pembangunan
bangsa. Oleh karena itu, pelajaran sejarah harayeggap sebagai pelajaran
pelengkap, apalagi mata pelajaran ini tidak di Uath.kKondisi ini semakin
diperparah dengan kebijakan pemerintah yang senmkimyempitkan gerak
langkah pembelajaran sejarah, yakni dengan semagilinya porsi jam
pelajaran sejarah di sekolah. Tidak mengherankanpjiestasi belajar sejarah
siswa juga cenderung kurang memuaskan jika dibgkdm dengan mata

pelajaran lain terutama pelajaran eksak.



Dalam mengikuti pelajaran sejarah, sikap siswa yamglerung apatis
terhadap mata pelajaran sejarah tentu diakibatheim lobanyak faktor baik
intern maupun ekstern. Faktor ekstern misalnyaaterdengan penyajian
materi pelajaran sejarah yang cenderung rentetkta fgang cenderung
membosankan, metode pembelajaran yang kurang sdengan substansi
materi pelajaran sejarah, kurangnya sarana perabmtayang mendukung, di
samping kinerja guru sejarah yang merupakan fakiena cenderung belum
memuaskan. Hal itu berdampak pula pada kurang Igiimya proses
pembelajaran sejarah. Sementara itu, sikap sisskadap pelajaran sejarah
cenderung kurang positif, dengan minat dan motiyasg cenderung rendah
dan memprihatinkan.

Untuk mengembangkan pembelajaran sejarah lebimakera dan
terintegrasi dengan berbagai bidang keilmuan lanmjperlukan perhatian
dalam hal-hal berikut.Pertama, materi pelajaran sejarah harus mampu
mengembangkan integritas dan jati diri siswa, sgjanterbentuk karakter
peserta didik yang memiliki sikap nasionalismkebersamaan dalam
perbedaan, toleransi, empati, dan sikap-sikap ipé&ih yang berharga baik
bagi didiknya, masyarakatnya, maupun bangsanyaterMgelajaran sejarah
memiliki peranan yang sangat penting dalam merkagéuhan persatuan dan
kesatuan bangsa di tengah keberagaman masyarakatebia yang sangat
heterogen. Oleh karena itu, pihak-pihak yang ikettdngungjawab dalam
pengembangan materi pelajaran sejarah harus beyisgsu sama lain baik

antara ahli sejarah, sejarawan, ahli pendidikamaralej LPTK (Lembaga



Pendidikan Tenaga Keguruan), Pusat Kurikulum dasaPRerbukuan. Hal ini
diperlukan untuk menghasilkan materi pelajaranrabjgangfuture oriented
dalam membangun sebuah sistem pendidikan yangdierad

Kedua, untuk menjawab tantangan masa depan, sikap pdaitifdaya
inovatif diperlukan agar bangsa Indonesia bukarad&k manjadi konsumen
IPTEK, konsumen budaya, maupun penerima nilai-riliar secara pasif.
Melainkan memiliki keunggulan komparatif dalam enguasaan IPTEK.
Oleh karenanya, kreativitas perlu dikembangkan imelaenciptaan iklim
kelas yang kondusif di mana pengajar mendoronditagadan kreativitas
peserta didik untuk mengembangkan diri. Pesertak digerlu diberi
kesempatan untuk belajar dengan daya intelektuadepdiri, melalui proses
rangsangan-rangsangan baik yang berupa pertangsamyaan maupun
penugasan, sehingga peserta didik dapat melibat bal dari berbagai sudut
pandang dan dapat menemukan berbagai alternatiéqadran masalah yang
dihadapi secara sistemik dan sistematik.

Ketiga, peserta didik akan dapat dikembangkan sikap fogiti
apabila proses belajar mengajar dilaksanakan setemencana untuk
meningkatkan dan membangkitkan upaya untuk konifpefiteh karena itu,
proses belajar mengajar yang memberi peluang kepeserta didik untuk
menyelesaikan tugas secara kompetitif perlu difsagakan, dan memberinya
penghargaan yang layak kepada mereka yang bemprestal ini akan
berdampak positif terhadap terbentuknya rasa pardaypada peserta didik.

Pada gilirannya, pengalaman ini selanjutnya dapanjaga  proses
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pembentukan kemandirian. Dalam hal ini pesertakdigya perlu dilibatkan

dalam proses belajar mengajar yang memberikan [@nga bagaimana
peserta didik bekerja sama dengan peserta didig i@n seperti dalam hal
berdiskusi, membuat artikel kelompok, pengamatargwancara, dan

sebagainya untuk dikerjakan secara kelompok. Pamgad belajar seperti ini
selanjutnya akan dapat membentuk sikap kooperatif lttahanan bersaing
dengan pengalaman nyata untuk dapat menghargalaskgkebihan dan

kelemahan masing-masing.

Keempat, dalam proses pengembangan motivasi belajarnyartpes
didik perlu dipacu kemampuan berpikirnya secar#sldgn sistematis. Dalam
proses belajar mengajar, pengajar harus membehnamrgang jelas agar
peserta didik dapat memecahkan suatu persoalaradega dan ilmiah. Oleh
karena itu, peserta didik perlu dilibatkan secaktaf alalam proses belajar
mengajar melalui pemberian tugas. Tugas tersebak tharus terlalu berat,
tetapi dapat memacu daya berpikir peserta didikaiSaatu aspek yang
penting adalah bagaimana peserta didik dapatitedatpikir secara deduktif-
induktif. Artinya, dalam proses belajar mengajasgrta didik perlu diarahkan
sedemikian rupa sehingga mereka dapat mempelagernpelajaran melalui
pengalaman. Dengan cara seperti ini mereka dapefraselangsung
dihadapkan pada suatu realita di lapangan. Kepadarga didik disediakan
model pembelajaran yang bersifat khusus yang mekamempengalaman,
berdiskusi, penelitian, dan sebagainya yang diamahkintuk menarik

kesimpulan, baik deduktif maupun induktif.
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Kelima, peserta didik harus diberi pembelajaran yang ertasi pada
tujuan melalui kinerja guru yang baik, di mana rkareapat berperan aktif
dalam kegiatan belajar mengajar. Fenomena ini d&lakinal tertentu dapat
membentuk semangat loyalitas, toleransi, dan kemampdaptabilitas yang
tinggi. Pendekatan yang digunakan dalam pembetajpealu diselaraskan
dengan kegiatan proses belajar mengajar yang merpbkrang kepada
mereka untuk berprakarsa secara dinamis dan krBatifgan demikian, akan
tercapai kualitas proses dan hasil belajar yamgriemtasi pada pencapaian
tujuan yang jelas, dengan melibatkan peserta diddara maksimal melalui
berbagai kegiatan yang konstruktif, sehingga pemgah tersebut dapat
mengantar mereka dalam suatu proses belajar yantpkea, kondusif, dan
kreatif dalam konteksianingfull learning.

Oleh karena itu, diperlukan program pembelajarajarale yang
berorientasi pada masa depan, melibatkan perasaa Secara penuh, dan
membangun sikap kritis dalam pembelajaran sejdali kalangan peserta
didik, terlebih di tingkat SMA, maka sikap kriti@ldm pembelajaran sejarah
adalah tujuan yang hendak dicapai sebagaimanaadiai dalam standar
kompetensi dan kompetensi dasar kurikulum sejarah.

Kesan bahwa pembelajaran sejarah hanyalah sebeggiran hafalan,
perlu segera dihilangkan. Pembelajaran sejaralis kaliin substantif harus
segera dilembagakan di sekolah-sekolah, dalam s&angiemacu daya
intelektualitas siswa menyangkut peristiwa-periatitampau yang dibaca

dalam kacamata kekinian. Pembelajaran kritis dabstantif  harus
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menyentuh wilayah intelektual siswa, dan mampu nssmgbn pemikiran
interpretatif tentang peristiwva sejarah terutamanyaagkut peristiwa-
peristiwva yang faktanya masih bersifat lunak. Dmping itu yang lebih
penting adalah, bagaimana pembelajaran sejaraht dagaumbuhkan sikap
nasionalisme, patriotisme, kesadaran sejarah, veawasmaniora, di samping
dapat meningkatkan kecakapan akademik, sosiajjuslidan kepribadian.

Setiap kegiatan pendidikan dan pembelajaran, ssmgau diikuti
dengan kegiatan evaluasi. Evaluasi dilakukan heatuuntuk menilai apakah
suatu program terlaksana sesuai dengan perencatsmmmencapai hasil
sesuai yang diharapan atau belum. Dari hasil esiakkan dapat diketahui
hal-hal yang telah dicapai, apakah suatu prograpatdemmemenuhi kriteria
yang telah ditentukan. Setelah itu, diambil kepatuapakah program tersebut
diteruskan, direvisi, dihentikan, atau dirumuskasmbkali sehingga dapat
ditemukan tujuan, sasaran, dan alternatif baru ysamma sekali berbeda
dengan format sebelumnya. Agar dapat menyusun grogang lebih baik,
maka hasil evaluasi program sebelumnya dijadikadmags acuan pokok
dalam dalam mendesainya.

Ditinjau dari sasaran yang ingin dicapai, evaludadang pendidikan
dapat dibagi menjadi dua, yakni evaluasi yang farenakro dan bersifat
mikro. Evaluasi makro sasarannya adalah programdigié&an yang
direncanakan dan tujuannya adalah untuk memperhbaiking pendidikan.
Sementara itu, evaluasi mikro sering digunakarell kelas. Di sini, sasaran

evaluasi mikro adalah program pembelajaran di kelas yang menjadi
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penanggungjawabnya adalah guru untuk sekolah atsenduntuk perguruan
tinggi (Mardapi, 2000: 2). Guru memiliki tanggungwab untuk menyusun
dan melaksanakan program pembelajaran, sedangkieolalse memiliki
tanggung jawab untuk mengevaluasi pelaksanaan pajertae  yang
dilaksanakan guru, sehingga tujuan pembelajarag yeama dapat tercapai.
Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas pekatidiadalah
meningkatkan kualitas evaluasi yang menjadi saatu faktor penting
program pembelajaran. Untuk meningkatkan kualitaadmlikan tersebut,
pelaksanaan evaluasi harus menjadi bagian pentngddaksanakan secara
berkesinambungan. Evaluasi ini berguna bagi pinmpieekolah terutama
kepala sekolah sebagai upaya untuk memotret sgtaaidikan yang menjadi
tanggung jawabnya. Oleh karena itu, evaluasi jpmtimenumbuhkan minat
dan motivasi siswa untuk belajar lebih giat lagiendorong guru agar lebih
meningkatkan kinerja dalam berkarya sebagai pekdgidifesional. Dengan
demikian, evaluasi tidak hanya terfokus pada pemldasil belajar semata,
melainkan perlu didasarkan pada penilaian terhadpgt maupun proses
pembelajaran itu sendiri. Dalam konsepsi ini, optisasi sistem evaluasi
mempunyai dua makna, yakni sistem evaluasi yang bwagkan informasi
yang optimal, dan manfaat yang dicapai dari evaltesebut (Mardapi,
2003a: 12). Manfaat utama dari pelaksanaan esiajuendidikan adalah
meningkatkan kualitas pembelajaran. Oleh karena dilaksanakannya
evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan pembelajdiaarapkan akan

meningkatkan kualitas proses pembelajaran berikuygng tentunya akan
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meningkatkan kualitas pendidikan secara komprehensi

Dalam pembelajaran sejarah, penilaian otentik nsd@p suatu
keharusan untuk diterapkan oleh guru. Penilaianti&t@dalah suatu penilaian
yang menfokuskan pada seluruh aspek sikap, pengetaan keterampilan
yang akan diterapkan pada situasi nyata dan ditakskcara signifikan sesuai
dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar. Mddésl penilaian otentik
yaitu menciptakan pembelajaran yang mengarah pddasis kontekstual.
Penilaian otentik memiliki perbedaan yang mendadangan penilaian
tradisional. Penilaian otentik menekankan penildidak hanya berdasarkan
aspek pengetahuan saja, tetapi juga menyentuh agfmgkdan keterampilan

secara komprehensif.
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BAB I
KONSEPSI DAN WAWASAN SEJARAH

A. Hakikat dan Makna Sgarah

Seseorang yang mempelajari sejarah, harus memdagtan antara
sejarah sebagai ilmu, dan sejarah sebagai pendidiaitan antara konsep
dasar sejarah dan pelajaran sejarah di sekolahelaBijan dalam
Permendiknas No 22 Tahun 2006 tentang Standar nsiukuSatuan
Pendidikan Dasar dan Menengah bahwa sejarah menupedbang ilmu
pengetahuan yang menelaah tentang asal-usul d&enpemngan serta
peranan masyarakat di masa lampau berdasarkamendan metodologi
tertentu. Terkait dengan pendidikan di sekolah ddsagga sekolah
menengah, pengetahuan masa lampau tersebut mengamdiai-nilai
kearifan yang dapat digunakan untuk melatih kesangla membentuk sikap,
watak dan kepribadian peserta didik (Permendik0@62523).

Pada umumnya orang memakai istilah sejarah untutumek cerita
sejarah, pengetahuan sejarah, gambaran sejaraly, kK@semuanya itu
sebenarnya adalah sejarah dalam arti subjektiir&ejdalam arti subjektif
ini merupakan suatu konstruk, ialah bangunan yasgsdn oleh penulis
sebagai suatu uraian atau cerita. Uraian atauaceut merupakan suatu
kesatuan atau unit yang mencakup fakta-fakta yahggsberkaitan untuk
menggambarkan suatu gejala sejarah, baik prosegsumatruktur. Kesatuan
itu menunjukkan koherensi. Artinya pelbagai unsertddian satu sama lain
dan merupakan satu kesatuan. Fungsi unsur-unssalitty menopang dan

saling tergantung satu sama lain (Kartodirdjo, 19%).
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Sejarah dalam arti objektif menunjuk kepada kejaditau peristiwa
itu sendiri, ialah peristiwa sejarah dalam kenyatga. Kejadian itu sekali
terjadi tidak dapat diulang atau terulang lagi. Bagng yang berkesempatan
mengalami suatu kejadian pun sebenarnya hanya dapagamati dan
mengikuti sebagian dari totalitas kejadian ituj jaghk mungkin mempunyai
gambaran umum seketika itu. Keseluruhan prosebatlangsung terlepas
dari subjek manapun juga. Artinya objektif dan kidaemuat unsur-unsur
subjek (pengamat atau pencerita) (Kartodirdjo, 19%2. Dalam kesimpulan
akhir Kartodirdjo (1992: 498) menegaskan bahwarabjanerupakan cerita
tentang pengalaman kolektif suatu komunitas atdiondi masa lampau.

Dalam al-Mugaddimah Ibn Khaldun (Maarif, 1997: #dapat dua
sisi sejarah yang perlu diperhatikan, yakni siar Ildan sisi dalam. Sisi luar
sejarah itu tidak lebih dari pada perputaran kekams/ang silinh berganti di
masa lampau, tetapi sisi dalam sejarah merupakatu faenalaran kritis
(nazar) dan kerja yang cermat untuk mencari kela@nasuatu penjelasan
yang cerdas tentang sebab-sebab dan asal-usulasegalatu; suatu
pengetahuan yang mendalam tentang bagaimana dagapzemeristiwva-
peristiwa itu terjadi.

Sejarah dipandang memiliki fungsi dapat mengaj@n of action
(manusia pelaku) tentang bagaimana orang lainnolaki dalam keadaan-
keadaan khusus, pilihan-pilihan yang dibuatnya, tartang keberhasilan
dan kegagalan mereka. Sejarah menjelaskan koralissiluasi yang tepat
bagi seorang negarawan untuk melaksanakan tugag&eannya secara

tepat pula. Tanpa mengenal sejarah seorang negaeaa Siapa saja yang
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memiliki tanggung jawab umum akan kehilangan arah dcuan dalam
melaksanakan kebijakannya. Sebagaimana dikatakiam Alevin (Maarif,
2006: 29), bahwa sejarah adalah jembatan penghubasg silam dan masa
kini, dan sebagai petunjuk ke arah masa depan.

Menurut pandangan Kuntowijoyo (1994: 18), sejarahattsudkan
sebagai rekonstruksi masa lalu dan yang direkdwstsejarah adalah apa
saja yang sudah dipikirkan, dikatakan, dikerjakdinasakan, dan dialami
manusia. Sementara itu, R. Moh. Ali (1965: 7-8) jakxskan bahwa sejarah
mengandung arti yang mengacu pada hal-hal: 1) pbambperubahan,
kejadian-kejadian dan peristiwa-peristiwva dalamyk¢@man sekitar kita; 2)
cerita tentang perubahan-perubahan, kejadian-lejadian peristiwa-
peristiwa realitas tersebut; 3) ilmu yang bertugaenyelidiki perubahan-
perubahan, kejadian-kejadian dan peristiwa yang upaikan realitas
tersebut.

Hal serupa disampaikan sejarawan Sidi Gazalba (126% yang
mengemukakan bahwa sejarah adalah gambaran madaritdng manusia
dan sekitarnya sebagai makhluk sosial, yang disusggara ilmiah dan
lengkap, meliputi urutan fakta masa tersebut denggsiran dan penjelasan,
yang memberi pengertian dan kepahaman tentangaaqatglah berlalu itu.
Pendapat ini didukung oleh Taufik Abdullah (2008) Yang menyatakan
bahwa sejarah adalah hasil dari sebuah usaha umgudkam, melukiskan,
dan menerangkan peristiwa masa lalu.

Edward Hallet Carr (1982: 30) dalam bukunyéhat is History

menyebutkarfHistory is a continuous process of interaction Wween the
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historian and the his facts, and unending dialofpeéveen the present and
the past’ (Sejarah adalah sebuah proses interaksi tanpé bhatara
sejarawan dan fakta-faktanya, sebuah dialog yalad therujung antara masa
sekarang dan masa lampau. Lain halnya dengan&ri@rR1997: 81) yang
menyatakan bahwa sejarah adalah cerita mengengalpeman orang yang
berada di dalam masyarakat yang beradab.

Bagi kalangan sejarawan dan pemerhati sejarahy peattiwa harus
diterangkan secara lebih jauh dan lebih mendalamgereai bagaimana
terjadinya, latar belakang kondisi sosial, ekongpaljtik, dan kulturalnya.
Hanya menceritakan bagaimana terjadinya suatu tpejs belum
memberikan eksplanasi secara tuntas dan lengkagn&aejarawan adalah
wisatawan profesional dalam dunia lampau (Kartgajrd992: 27). Oleh
karena itu, sejarawan sejatinya harus mampu mekkanu pola-pola
perkembangan, konteks dan kondisi peristiwa, setédatnya, yang
kesemuanya sukar diketahui dan dipahami oleh sewmnalag yang tidak
mengalami sendiri peristiwa-peristiwa itu. Walaupwsejarawan pada
umumnya termotivasi oleh rasa cintanya pada maspda dengan segala
keunikannya serta oleh hasratnya untuk mendapgbesngetahuan yang
lebih konkret tentang peristiwa, pelaku, dan sitis@garah, hasil kerjanya
pada dasarnya ditujukan untuk orang-orang dari nyasasendiri.
Perhatiannya terhadap masa lampau, terutama paaalee/ang ditandai
oleh perubahan yang pesat dan revolusioner, kgtidian yang bersifat
konstan, dan krisis, terkait dan sebanding dengaerlibatan emosional

mereka dengan masa kini dan dengan pencarian meleka berbagai
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jawaban terhadap fenomena dan soal-soal yang rkapngmereka
(Soedjatmoko, 1995: 385).

Dalam konteks akademis, sejarah merupakan suaamdpidinu atau
bidang studi yang memerlukan imajinasi kesejarapiang kritis dalam
pengkajiannya. Hal ini dimaksudkan untuk menempatkajarah dalam
setting historisyang fenomenologis. Sejarah tidak selalu menyantbast
event” atau peristiwa-peristiwa masa lampau, tetapi jogdoubungan atau
menyangkut peristiwa-peristiwva mutakhicurrent events) (Suyatno
Kartodirdjo, 2000: 31). Dalam konteks ini, sejarawang bertindak sebagai
duta dari masa lampau tidak hanya memberikan irdsrritentang negeri
pada zaman tertentu, tetapi juga kondisi dan sityas sistem ekonomi,
sosial, dan politik, serta seluruh fenomena kehadupasyarakat dalam
pelbagai aspeknya. Dengan pelbagai pendekatan datetodenya,
sejarawan menjalankan tugasnya secara objektindakelbagai lapangan.
Hasilnya dapat memperdalam pengertian di bidantgilpatkonomi, sosial,
dan kebudayaan.

Bagi seorang sejarawan sangatlah penting untuk aeny bahwa
wujud dan isi cita-cita serta nilai-nilai bangsanigiak bisa dimengerti tanpa
refleksi kepada sejarah dan pengalaman bangsaOleh sebab itu,
kesadaran sejarah merupakan orientasi inteleksugtu sikap jiwa yang
perlu untuk memahami secara tepat paham kepribadiasional
(Kartodirdjo, 1990: 63). Kesadaran sejarah sangsdridikan sebagai suatu
cara untuk melihat realitas sosial dengan segatagsalahannya bukan saja

sebagai masalah-masalah moral yang memerlukan gawgh atau tidak,
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putih atau hitam, melainkan agar manusia mampuhiateinasalah-masalah
dinamika sosial termasuk segi moralnya, sebagaiusomsalah-masalah
historis yang memerlukan cara-cara penghadapan orikist pula
(Soedjatmoko, 1983: 69).

Sejarawan harus bisa menjangkau bagian dalam iperistejarah
atau pikiran-pikiran yang melatarbelakanginya. Dalakonteks ini,
Collingwood (1973: 10) menekankan keistimewaan ydapat dilakukan
oleh sejarawan terhadap objeknya yaitu dengan jelfanking them in his
own mind(memikirkan kembali dalam pikiran sejarawan sahdidengan
ini, sejarawan harus mampu meneropong pikiran petafarah dengan cara
mencoba menghidupkan kembali pikiran-pikiran pelaejarah tersebut
dalam pikirannya sendiri. Dengan kata lain, segaginer sejarawan harus
mencoba menempatkan dirinya ke dalam pelaku-pelségarah yang
bersangkutan. Hal ini merupakan unsur pokok daleand’ berpikir historis”
(historical thinking) yang menjadi dasar dari “cara menerangkan dalam
sejarah” listorical explanation).Menurut Widja (1989: 123), sejarawan
dianggap perlu memperhatikan prinsip koligasi dalanenerangkan
peristiwa yaitu suatu prosedur menerangkan suatistipea dengan jalan
menelusuri hubungan-hubungan intrinsiknya denganstpea-peristiva
lainnya dan menentukan tempatnya dalam keselunpéxastiwa sejarah.

Dengan demikian, akan dapat ditentukan langkah anyaituk
memajukan usaha merekonstruksikan sejarah. Dengagefahuan masa
lampau yang benar dan konkret, akan dapat diwujud#tantitas sejarah.

Usaha untuk mencari relevansi dapat diartikan batej@rah harus menjadi
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bagian dari pengetahuan kolektif yang mampu meskala kesinambungan
dan perubahan masyarakat untuk kepentingan pemiangdelaslah bahwa
penulisan sejarah, dewasa ini tidak dapat dipisaldeai kebudayaan masa
kini beserta masalah-masalahnya, baik dalam bigatgk maupun dalam
lapangan ekonomi atau sosial (Frederick dan Soeté&?: 66).

Sejarah sebagai disiplin ilmu yang otonom perluedikangkan
menurut pola kecenderungan ilmu sejarah itu senienulisan sejarah
konvensional, yang menyusun ceritera sejarah sedaskriptif-naratif
belaka, hanya menerangkan bagaimana suatu perigtiyeai, dan tidak
menyentuh substansinya. Supaya mendapat gambangnlglaih lengkap
mengenai realitas tersebut, orang perlu mendelaistpva sejarah dari
pelbagai segi, yang disebut pendekatan multidino@asidan sudah barang
tentu memerlukan metode dari pelbagai ilmu yangeldlis metode
interdisipliner (Kartodirdjo, 1982: vi-vii). Dalam konsep ini mekwloginya
telah disempurnakan untuk menggarap pelbagai peatates yang
kompleks. Dengan meminjam konsep dan teori dam-lmu sosial yang
lain, alat analitik dan kerangka konseptualnya @mgingempurna. Bukti dari
itu semua adanya pertumbuhan produksi yang betamdsenulisan sejarah
(Kuntowijoyo, 1995: 19).

Sementara itu, orang bertanya apakah sejarah itlu. pentuk
membahas dan menjawab pertanyaan ini, perlulamyaraistoris-kritis
menelaahnya dari diakronisme ilmu sejarah itu. @radak akan belajar

sejarah jika tidak ada manfaatnya. Kenyataan basejarah terus ditulis
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orang di semua peradaban dan di sepanjang wakbenaeya cukup
menjadi bukti bahwa sejarah itu perlu (Kuntowijo§895: 19).

Sejarah tidak hanya sekadar serangkaian peristang mandegdan
hanya menjadi cerita pelipur lara, cerita pembangi@mangat untuk
kebesaran diri. Lebih dari itu, sejarah terjadddiam suatu lingkaran waktu
yang satu, yang selalu bergerak tanpa henti. Odgbnla itu, waktu dapat
dikatakan selalu berada di dalam kekinian. Dalakinkannya yang selalu
bergerak itulah waktu dapat terbagi menjadi tigasanayaitu waktu Kini
masa lampau, waktu kini sekarang, dan waktu kimgyakan datang
(Gonggong, 1996: 4). Sejarah sebagai bagian masagelak waktu tanpa
henti, memiliki dinamika yang menggerakkan. Genieyasg hidup dalam
“waktu kini-sekarang” mempunyai kedudukan strateljesdudukan strategis
yang dimaksud adalah generasi dalam waktu kiniraekg adalah
membangun kelangsungan hidup dirinya dengan mengepada waktu
kini-masa lampau, sekaligus berperan dalam mergnkahidupan generasi
yang hidup di dalam waktu kini-yang akan datang.

Dalam kajian ilmiahnya, muncullah kontroversi apgalsejarah itu
sebagai ilmu atau seni. Mungkin pendirian modeaatgymengatakan bahwa
sejarah mengandung kedua dimensi ilmu dan seni apanintuk
dipertahankan. Dari sudut metode pengumpulan daafgiean data, sejarah
tidak berbeda dengan metode ilmu pada umumnya ((@&ayd.988: 69-72).
Akan tetapi, dalam teknik penyusunan laporan, umsjinasi sejarawan
memegang peranan penting, dan tentu saja bukankgmasi liar. Imajinasi

historis adalah imajinasi yang dikontrol oleh hukbokum logika
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berdasarkan fakta. Karena imajinasi inilah karygral dirasakan juga
sebagai karya sastra. Dalam masalah bahasa, babmsah lebih dekat
kepada bahasa novel daripada bahasa teks ilmiah. ifHamemang
diperlukan, sebab bila tidak, siapa yang akan betaimbaca karya sejarah.
Sekalipun demikian, laporan sejarah senantiasa mbenwakurasi dalam
bingkai disiplin historis. Tinggi rendahnya kuafitaebuah karya sejarah
akan sangat tergantung kepada akurasi dan disptirang sejarawan dalam
membangun laporannya. Dalam historiografi, dikestilah sejarah yang
baik dan sejarah yang paf@oor history). Yang paling repot adalah sejarah
yang terburuk sekalipun tetaplah ia sejarah (Refh&95: 22).

Seseorang yang mempelajari sejarah harus memdild pandang
yang benar tentang sejarah. Sejarah tidak sajagiex@an fakta yang kering
dan mati, melainkan memiliki makna yang dalam beaiidupan manusia.
Mata pelajaran sejarah bertujuan agar peserta didikiliki kemampuan: 1)
membangun kesadaran tentang pentingnya waktu dampate yang
merupakan sebuah proses dari masa lampau, masdadammasa depan; 2)
melatih daya kritis untuk memahami fakta sejarabasse benar dengan
didasarkan pada pendekatan ilmiah  dan metodolagimian; 3)
menumbuhkan apresiasi dan penghargaan terhadapgpeldn sejarah
sebagai bukti peradaban bangsa Indonesia di mageila 4) menumbuhkan
pemahaman terhadap proses terbentuknya bangsaesidanelalui sejarah
yang panjang dan masih berproses hingga masa &minthsa yang akan
datang; dan 5) menumbuhkan kesadaran sebagai balgian bangsa

Indonesia yang memiliki rasa bangga dan cinta taamhyang dapat
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diimplementasikan dalam berbagai bidang kehidupaik nasional maupun
internasional.

Selanjutnya, konsepsi wawasan, berasal dari kat@awas” yang
berarti pandangan, tinjauan, dan tanggapan indedsi sebuah konsepsi
cara pandang (Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2@7Q). Oleh
karena itu, wawasan kesejarahan dapat diartikaragaebpandangan,
tinjauan, dan tanggapan terhadap makna kesejarsttiawasan itu sendiri
memuat dua gejala, yakni sebagai cara pandang elaagai hasil cara
pandang. Kartodirdjo (1992: 206) menyatakan bahwavagsan merupakan
kerangka pikiran, kerangka referensi, pandangam @krspektif dalam
mengantisipasi fenomena kehidupan. Di sini wawassau perspektif
berbeda-beda terminologinya, sesuai dengan cadapgryang dipakainya.

Dalam ilmu pengetahuan pada umumnya dan ilmu sqsaala
khususnya, setiap disiplin memiliki referensi ateerangka konseptual
tertentu, sehingga perspektif atau wawasannya isdsngan kerangkanya
itu. Dengan demikian, cara memandang dan hasilmaraandang terhadap
fenomena antara disiplin yang satu dengan disyaling lain berbeda, selaras
dengan kerangkanya itu. Perspektif sosiologis tetbe berdasarkan
kerangka konsep sosiologis, terutama yang ditampiktruktur atau pola
hubungan sosial. Dalam perspektif ilmu politik, gaampak adalah struktur
kekuasaan dan pola distribusi kekuasaan, sedangkansan sejarah adalah
cara memandang dan hasil cara memandang berdaganeatigma sejarah.

Banyak ahli sejarah yang mengakui akan arti dama&ksejarahan,

meskipun dalam perspektifnya mengunakan termingtagg berbeda-beda.
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Reiner (1961: 21) mengnakan istilah pengalaman ydngaknainya
memiliki arti penting bagi kehidupan manusia, bp#ngalaman individu
maupun pengalaman kolektif. Bahkan, dalam konte&sgylebih luas
seseorang dapat mengambil makna penglaman bangsarg@pun
pengalaman bangsa lain. Maarif (1995: 1) menekankahwa dalam
mengikuti sejarah bangsa-bangsa lain, pendekatag texlaluIndonesia-
sentris akan sedikit diimbangi oleh panorama universal.njhin ada
seseorang yang tidak dapat mengambil keputusamaspaporsional, tidak
dapat memperbaiki kondisinya, bahkan tidak dapatlamgsungkan
kehidupannya tanpa melihat pengalaman masa lanRsaue, 1961: 21).

Kartodirdjo (1989: 9-17) memandang sejarah adakitactentang
pengalaman kolektif suatu komunitas atau bangsaada lampau yang akan
membentuk kepribadian nasional, sekaligus menentutk@ntitas nasional
bangsa tersebut. Pandangan terhadap fenomena ikjarats dalam
perspektif yang diakronis akan mampu mengungkapmask dan seluruh
proses perkembangan objek kajian. Tanpa mengurateyiansi perspektif
sinkronis untuk menerangkan berbagai fenomenaldmsitaya, pendekatan
diakronis merupakan suatu keluasan apabila ingimmeeoleh pengetahuan
yang bulat.

Selanjutnya, dengan apa ilmu sejarah mencoba bangab dengan
masa sekarang. Perlu disadari terlebih dahulu bahmma sejarah adalah
ilmu yang cukup diri. Artinya, sebagai lambang sdbukesadaran ia
mempunyai cara pengkajian dan cara hidup tersemd@ngenai bagaimana

sejarah berhubungan dengan masa Kkini, terdapat daga, yaitu: 1)
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pendekatan sejarah menekankan pada kesinambungampedabahan, di
mana pendekatan genetis merupakan pendekatan datamsejarah; 2)
melalui paralelisme sejarah masa kini dan masa tidn 3) dengan kajian
sejarah perbandingan (Kuntowijoyo, 1994: xii).

Seseorang yang mempelajari sejarah, pada giliraakga memiliki
wawasan sejarah. Dengan memiliki wawasan sejaesieosang akan dapat
mengkonsepkan sejarah yang berguna untuk mengesiismasa depan,
termasuk di dalam pembangunan bangsa. Tanpa wawasgrah,
pembangunan bangsa akan menyebabkan suatu bangegi swang
"pikun”, karena bangsa yang tidak mengenal sejailadwat orang yang
kehilangan memorinya (Kartodirdjo, 1992: 206). Oldgrena itu, bangsa
yang tidak mengenal sejarah, akan kehilangan kagiabh dan identitasnya.

Dalam mengkaji perspektif atau wawasan sejaralgbsbdrang tentu
tidak dapat dilepaskan dari fakta sejarah. Fak&ahdsuatu yang benar-
benar terjadi atau bukti-bukti tentang apa yangahtekerjadi. Louis
Gottschalk (1969: 95) mengemukakan bahwa faktaradejanerupakan
keterangan yang disimpulkan dari bahan sejarah lunekaitik sejarah.
Dalam hal ini berbagai dokumen peristiwa sejaralmupekan bahan fakta
sejarah, yang disebut data. Data merupakan bahag perlu diolah,
diseleksi, dan dikategorikan atas dasar kriterikekse tertentu barulah
menjadi fakta.

Lebih lanjut, Kartodirdjo (1968: 8) mengungkapkaahtva: ”...tidak
mengetahui sejarah diibaratkan orang yang membacaarr halaman

terakhirnya, karena tidak dapat dimengentiegre itu dan hapy-endrya
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tidak dapat dimengerti secara sungguh-sungguh”. dé&et Sartono
Kartodirdjo tersebut, diilhami oleh seorang tokobnkawi, Cicero bahwa
yang tidak mengetahui kejadian-kejadian sebelumhtthkan adalah orang
yang selama hidupnya tetap menjadi anak kecil etk mampu berpikir
dengan bijaksana.

Bertolak dari pemikiran tersebut, maka prinsip jaelaari sejarah
merupakan proses yang penting. Hal ini sesuai denqmEndapat yang
mengatakan bahwa tanpa masa lampau manusia akéangah pegangan
untuk menghadapi masa kini dan masa yang akangldiamgan lain kata,
meskipun pada limit-limit tertentu sejarah memilikekna bagi kehidupan
manusia, baik kedudukannya sebagai makhluk indivithupun sebagai
anggota suatoation.

Sejalan dengan pengakuan akan arti dan maknalsefaaka sejarah
sering dikatakan memiliki fungsi edukatif, rekréatlan inspiratif. Nuansa
ini menunjukkan bahwa kesadaran sejarah perlu uhéikdsikan dalam
kehidupan bernegara, berbangsa, dan bermasyaraftaluimpembelajaran
sejarah. Atas dasar itulah Kartodirdjo (1989: 9-h@nyarankan agar dalam
proses belajar mengajar diupayakan menyentuh fuedigkatif sejarah, di
samping fungsi genetiknya.

Untuk lebih memperdalam tentang makna wawasan &eden,
perlu meninjau sejarah berdasarkan sudut penghissgarah. Ini merupakan
kecenderungan pemikiran tentang masa lampau yamtpkeya diperdalam
sehingga tampak pola perkembangannya. Dengan pénget masa lampau

yang benar dan konkret, akan dapat diwujudkan it@snsejarah. Usaha
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untuk mencari relevansi dapat diartikan bahwa abjaarus menjadi bagian
dari pengetahuan kolektif yang menjalankan kesinamgan dan atau
perubahan suatu masyarakat untuk kepentingan p@uiban ilmu sejarah

itu sendiri (Frederick dan Soeroto, 1982: 66).

Cara Pandang Sg arah

Wawasan sejarah melihat bahwa segala sesuatu ssbhagaproses,
bukan sebagai keadaan yang atomistik, yang ditelkamada kontinuitas
atau kesinambungan antara masa lampau, masa &mimadsa yang akan
datang. Waktu secara sistem matematik memang dhipahami, tetapi
sebagai dimensi dalam segala proses atau kejaidiak ungkin, sebab
proses itu sendiri pada hahikatnya memiliki kontemidan dalam kerangka
pikiran sejarah, unit-unit waktu itu diberi struktberdasarkan karakteristik
tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa secaraern konsep waktu memuat
kontinuitas.

Wawasan sejarah menempatkan suatu gejala dalamlina¢ag
setting historis maksudnya suatu struktur situasional yang di dajea
terjadi gejala sejarah yang dikaji, dengan memfké&ns sebagai fakta
sejarah, secara otomatis akan tampil lingkungaialsga dan segala macam
unsur kultural serta pengaruhnya pada gejala igba§ai contoh dalam
mempelajari Candi Borobudur, perlu melacak keadaasial ekonomi
masyarakatnya, religinya, hubungan sosialnya, lsdara raja dan sistem
pemerintahannya serta menghubungkan dengan pefangdsngunan

sejaman di sekitarnya. Hal ini berarti dalam pefigkaya memerlukan
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bantuan dari ilmu sosial. Dengan demikian wawasgarah memandang
perlunya mendekati suatu fenomena secara multidimeal (Kartodirdjo,
1992: 208).

Wawasan sejarah memiliki karakter yang erat hubomgm dengan
ilmu sejarah. llmu sejarah mengenal pandangan roerdi tiga, dan
ketiganya terdapat karakteristik pokok wawasanrakjayaitu: 1) sejarah
merupakan konstinuitas waktu silam, kini, dan defarsejarah merupakan
kesatuan manusia, waktu, dan tempat; 3) sejarabpaleain ilmu, seni, dan
filsafat. Karakteristik wawasan sejarah tersebuttupet-turut adalah
perkembangan, kultural, dan otonomi.

Karakteristik perkembangan menunjuk bahwa eksistemsnusia
terjadi dalam waktu yang memiliki struktur tempordan mengatasi
fenomena kehidupan dalaitiea of progreswaktu silam, kini, dan depan,
tidak bersifat homogen. Waktu kini merupakan hakneswa setelah waktu
silam. Dalam hal ini, sejarah merekam kesadaran daasa silam,
merangsang perbuatan nyata pada masa kini, dan angkitkan apresiasi
untuk masa depan (Gazalba, 1966: 20). Atas dasaaktas peristiwa itulah
manusia dapat bercermin pada masa silam untuk tebrhahami masa kini
dan mampu menentukan arah masa depan secara ipredikt

Karakteristik kultural menunjukkan bahwa eksistenanusia terlihat
dalam kebudayaan yang merupakan proses humanisasililteralisasi.
Sejarah adalah bagian dari kebudayaan. Sejarakatamiayaan merupakan
bagian integral dari fenomena kehidupan. Kartodirdj1992: 209)

menyatakan bahwa perspektif kultural menempatkaristpea sejarah
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sebagai pencerminan proses konfrontasi kekuataal.s€grubahan sosial
dalam persepsi sejarah menggunakan pendekatan deotogis, yakni
mengkaji struktur masa kini dari kesadaran masansylang diterapkan pada
kondisi kini atau masa depan yang diproyeksikame3gara itu karakteristik
otonomi menunjukkan bahwa eksistensi manusia #rletdalam
pertanggungjawaban kebebasan suatu nilai etis yemgjikat penyejarahan.
Dari refleksi antropologis-filosofis diketahui baavwnanusia pada dasarnya
adalah otonom dan bebas. Otonom adalah hak merentdak mengatur diri
sendiri, sedangkan kebebasan menentukan ekspoesinot

lImu sejarah memandang peristiwa dalam tiga dimesditu yaitu,
masa silam, masa kini, dan masa depan. Menyelmiksa silam tidak
terlepas dari kenyataan kejadian masa sekarang wgadgng dialami
bersama, dan sedikit banyak tidak terlepas darspe&tif masa depan
(Gonggong, 1996: 4). Masa lampau harus dipelajangen berpijak pada
kenyataan dan perkembangan situasi sekarang sentzamangkan perkiraan
dan harapan ke masa depan. Tanpa canangan pdrdeektiasa depan,
sejarah bukan merupakan suatu proses yang terjs@abertetapi keadaan
yang membeku, terpencil dari keadaan sekarang daa depan.

Berkaitan dengan penglihatan tiga dimensi waktuardalsejarah
tersebut, fakta sebagai produk masa lampau, patarda juga tergantung
dari masa kini, artinya sejarah tidak menghadaaiitess itu sendiri, tetapi
hanya bekas dalam fakta yang berupa pernyataanolsiodri realitas.
Sejarawan harus menjelaskan peristiwa, di manandat&splanasinya

dipengaruhi oleh kebudayaan zamannya, sehinggaiakipau tidak dapat
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ditangkap secara keseluruhan, karena dipengarehi dimensi kekinian.

Dalam konsep ini Reiner (1961: 61) menerangkan bhapengalaman masa
lampau manusia merupakan bagian penting dalam iosikir, karena

tanpa pengalaman masa lampau tidak akan dapaudigies tentang akibat
dari tindakannya.

Mengutip pernyataan Bacon (Daliman, 2006: 21) vyang
mengungkapkan bahwa histories make man wisg"sejarah mempunyi
fungsi edukatif karena sejarah membuat orang @jeks Sejarah sebagai
objek studi yang memusatkan perhatiannya pada taagsau tidak dapat
dilepaskan dengan masa kini. Karena semangat dgmntuuntuk
mempelajari sejarah pada hakikatnya tidak dapasahpan dengan nilai
kemasakiniannya.

Sejarah, sebagaimana dirumuskan oleh Edward Hahlet (1989:
64) sebagaiunending dialogue between the present and the”pasjarah
mencerminkan nilai kemasakinian, dan nilai kemasahi dari sejarah itu
adalah semangat yang sebenarnya berasal dari kementmempelajari
sejarah. Hanya melalui memproyeksikan peristiwvaariampau ke masa
kini maka kita baru akan dapat berbicara tentangnasedukatif sejarah
yang sesungguhnya. Dalam kemasakinianlah masa lampdenar-benar
masa lampau yang penuh maktize meaningful of pasian bukan masa
lampau yang mati dan finahe final and dead of past.

Masalah yang berkenaan dengan sejarah, sebagaidiegiahui,
pada dasarnya sudah dapat ditunjuk pada kedud@jarals sebagai ilmu.

Hal itu memang disebabkan oleh sifat sejarah itodise Sejarah tidak
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berbeda nasib dengan seluruh kelompok ilmu yang dikenal sebagai
ilmu-ilmu sosial budaya (Subadio, 1985: 1-2). Walau demikian dapat
diketahui bahwa kelompok ilmu itu tidak mungkin eiilakan atau
menghasilkan dalil dan hukum mutlak. Bidang studimyemang manusia,
sedangkan keadaan manusia selamanya banyak vayabel

Dalam konteks historis, mencari dan memperoleh @@hgan atau
ilmu tentang masa silam, dapat menghasilkan kepuasalektual. Menurut
F.R. Ankersmit, (1987: 373), pemberian makna padaansilam tidak boleh
dilakukan secara otonom. Makna sejarah memang tel@apat di dalam
proses sejarah yang disusun oleh fakta-fakta, nielai harus didasarkan
atas fakta-fakta itu.

Menurut Abdulah (1985: 9-10), fakta sejarah itulbada setelah
diajukan beberapa pertanyaan tentang suatu pais@jarah.Tanpa adanya
pertanyaan, tidak akan ada fakta yang dtemukan, katkau tidak hanyalah
belantara fakta tanpa tepi yang akan dihadapi.aRgatin bertolak, atau
berasal darintelectual concerrdari suatu keprihatinan intelektual, ketika
seorang sejarawan atau pemberi order penelitiaaratejergugah tentang
suatu hal.

Dari fakta-fakta yang masuk dalam kesadaran kd)elan telah
diolah sistem nilai, pada gilirannya menjadi wawadasejarahan. Dari
wawasan kesejarahan inilah suatu peristiwa dianggapaknameaningful.
Suatu peristiwa dijadikan simbol atau sesuatu y@rghakna bagi integrasi
komunitas dan kontinuitas kultural, bahkan biasgoga, integrasi nasional.

Maka tidaklah mengherankan suatu peristiwa pentargy tak berarti dalam
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konteks sejarah empiris, bisa menjadi serba bermalalam kesadaran.
Dengan kata lain suatu peristiwa kecil dapat diapgkdari situasi
historisnya, dan juga telah menjadi bagian daraétagan.

Berdasarkan uraian tentang wawasan sejarah deergafashal yang
berkaitan dengannya, dapat disimpulkan bahwa wawsejarah adalah cara
memandang dan hasil cara memandang terhadap seastiwa sejarah
sebagai suatu proses. Dalam memandang suatu \paris@jarah sebagai
suatu proses, terdapat kesinambungan antara paratau kejadian di masa

lampau, masa kini, dan masa yang akan datang dalatasetting historis.
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BAB I11
HAKIKAT KESADARAN SEJARAH DAN NASIONALISME

A. Kesadaran Sgjarah (Historical Consciousness)

Suatu bangsa sebagai kolektivitas, seperti halnydividu, memiliki
kepribadian yang menunjukkan sejumlah ciri yang memuk watak. Kepribadian
nasional bersumber pada pengalaman bersama bdaugs@u sejarahnya. ldentitas
seorang manusia dikembalikan kepada riwayatnya,amedkntitas suatu bangsa
berakar pada sejarah bangsa itu. Dalam hal iraraejnasional memiliki fungsi yang
sangat fundamental untuk menciptakan kesadararon@syang pada gilirannya
memperkokoh solidaritas nasional. Sehubungan dengg pelajaran sejarah
nasional amat strategis fungsinya bagi pendidikesiomal.

Sejarah merupakan cerita tentang pengalaman kokldiu komunitas atau
nation di masa lampau. Pada manusia pengalaman membetkadian seseorang
dan sekaligus menentukan identitasnya. Prosesaégtpdi pada kolektivitas, yakni
pengalaman kolektifnya atau sejarahnyalah yang reetuk kepribadian nasional
sekaligus identitas nasionalnya. Bangsa yang tidengenal sejarahnya dapat
diibaratkan seorang individu yang telah kehilangaemorinya, ialah orang yang
pikun atau sakit jiwa, maka dia kehilangan kepribactau identitasnya (Kartodirdjo,
1993: 50).

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat diambil apaebutir kesimpulan:
pertama, untuk mengenal identitas bangsa diperlyg@mgetahuan sejarah pada
umumnya, dan sejarah nasional khususnya. Sejaralonah mencakup secara
komprehensif segala aspek kehidupan bangsa, yamgijoel sebagai tindakan,
perilaku, prestasi hasil usaha atau kerjanya meaipmnkan kebebasan atau

kedaulatannya, meningkatkan taraf hidupnya, menygel@rakan kegiatan ekonomi,
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sosial, politik, religius, lagi pula menghayati kelayaan politik beserta ideologi
nasionalnya, kelangsungan masyarakat dan kultur8ggrah nasional mencakup
segala lapisan sosial beserta bidang kepentingasmpkulturnya. Sejarah nasional
mengungkapkan perkembangan multietnisnya, sistdcurhwadatnya, bahasa, sistem
kekerabatan, kepercayaan, dan sebagainya.

Pelajaran sejarah bertujuan menciptakan wawasdoribisatau perspektif
sejarah. Wawasan historis lebih menonjolkan kortsusegala sesuatBeingadalah
hasil prosesbecoming dan being itu sendiri ada dalam titik prosdsecoming.
Sementara itu, yang bersifat sosio-budaya di linglam kita adalah produk sejarah,
antara lain wilayah RI, negara nasional, kebudayaasional. Sejarah nasional
multidimensional berfungsi antara lain mencegah btimya determinisme,
memperluas cakrawala intelektual, mencegah temadirsinkronisme, yang
mengabaikan determinisme.

Di samping itu, pelajaran sejarah juga mempunyaig$u sosiokultural,
membangkitkan kesadaran historis. Berdasarkan &emad historis dibentuk
kesadaran nasional. Hal ini membangkitkan inspidasi aspirasi kepada generasi
muda bagi pengabdian kepada negara dengan penukasiedlan kesediaan
berkorban. Sejarah nasional perlu menimbulkan kgi@en nasionalnational
pride), harga diri, dan rasa swadaya. Dengan demikiangatgelas bahwa pelajaran
sejarah tidak semata-mata memberi pengetahuana, faldn kronologi Dalam
pelajaran sejarah perlu dimasukkan biografi pahtawencakup soal kepribadian,
perwatakan semangat berkorban, perlu ditarfastorical-mindednessperbedaan
antara sejarah dan mitos, legenda, dan novel sistor

Apabila suatu kepribadian turut membentuk identgasrang individu atau

suatu komunitas, kiranya tidak sulit dipahami bakejpribadian berakar pada sejarah
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pertumbuhannya. Di sini, kesadaran sejarah amanhsigebagi pembentukan
kepribadian. Analog dengan sosiogenesis individpribadian bangsa juga secara
inhern memuat kesadaran sejarah itu. Hal ini bdikagi padanational building
yaitu sejarah dan pendidikan memiliki hubungan yarag dalam proses pembentukan
kesadaran sejarah. Dalam rangiaion buildingpembentukan solidaritas, inspirasi
dan aspirasi mengambil peranan yang penting, du gabhak untuk system-
maintenancenegaranation dan di pihak lain memperkuat orientasi atau tujoegara
tersebut. Tanpa kesadaran sejarah, kedua fungsbtérsulit kiranya untuk dipacu.
Dengan kata lain, semangat nasionalisme tidak d#ipanbuhkan tanpa kesadaran
sejarah (Kartodirdjo, 1993: 53).

Terdapat hubungan erat antara sejarah dengan pendidetapi belum ada
jaminan bahwa makna dasar dari sejarah telah bigajudikan untuk menunjang
proses pendidikan itu. Masih diperlukan proses aigasi nilai-nilai sejarah dalam
kehidupan yang nyata. Sejarah tidak akan berfubggi proses pendidikan yang
menjurus ke arah pertumbuhan dan pengembangandsabaingsa apabila nilai-nilai
sejarah tersebut belum terwujud dalam pola-poldageryang nyata.

Untuk sampai pada taraf wujud perilaku ini, peritumhbuhkan kesadaran
sejarah sebagaimana dijelaskan oleh Soedjatmol8a{89) berikut ini.

“...Suatu orientasi intelektual, suatu sikap jiwa ggrerlu memahami secara

tepat paham kepribadian nasional. Kesadaran sejarahenuntun manusia

pada pengertian mengenal diri sendiri sebagai leandepada self
understanding of nationkepada sangkan paran suatu bangsa, kepada
persoalarwhat we are, what we are what we are...”
Dengan demikian, kesadaran sejarah merupakan kdeglisaan yang menunjukkan
tingkat penghayatan pada makna dan hakikat sefmghmasa kini dan bagi masa

yang akan datang, menyadari dasar pokok bagi lgsinya makna sejarah dalam

proses pendidikan.
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Untuk mengembangkan manusia seperti itu, diperlukativasi yang kuat
sebagai faktor penggerak dari dalam diri manusiaise Dalam sejarah terkandung,
nilai-nilai masa lampau yang telah teruji oleh jamBi sinilah titik temu pendidikan
dan sejarah. Salah satu fungsi utama sejarah adadatgabadikan pengalaman-
pengalaman masyarakat di waktu yang lampau, yawgkse-waktu dapat menjadi
bahan pertimbangan bagi masyarakat itu dalam médrkacaproblema-problema
yang dihadapinya. Melalui sejarahlah nilai-nilai saalampau dapat dipetik dan
digunakan untuk menghadapi masa kini. Oleh karanatanpa sejarah orang tidak
akan mampu membangun ide-ide tentang konsekuenmsiaga yang dia lakukan
dalam realitas kehidupannya pada masa kini dan npasg akan datang, dalam
sebuah kesadaran historis. Dalam kaitan ini, GpNimod (1973: 10) sejarawan
Inggris menyatakan sebagai berikut.

“...knowing your self means knowing that you can dod since nobody

knows what he can do untul he tries, the only tiwghat man can do is what

man has done. The value of history, then, is thétgachs us what man has
done and then what man is...”

apa yang dapat seseorang lakukan, karena tidakrge@un mengetahui apa yang
bisa dia lakukan sampai dia mencobanya, maka ssmyg kunci untuk mengetahui
apa yang dia bisa perbuat seseorang adalah apa tghaiy diperbuat. Dengan
demikian nilai dari sejarah adalah bahwa sejartah tmengajarkan tentang apa yang
telah manusia kerjakan, dan selanjutnya apa sebgnaranusia itu.

Menurut Kartodirdjo (1989: 1-7), kesadaran sejapaila manusia sangat
penting artinya bagi pembinaan budaya bangsa. lKesadsejarah bukan hanya
sekadar memperluas pengatahuan, melainkan hamahkia pula kepada kesadaran

penghayatan nilai-nilai budaya yang relevan dengasaha pengembangan
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kebudayaan itu sendiri. Kesadaran sejarah dalartekempembinaan budaya bangsa
dalam pembangkitan kesadaran bahwa bangsa itu alemipsuatu kesatuan sosial
yang terwujud melalui suatu proses sejarah, yahgrala mempersatukan sejumlah
nasion kecil dalam suatu nation besar yaitu banBsmgan demikian, indikator-

indikator kesadaran sejarah tersebut dapat diruamusiencakup: menghayati makna
dan hakikat sejarah bagi masa kini dan masa yaag @éktang; mengenal diri sendiri

dan bangsanya; membudayakan sejarah bagi pemlindaya bangsa; dan menjaga

peninggalan sejarah bangsa.

. Nasionalisme (Nationalism)

Dalam pembelajaran sejarah, nasionalisme merupakaan pembelajaran
yang sangat penting dalam rangka membangun kaitadtgsa. Dalam Permendiknas
No 22 Tahun 2006 Standar Isi untuk Satuan Pendidik@sar dan Menengah, mata
pelajaran sejarah telah diberikan pada tingkat ipdmih dasar sebagai bagian
integral dari mata pelajaran IPS, sedangkan paagkdt pendidikan menengah
diberikan sebagai mata pelajaran tersendiri. Makjgran sejarah memiliki arti
strategis dalam pembentukan watak dan peradabagsdarang bermartabat serta
dalam pembentukan manusia Indonesia yang memdia tkebangsaan dan cinta
tanah air. Materi sejarah mengandung nilai-nilaipdtdawanan, keteladanan,
kepeloporan, patriotisme, nasionalisme, dan sentapgatang menyerah yang
mendasari proses pembentukan watak dan kepribapeserta didik; memuat
khasanah mengenai peradaban bangsa-bangsa, ternpesadkban bangsa Indonesia.
Materi tersebut merupakan bahan pendidikan yang dasam bagi proses
pembentukan dan penciptaan peradaban bangsa lmlomies masa depan;

menanamkan kesadaran persatuan dan persaudartasdiglaritas untuk menjadi
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perekat bangsa dalam menghadapi ancaman disintbgragsa; sarat dengan ajaran
moral dan kearifan yang berguna dalam mengatasskmnultidimensi yang dihadapi
dalam kehidupan sehari-hari; dan berguna untuk n@nkan dan mengembangkan
sikap bertanggung jawab dalam memelihara keseindpandan kelestarian
lingkungan hidup.

Djoko Suryo (2005: 4) merumuskan upaya-upaya peguraan kembali sikap
kebangsaan yakni: (1) sikamtionhoodbersumber pada pengetahuan, pemahaman
dan pengalaman terhadap konsegion dan nation state;(2) konsepnation yang
dimiliki masyarakat saat ini pada dasarnya merupglenerusan dari konsep bangsa
menurut paham nasionalisme dari pendiri bangsayi@)nasionalisme Indonesia
pada masa pergerakan nasional dan perjuangan kekaardsecara jelas dirumuskan
oleh pendiri bangsa sebagai orientasi pemikirarjugegan untuk mewujudkan
kemerdekaan Indonesia dari belenggu penjajaham&zldengan mendirikan negara
kesatuan baik kesatuan tanah air, maupun bahas&ethailayaannya; (4) ciri dan
jiwa nasionalisme pada masa pergerakan adalah asitatkolonial dan semangat
untuk membangun persatuan dan kesatuan masyaraketh tjajahan dari
kemajemukannya menjadi kesatuan bangsa, di marta Bioihneka Tunggal Ika dari
masa Majapahit diangkat sebagai semboyan dalamaupeyuk mewujudkan
terciptanya bangunan bangsa yang dicita-citakaj;bédirinya negara Republik
Indonesia (Proklamasi Kemerdekaan 1945) sebagaahsaatu perwujudan
keberhasilan gerakan nasionalisme pada masa sekelnerdekaan; dan (6) revolusi
kemerdekaan (1945-1950), menjadi bagian dari pewan cita-cita nasionalisme
mempertahankan negara nasion proklamasi, dan smesjalnegara dan bangsa dari

masa 1950 hingga 2000-an pada dasarnya berlangsoaa dinamis.
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Nasionalisme dalam konsepsi sosial-kultural, ketaimya tidak muncul
begitu saja tanpa proses evolusi makna melaluiarealhasa. Secara etimologis, kata
nasionalisme berasal dari katationalismdan nation dalam bahasa Inggris, yang
dalam studi semantik Guido Zernatto, (1944) dalamirA(2007: 3), katanation
tersebut berasal dari kata Latiatio yang berakar pada kat@ascoryang bermakna
'saya lahir’, atau dari kataatus sum yang berarti ‘saya dilahirkan’. Selama
Kekaisaran Romawi, kataatio secara peyoratif dipakai untuk mengolok-olok orang
asing. Beberapa ratus tahun kemudian pada Abadngahan, kataation digunakan
sebagai nama kelompok pelajar asing di universitagersitas (seperti Permias untuk
mahasiswa Indonesia di Amerika Serikat sekaran@)i(A2007: 3). Kataenaisans
dalam bahasa ltaliagnaissancejuga berasal dari akar kata latin yang sama, yakni
dari renascorataurenatus sumyang berarti saya lahir kembali dan saya dilamrk
kembali (Daliman, 2006: 56).

Konsepnation mendapat makna baru yang lebih positif dan menjagim
dipakai setelah abad ke-18 di Prancis. Ketika #ddPen Revolusi Prancis menyebut
diri mereka sebagaissemblee nationalgang menandai transformasi institusi politik
tersebut, dari sifat eksklusif yang hanya diperkkdéim bagi kaum bangsawan ke sifat
egaliter di mana semua kelas meraih hak yang samgad kaum kelas elite dalam
berpolitik. Jika pada masa Abad Pertengahan (Alead-k5), kebebasan individu dan
kebebasan berpikir banyak didominasi oleh kekuask@notoritas agama (gereja),
maka sesudah renaisans timbullah cita-cita kemeasdeklepas dari segala bentuk
dominasi, dan pula dari dominasi dogma agama (Rajn2006: 57). Dari sinilah
makna katanation menjadi seperti sekarang yang merujuk pada bargaa

kelompok manusia yang menjadi penduduk resmi suegara.
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Dinamika nasionalisme sebagai sebuah konsep yangepnesentasikan
sebuah politik, bagaimanapun jauh lebih kompleks tlansformasi semantik yang
mewakilinya. Begitu rumitnya pemahaman tentangamadisme membuat ilmuwan
sekaliber Max Weber pun nyaris frustrasi manakaeau$ memberikan terminologi
sosiologis tentang makna nasionalisme.

Sebuah artikel singkat yang ditulis Weber pada 18whunjukkan adanya
sikap pesimistis bahwa sebuah teori yang konsitetang konsepsi nasionalisme
dapat dibangun. Tidak tersedianya rujukan maparmy ywapat dijadikan dasar dan
pegangan dalam memahami nasionalisme hanya akaghamkan persepsi yang
dangkal. Bagaimanapun bentuk penjelasan tentangnagisme, baik itu dari dimensi
kekerabatan biologis, etnisitas, bahasa, maupuw-mlhi kultur, menurut Weber,
hanya akan berujung pada pemahaman yang tidak kbemsif. Kekhawatiran
Weber ini wajar mengingat komitmennya terhadaptepislogi modernisme yang
mencari pengetahuan universal. Termasuk dua bdpak sosial Karl Marx dan
Emile Durkheim pun tidak menaruh perhatian seriadapisu nasionalisme walau
tentu saja pemikiran mereka banyak mengilhami pesga tentang fenomena
nasionalisme (Amir, 2007: 4). Akan tetapi hal iterdrti nasionalisme harus disikapi
secardaken for grantedian diletakkan jauh-jauh dari telaah teoretis.

Besarnya implikasi nasionalisme dalam berbagai d&nsosial mengundang
para sarjana mencoba memahami dan sekaligus meatcesecara kritis konsep
bangsa dan kebangsaan (nasionalisme), seberapabgsarnya paradoks dan
ambivalensi yang dikandungnya. Tentu saja upaya eoahkan teka-teki
nasionalisme tidak mudah mengingat, seperti yakgtakan Weber, begitu beragam
faktor yang membentuk bangunan nasionalisme, sghimgdikatornya tidak dapat

diidentifikasi secara pasti.
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Hans Kohn, seorang sejarawan yang cukup terkemapding banyak karya
tulisnya mengenai nasionalisme, memberikan terragiolang sampai saat ini masih
tetap digunakan secara relevan dalam pembelajaisskalah, yakni: hationalism is
a state of mind in which the supreme loyalty ofviddial is felt to be due the nation
state”. Nasionalisme merupakan suatu paham yang memandamgabkesetiaan
tertinggi individu harus diserahkan kepada negaghakgsaan (Kohn, 1965: 9).
Konsep nasionalisme tersebut menunjukkan bahwamsaelberabad-abad silam
kesetiaan orang tidak ditujukan kepadation state atau negara kebangsaan,
melainkan kepada pelbagai bentuk kekuasaan sasgdnisasi politik, raja feodal,
suku, negara kota, kerajaan dinasti, golongan keaga atau gereja.

Menurut Imarah (1998: 281), cinta tanah air atasiaralisme adalah fitrah
asli manusia dan sama dengan kehidupan, sedangkdargan rasa cinta tanah air
sama dengan kematian. Hasan al-Banna (1906-1948y damarah, 1998: 282-283)
nasionalisme serta kedudukannya pada kebangkltan fmodern sebagai berikut.

“...sesungguhnya Ikhwanul Muslimin mencintai negeri ereka;

menginginkan persatuan dan kesatuan; tidak mengiakapapun untuk

loyal kepada negerinya, lebur dalam cita-cita banga, dan mengharapkan
kemakmuran dan kejayaan negerinya. Kita bersama p@ndukung
nasionalisme, bahkan juga bersama mereka yanglbanhaasionalis ekstrim
sejauh menyangkut kemaslahatan bagi negeri infalgratnya...”
Pandangan Hasan al-Banna tersebut mengisyarathamalpmda hakikatnya substansi
nasionalisme itu sama meskipun dengan kriteria yaergeda seperti agidah, batas-
batas peta bumi, dan letak geografis. Pendapatenietralisir pertentangan konsepsi
nasionalisme Islam dan Barat dalam konsepsi yaig gibstantif. Tentunya gagasan
ini tidak sependapat dengan pandangan A. Hass&8%:(X42-46) mengenai cinta
bangsa dan tanah air.

Dalam konsepsi politik, terminologi nasionalisméasgai ideologi mencakup

prinsip kebebasan, kesatuan, kesamarataan, sendéddian selaku orientasi nilai
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kehidupan kolektif suatu kelompok dalam usahanyaesalisasikan tujuan politik

yakni pembentukan dan pelestarian negara nasibDesgan demikian pembahasan
masalah nasionalisme pada awal pergerakan naslapat difokuskan pada masalah
kesadaran identitas, pembentukan solidaritas meatses integrasi dan mobilisasi
lewat organisasi (Kartodirdjo, 1994: 4). Hal injadan dengan konsepsi Wikipedia
Bahasa Melayu dalam Ensiklopedi Bebas yang mentjfittasi bahwa nasionalisme

merupakan suatu ideologi yang mencipta dan menierkan kedaulatan sebuah
negara (dalam bahasa Inggnation) dengan mewujudkan suatu konsep identiti

bersama untuk sekumpulan manusidp(//ms.wikipedia.org/wiki/Nasionalisme

Hubungan antara nasionalisme daation state,sangat erat dan tidak
dipisahkan satu sama lain. Nasionalisme merupalanarsgat, kesadaran, dan
kesetiaan bahwa suatu bangsa itu adalah suaturgg@ldan atas dasar rasa sebagai
suatu keluarga bangsa, dan karena itu dibentuldghra. Dalam konsepsi ini berarti
negara merupakan nasionalisme yang melembaga. Kakelma itu, pada dasarnya
nasionalisme merupakan dasar universal bagi seggpra. Bangsa lebih menunjuk
pada penduduk suatu negeri yang dipersatukan dalbawatu pemerintahan tunggal
yang disebut negara. Sementara itu, negara lelihunuk kepada suatu badan
politik dari rakyat atau bangsa yang menempati yaifatertentu yang terorganisir
secara politis di bawah suatu pemerintah yang b&tjadan atau tidak tunduk
kepada kekuasaan dari luar (Daliman, 2006: 59; &nyi®54: 17-18).

Nasionalisme sebagai sebuah produk modernitasempédngannya berada di
titik persinggungan antara politik, teknologi, daansformasi sosial. Akan tetapi
nasionalisme tidak sekadar dilihat sebagai sebuagep dari atas ke bawah di mana
kelas dominan memiliki peranan lebih penting dalpembentukan nasionalisme

daripada kelas yang terdominasi. Hal ini berartiviea pemahaman komprehensif
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tentang nasionalisme sebagai produk modernitasahdayat dilakukan tentunya juga
dengan melihat apa yang terjadi pada masyarak#&pian paling bawah ketika
asumsi, harapan, kebutuhan, dan kepentingan méasygsada umumnya terhadap
ideologi nasionalisme memungkinkan ideologi terseharesap dan berakar secara
kuat (Amir, 2007). Pada tingkat inilah elemen-elammesial seperti bahasa, kesamaan
sejarah, identitas masa lalu, dan solidaritas sosenjadi pengikat erat kekuatan
nasionalisme.

Semangat nasionalisme dalam negara kebangsaamidgleh lima prinsip
nasionalisme, yakni: 1) kesatug&mnity), dalam wilayah teritorial, bangsa, bahasa,
ideologi, dan doktrin kenegaraan, sistem politikauatpemerintahan, sistem
perekonomian, sistem pertahanan keamanan,pdéioy kebudayan; 2) kebebasan
(liberty, freedom, independencelalam beragama, berbicara dan berpendapat lisan
dan tertulis, berkelompok dan berorganisasi; 3)akesmn (equality), dalam
kedudukan hukum, hak dan kewajiban; 4) kepribadarsonality) dan identitas
(identity), yaitu memiliki harga diri(self estreem)rasa banggdpride) dan rasa
sayang(depotion)terhadap kepribadian dan identitas bangsanya yamfuh dari
dan sesuai dengan sejarah dan kebudayaannya;siag(achievement)yaitu cita-
cita untuk mewujudkan kesejahtergarelfare)serta kebesaran dan kemanusidhe
greatnees and the glorificationlari bangsanya (Kartodirdjo, 1999: 7-8).

Amerika Serikat merupakan negara kebangsaan mdtenmodern nation
state) pertama yang dibangun tidak berdasarkan keturwaiaanpersamaan agama,
tidak pula didasarkan pada bahasa dan tradisisiredsusastraan atau hukum yang
sama dari suatu bangsa. Bangsa dan negara temiéhitkan dari suatu usaha
bersama, dalam suatu revolusi perjuangan untuk mergh hak-hak politik,

kemerdekaan perseorangan dan toleransi mengen&usasaras dalam suatu
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"melting-pot”. Bangsa ini dipersatukan oleh cita-cita, cita-cealkerdekaan di bawah
undang-undang, seperti dinyatakan dalam konstitdsinstitusi Amerika mulai
berlaku pada tahun 1789, tahun meletusnya revélesancis. Konstitusi tersebut
mampu mempertahankan diri dari berbagai ujian zamgebihi konstitusi-konstitusi
negara mana pun di seluruh dunia (Kohn, 1965: 36-27

Demikian pula halnya dengan negara Republik Indangang didirikan
bersama dalam bentuk bangunan negara kebangsaanuiniori-teori dan prinsip-
prinsip nasionalisme modern yang sangat mirip derygag dianut Amerika Serikat.
Konstruksi kesatuan bangsa yang dibangun berdas&dtesephinneka tunggal ika
(pluralisme) menurut pola dan kriteria-kriterianyaerupakan produk sejarah.
Demikian pula untuk membangun tekad kesat(iamty), bangsa kita memerlukan
waktu lebih dari seperempat abad dengan dipancangkatiga tonggak sejarah,
yakni kebangkitan bangsa dengan berdirinya Boedb®e pada 20 Mei 1908,
dicanangkannya manifesto politik oleh Perhimpunardohesia (1925), dan
diikrarkannya Sumpah Pemuda pada 28 Oktober 198n@tnya, pada 17 Agustus
1945 diikrarkanlah proklamasi kemerdekaan yang mghkkan bahwa Indonesia
telah terlepas dari belenggu asing (Daliman, 26Q%.

Proklamasi tersebut didasarkan pada kesadaran basegangguhnya
kemerdekaan itu ialah hak segala bangsa. Unit kasderitorian dan unit kesatuan
bangsa yang kita nyatakan sebagai negara kebanggaag telah merdeka
(independent)mencakup wilayah seluruh daerah Hindia Belandabakggaan
sebagai bangsa dinyatakan dalam lagu kebangsaanelsid Raya, dan kesatuan kita
sebagai bangsa dikat dengan kuat oleh bahasa negfamaa Indonesia dan bendera

negara Sang Merah Putih (Daliman, 2006: 62).
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Dengan demikian, sikap nasionalisme dapat dirumuskalalui sikap dan
perilaku bangga sebagai bangsa Indonesia, cingd tain dan bangsa, rela berkorban
demi bangsa, menerima kemajemukan, bangga padyaydag beraneka ragam,
menghargai jasa para pahlawan, dan mengutamakantkggan umum.

Pendidikan sejarah, selain bertugas memberikan epaimgan sejarah
(kognitif), juga memperkenalkan nilai-nilai luhuramgsanya (afektif). Pendidikan
sejarah akan mampu menumbuhkan sikap nasionaligrabila diselenggarakan
mengacu pada upaya pencapaian tujuan kurikulum ysalgh satunya adalah
pembentukan sikap nasionalisme. Oleh karena igalitas pendidikan sejarah dalam
kurikulum pendidikan nasional harus menekankan kasppek penting materi
pelajaran sejarah. Kurikulum harus menekankan pgmya pembelajaran sejarah
sebagai sarana pendidikan bangsa dan sebagai gsaAMENgunan bangsa secara
mendasar. Kurikulum juga menanamkan: Ijational consciousnessdan
Indonesianhoodsebagai sarana menanamkan semangat nasionaliyrperspektif
sejarahthe past-present-futureebagai sarana menanamkan semangat nasionalisme,
3) historical consciousnespada masa revolusi kemerdekaan sebagai pembentuk
semangat nasionalisme dan solidaritas rakyat dat@mpertahankan negara RI, 4)
pengalaman sejarah bangsa sebagai pengetahuangpeéatam penyelenggaraan
pendidikan bangsa, 5) perlunya pengakuan pemeraitah pentingnya pendidikan
sejarah sebagai sarana untuk membentuk jati dii ideegritas bangsa, dan 6)
rumusan sejarah sebagai mata pelajaran yang mekangmengatahuan dan nilai-
nilai proses perubahan dan perkembangan masydralatesia dan dunia dari masa
lampau hingga masa kini (Suryo, 2005: 2). Dalamitialbembentukan nasionalisme

melalui pendidikan sejarah mencakup nasionalismaraeumum, baik nasionalisme
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politik, ekonomi, maupun nasionalisme dalam bidamngdaya, sehingga dalam

kegiatan apa pun siswa memiliki jiwa nasionalisme.

. Kecakapan Akademik (Academic Skill)

Gunning (1978: 179-180) menjelaskan bahwa secaramurpembelajaran
sejarah bertujuan untuk membentuk warga negara Yeaky dan menyadarkan
peserta didik untuk mengenal diri dan lingkunganrsgrta memberikan perspektif
historikalitas. Secara spesifik, lanjut Gunningu&m pembelajaran sejarah ada tiga
yaitu, mengajarkan konsep, mengajarkan keteramjmabektual, dan memberikan
informasi kepada peserta didik. Dengan demikiannhetajaran sejarah tidak
bertujuan untuk menghafal pelbagai peristiwa shjaketerangan tentang kejadian
dan peristiwa sejarah hanyalah merupakan suatunaétia untuk mencapai tujuan.
Tujuan di sini dikaitkan dengan arah baru pendulikaodern, yaitu menjadikan
peserta didik mampu mengaktualisasikan diri sesigggan potensi dirinya dan
menyadari keberadaannya untuk ikut serta dalam mbekeen masa depan yang lebih
manusiawi bersama-sama dengan orang lain. Dendandta pembelajaran sejarah
berupaya untuk menyadarkan peserta didik akan mmenta sejarah diri dan
masyarakatnya. Kedekatan yang lebih dengan ketgmsberpengaruh kepada proses
pengalaman siswa dan praktek guru di ruang kelaan ini dokumen kebijakan,
panduan sumber, dokumen standar, dan berbagaisdidktingkatan dalam sistem
terkesan sangat abstrak, sehingga menyulitkanrgernahami, menterjemahkan, dan
mempraktkkannya di ruang kelas. Sebaliknya, matekigikulum, penaksiran
kebutuhan kelas, aktivitas kebutuhan kelas, buks tangat dengan berhubungan
dengan ruang kelas, sehingga memudahkan guru mieiikkeaanya (Coburn, 2005:

13).
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Tujuan yang telah ditetapkan sesuai dengan kondisy ada sehingga sangat
mungkin tercapai karena seorang pengajar sejangiera® sebagai organisator dan
fasilitator menempati posisi yang strategis dalamsgs belajar mengajar. Posisi
strategis seorang pengajar sejarah sebaiknya aliseéengan kemampuan yang
memadai. Kemampuan tersebut diantaranya mengetiap sgeserta didik yang
dipercayakan kepadanya, memiliki kecakapan memli@mbingan, memiliki
pengetahuan yang luas mengenai bidang ilmu yangrkig, dan memilih strategi
belajar mengajar secara tepat (Surakhmad, 2000Mefjurut Preire (1999: ix), yang
paling penting adalah pendidikan, termasuk pemédenj sejarah, haruslah
berorientasi kepada pengenalan realitas diri mardesa dirinya sendiri.

Tujuan pendidikan sejarah tersebut memang harualunsluatu proses. Proses
itu menjadikan pendidik sejarah dalam proses helaj@engajarnya hanya
terkungkung oleh pelbagai perubahan pragmatis ybiao, 1992 : 21-28). Karena itu
sering dijumpai adanya pembelajaran sejarah yanggutemakan pada hafalan
materi sejarah, karena yang dikejar adalah materihy sendiri. Pengajar sejarah
yang demikian sebenarnya telah terperangkap dalaiendp gelap, karena tidak
mampu menjangkau sesuatu yang ingin dicapainya.

Fenomena itu muncul karena adanya beberapa hattiseganya birokratisasi
dalam pembelajaran, mekanisme tes yang seragamelagutamakan ranah kognitif,
target penyelesaian pembelajaran sesuai dengan tgacentum dalam kurikulum,
dan sebagainya. Pelbagai hal tersebut menjadikaagsen besar pengajar sejarah
berada dalam suatt@ellings of powerlessnesg¢rasa tak berdaya) menghadapi
dunianya. Apalagi masih adanya kecenderungan @#wimpok yang dominan yang
lebih menekankan pada stabilitas, maka kajian mségarah secara kritis dan kreatif

hanya dirasakan sebagai utopia belaka. Dalam kentehkg demikian itu barangkali
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perlu suatu pendekatan struktural, yang menekargada aspek sistem dalam

mempengaruhi kesadaran individu.
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BAB IV
REFORMULASI PEMBELAJARAN SEJARAH

A. Refleksi Kurikulum Sejarah: Dulu dan Sekarang

Dalam perkembangan sejarahnya, kurikulum pendidggarah selalu menjadi
ajang legitimasi kekuasaan belaka. Oleh karenanitiikator utamanation buildingyang
ingin dicapai melalui pembelajaran sejarah menipgas jika tidak mau dikatakan gagal.
Nation hoodyang menjadi salah satu indikatoeation building sudah tercerabut dari
makna yang sesungguhnya. Bahkan, banyak sejaraamag secara frontal berteori
bahwa pemerintah dan rakyat tidak pernah mau balaja sejarah (French, 1978: ix).
Dampaknyanationalism, nation hoodan seluruh inthation buildinghanya berada di
atas kertas saja, dan jauh dari realita yang segsinnga. Liberalisme telah merobek-
robek sistem kemanusiaan, dan menjadikan manusi@nésia menjadi “budak
teknologi” yang mengesampingkan prinsip-prinsipmanisme. Dengan kata lain,
pembelajaran sejarah telah gagal dalam membentaktka bangsa.

Adalah fakta historis yang tidak dapat dipungkahiva sejak Indonesia merdeka,
kurikulum pendidikan sejarah tidak pernah terlegksi intervensi dan politisasi.
Kurikulum sejarah terus silih berganti ketika pagath pemegang kekuasaan selalu
berubah sesuai dengan terminologi subjektifnya.aPthun 1945-1951, Sekolah
Menengah Atas menggunakan kurikulum AMS&gemene Middlebare Schoojang
merupakan warisan zaman Hindia Belanda (Adam, 20Dampak dari penerapan
kurikulum tersebut, tampak pembelajaran sejarahg ya@rpolaEropa centris yang
menjauhkan peserta didik dari prinsip-pringiption hood Oleh karena itu, sejarah
nasional yang diajarkan adalah sejarah orang-olmsgr dan sejarah pemerintahan
Belanda di Indonesia. Pembelajaran sejarah kuragmgampilkan peran sejarah orang-

orang kecil atau peran rakyat yang turut memberikaansa terhadap dinamika sejarah
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bangsa. Namun, hal ini bukan berarti pembelajaggarah harus bercordkdonesia-
centris yang mengabaikan objektivitas kajian sejarah, mieda tetap berprinsip pada
paradigma objektivitas ilmu sejarah.

Pada tahun 1952, kurikulum sejarah berubah lagijaderkurikulum berbasis
ilmu pengetahuan. Namun, karena dianggap kurangpesratikan aspek keterampilan
siswa, dan bahkan dinilai terlalu bernuansa akaslemaka kurikulum ini pun tidak
berlangsung lama. Pada tahun 1964, kurikulum dejgengat sarat dengan nuansa
politis, sehingga menjadi semakin kaku. Kurikulurayg baru ini dijadikan ajang
legitimasi kebijakan politik penguasa, yang bergjymada pembenaran-pembenaran
sepihak terhadap teori kepemimpinan yang diterapk@nPada saat itu, pendidikan
harus berlandaskan Pancasila dan Manipol (Mange8talitik UUD 1945 yang terdiri
dari Sosialisme ala Indonesia, Demokrasi Terpimpikonomi Terpimpin, dan
Kepribadian Indonesia). Sebenarnya, jika doktrinditerapkan sesuai dengan konsep
teori awal, maka kebijakan ini sungguh dapat ditaridengan akal sehat, termasuk
konsep “pendidikan terpimpin”. Masalahnya tidakjaer kecocokan antara teori dan
praktik, atau kata Syafi'i Maarif terjadi keretakantara kata dan laku. Bung Karno suka
mengatakan suatu hal yang ideal, tetapi dia senwbtakukan hal lain (Maarif, 1987:
83). Dengan demikian, maka kurikulum pendidikamsd) tidak dapat mencapai sasaran
yang sesungguhnya.

Ketika kepemimpinan Soekarno runtuh, pada masa @ndé¢ Baru, kurikulum
sejarah berubah lagi, yakni dengan menerapkan Wunk 1968. Kurikulum ini juga
tidak terlepas dari muatan politik, meskipun sisggemdidikan sudah diarahkan untuk
memperkuat keyakinan beragama. Pada kurikulum 1&¥&eri pendidikan sejarah
dijiwai oleh moral Pancasila, dan menekankan pgnia nilai-nilai 1945 bagi generasi

penerus bangsa (Adam, 2005). Kurikulum berbasisee @dru ini juga hanya bertahan
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sembilan tahun, dan diganti dengan kurikulum 1@8am kurikulum 1984, ditegaskan
bahwa sektor pendidikan harus mendukung pembanduaragsa di segala bidang.

Kurikulum sejarah tidak hanya menggariskan sejarasional dan dunia saja,
tetapi juga secara terpisah dan khusus diselengga@endidikan Sejarah Perjuangan
Bangsa (PSPB). Tujuan diajarkannya PSPB adalahpsgarta didik meyakini bahwa:
1) penjajahan Belanda menyebabkan kemiskinan dadep#éaan di kalangan rakyat
Indonesia; 2) kebenaran cara-cara yang dilakukean gehlawan bangsa dalam mengusir
penjajahan; 3) pemaksaan PKI untuk menghancurkaRIMkelalui aksi-aksi sepihak; 4)
kesatuan-kesatuan aksi melawan PKI didorong depgasip membela kebenaran dan
keadilan; 5) Orde Baru mengutamakan kepentingamraedan masyarakat (Sunardi,
2001: 1). Kurikulum ini sangat jelas sangat saexighn muatan politik dalam rangka
menanamkan peserta didik untuk membenarkan segalakin penguasa terutama
sejarah bangkitnya Orde Baru. Selain untuk memaberigembenaran terhadap segala
kebijakannya, kurikulum tersebut juga dimaksudkamuk menghancurkan kekuatan
politik tertentu dan mengantisipasi kebangkitankegmabali.

Diterapkannya kurikulum 1994, bukan berarti perrfedsan politisasi kurikulum
selesai, melainkan justru permasalahan menjadilserkampleks. Kurikulum ini sarat
dengan berbagai pengetahuan yang lebih makro, ggghinontuk situasi mikro bagi
Indonesia dianggap kurang relevan. Kurikulum séjateangan nama Sejarah Nasional
dan Dunia, di samping membahas sejarah nasiong tg@amat luas, juga membahas
sejarah dunia yang diakronismenya sangat panjaalgnikondisi ini, guru-guru sejarah
mengeluh karena materi ajar terlampau banyak, sanaeporsi waktu yang disediakan
sangat terbatas, dianggap tidak cukup untuk mensbsbeara mendalam. Materi juga
akhirnya kurang menarik karena hanya dapat digajgekilas-sekilas saja, sehingga

tuntutan untuk menanamkan sikap kritis di kalangeserta didik menjadi kabur.
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Pendidikan sejarah semakin kehilangan arah damryjsehingga menyisakan banyak
permasalahan yang tidak harmonis bagi dinamikandidi&kan di Indonesia. Akhirnya
ketika arus reformasi muncul, dan memberi kritihgyacukup keras terhadap sejarah
resmi Orde Baru, guru dan siswa menjadi bingungngiketi informasi dari buku,
koran, atau media massa lain yang masih nampakdsargan berbagai kepentingan.

Pada tahun 1999, di mana diterapkan adanya suplemdrahan dan revisi untuk
kurikulum 1994, maka muatan sejarah yang diakrgmigarlampau panjang seperti pada
materi tentang peradaban Amerika Latin dan peringadinya dengan Yunani dan
Romawi ditiadakan. Di samping itu sebagai penjabadari kurikulum, buku-buku
sejarah yang diterbitkan dan mengacu pada supled®PP 1999, banyak terdapat
koreksi. Sebagai contoh pembahasan mengenai G303/&Ka PKI di belakang G30S
hilang, yang ada hanya G30S. Dalam pembahasanialk, disebutkan bahwa PKI
bersalah sebagai dalang G30S, melainkan bahwa gadastiwa tersebut ada beberapa
kelompok yang bertanggung jawab, seperti PKI sen8oekarno, Soeharto, Angkatan
Darat, dan CIA Amerika Serikat. Namun, ini juga aokberarti bahwa PKI pasti tidak
bersalah atau bukan dalang G30S. Kenyataan yamgpggshnya masih memerlukan
kajian kritis sampai ditemukannya fakta yang kugiusar peristiwa tersebut.

Pada saat reformasi sudah berjalan sekitar limantabDirektorat Sejarah dan
Pusat Kurikulum Depdiknas bersama para pakar $efaenyusun Kurikulum Berbasis
Kompetensi, yang kemudian berganti nama menjadiriklum 2004. Kurikulum
sejarah 2004 lebih maju, menunjukkan objektivitas drinsip-prinsip keadilan daripada
kurikulum pada masa Orde Baru. Kurikulum 2004 bukemya membahas materi
sejarah sebagai “pelipur lara” dan menonjolkan ipel@minan angkatan bersenjata saja,
melainkan membahas secara lebih luas dan kompi&lpenstiwa-peristiwa nasional.

Berbagai gerakan dan pemberontakan ditinjau dabkdgai perspektif yang lebih luas
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dan bernuansa. Dalam materi yang masih sangatkrpsserta didik terutama kalangan
SLTA ditampilkan aneka pendapat seputar peristil@apak sosial politik dari peristiwa

tersebut, dan memberi kesempatan kepada siswa oneigajukan pemikirannya sendiri

seputar peristiwa-peristiwa sejarah nasional.

Pada tahun 2006, kurikulum sejarah dalam kebijak@®P mengalami ujian
berat yakni porsi jam pelajaran sejarah yang saseydikit. Pada kelas IPA dan Bahasa,
jam pelajaran sejarah per minggu hanya 1 jam pealajaehingga substansi tujuan
pembelajaran sejarah sulit tercapai. Di sampingnitateri pelajaran sejarah yang sangat
padat dan sarat dengan fakta mempersulit guru untakgembangkan metodologi
pembelajaran yang berorientasi pada tujuan. Pabligakan kurikulum ini, sebenarnya
guru di bawah payung UUGD 2005, memiliki otonommgduas dalam mengembangkan
kurikulum sejarah mengingat KTSP dikembangkan @ehu masing-masing sekolah.
Namun demikian, pada umumnya guru kesulitan unt@ngambangkan metodologi
pembelajaran mengingat porsi jam pelajaran sejpaah sangat terbatas. Demikian pula
halnya dengan jam pelajaran sejarah di kelas IR®) yaga masih dirasa kurang
poesinya untuk menghasilkan proses pembelajararabeyang bermakna.

Kemudian pada tahun 2013, ketika pemerintah meihgdcan kurikulum 2013,
adalah angin segar bagi mata pelajaran sejaradm&anendapat tempat yang baik dalam
kurikulum nasional ini. Mata pelajaran sejarah radnmata pelajaran wajib di sekolah
baik SMA/SMK/MA/MAK di setiap penjurusan. Porsi japelajaran sejarah untuk
kurikulum inti yang sifatnya wajib, mata pelajaraejarah mendapat porsi 2 jam
pelajaran. Bahkan pada kelas peminatan yakni k#&& mata pelajaran sejarah
ditambah 4 jam pelajaran lagi, sehingga jam pedajaejarah dalam seminggu sebanyak
6 jam pelajaran sejarah. Sejarah menjadi kurikulotndalam kurikulum 2013 sebagai

“kurikulum perekat bangsa”. Ketika pemerintah mesgtkan kurikulum 2013 dan
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mengembalikan pada KTSP, maka merupakan malapbtakamata pelajaran sejarah,
sehingga porsi yang cukup dalam kurikulum 2013 d&embali pada porsi yang kurang
dalam KTSP. Harapannya, kurikulum 2013 terus diteaa, dan memberi porsi yang
cukup, dan semua komponen baik pemerintah maupsagarekat bersama-sama belajar
dari sejarah, dan yakni bahwa sejarah memiliki pgranting bagi pembangunan dan

pembinaan budaya bangsa.

Masalah Rekonstruksi dan “Dekonstruksi”

Peristiwa sejarah selalu berhubungan dengan masd&konstruksi dan
rekonstruksi dalam membangun fakta sejarah yangkthjFenomena seperti itu selalu
mewarnai sejarah historiografi di Indonesia, yangngkondisikan kurang dinamisnya
penulisan-penulisan sejarah kontemporer terutammay \t@erkaitan dengan masalah-
masalah politik. Nuansa demikian adalah bagianldagkah politik para penguasa dan
pemegang otoritas kultural, ataupun pemberanguwesaadap lawan-lawan politik serta
pandangan-pandangan yang berbeda secara ideolagmum politis (Aripin, 2005: 2).
Kondisi tersebut sebenarnya sudah berlangsung sejaédlum kemerdekaan, di mana
penulisan-penulisan sejarah sangat sarat dengbadaikepentingan penguasa.

Persoalan-persoalan semacam itu, biasanya tedemgan kecenderungan-
kecenderungan tertentu yang bernuansa subjekiifjelsivitas semacam itu, banyak
ditemukan dalam lingkungan sosial yang sangat nyditanana hal demikian sangat
dipengaruhi oleh dua kemungkindPertama,adanya kecenderungan semakin luasnya
pengaruh dari kekuasaan yang semakin tidak terlbgndtau terkontrol akibat adanya
dominasi ataupun hegemoni politik. Bagian yang aamgenonjol dan mempengaruhi
penulisan-penulisan umum adalah karya sastra datoriografi sejarah. Dalam

pengalaman terakhir sering dikenal dengan istilakulputih atau “versi resmi” yang
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dikeluarkan oleh pihak-pihak yang sedang memegamgpuk kekuasaan. Keadaan
seperti itu, biasanya akan berlangsung selamalistakdari rezim kekuasaan itu dapat
dijaga dengan baik. Pada masa Orde Baru dikenalyadauku putih seputar peristiwa
Gestapu, sementara pada masa Gus Dur dikenal adakygoutin PKB. Semuanya itu
adalahpledoi-pledoiatau bahkajustifikasiterhadap segala kebijakannya.

Kedug apabila kemampuan dari komunitas-komunitas indé@e dan
pemikiran-pemikiran bebas yang ada dalam masyaiskabkin lemah (akibat aturan
perundangan yang mengakibatkan lemahvas@aining politik, ataupun tidak memiliki
daya dukung ekonomi sosial yang memadai). Sehikgtidakberdayaan untuk menjadi
kekuatan pembanding, atau memang telah semakioojgiksi ke dalam kekuasaan itu
sendiri (Aripin, 2005: 3). Hal demikian terjadi putialam kehidupan berdasar sistem
politik yang berlaku dan tidak memberi ruang untukmperkenankan adanya model
kontrol melalui pola-pola oposisionis dalam suasaodtik dan kehidupan lainnya
secara lebih luas.

Di dalam kehidupan yang serba berubah dengan kebel@endapat umum dan
akses informasi yang sangat terbatas, maka peagepergeseran akan mampu
memberikan pengaruh yang besar terhadap kehidugdam anasyarakat. Termasuk pada
pokok-pokok bahasan dan materi pelajaran sejasmhhdnya mungkin terjadi manakala
berlangsung perubahan-perubahan yang bersifat igaratk, baik dalam tataran
teoretik, maupun pada tingkat politik dan kekuas&mrkembangan baru yang bersifat
teoretik dalam ilmu sejarah, tercermin dari perapalnistoriografi Indonesia, yang
dianggap sebagai isi sejarah dan pandangan @ueiganschauungdlari sifatnya yang
tradisional ke modern (Kartodirdjo, 1968: 42). Fewema itu berlangsung setelah
seminar Sejarah Nasional Indonesia | di Yogyakaataun 1957, yang membahas

persoalan filsafat sejarah, periodisasi dalam akjatan pendidikan sejarah.
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Sejak Seminar Nasional pertama tersebut, diusulkelbagai upaya dalam
historiografi Indonesia, namun dampaknya di bidpeggajaran sejarah belum tampak
jelas. Apabila lewat pengenalan sejarah kesadaasiomal dapat dipupuk dan identitas
nasional menjadi landasan kuat bagi pembangunamshammaka jelaslah bahwa
pengkajian sejarah mempunyai fungsi fundamentandgbembangunan bangsa serta
pembentukan manusia Indonesia bermartabat (Katfodit968: 66).

Perkembangan baru yang bersifat politik, meski rikimimplikasi terhadap
perubahan-perubahan lain, namum umumnya lebih bgapeh langsung pada
kandungan materi tentang peran politik tertentutaspesan-pesan moral dan politik
yang perlu disosialisasikan terhadap peserta dardilalui proses pembelajaran. Seperti
halnya perubahan-perubahan ipoleksosbud yang itepmdh masa awal Orde Baru,
mengarah pada perubahan paradigma.

Hal tersebut diawali dengan pendobrakan paradigan@alyang sifatnydop-
down seperti polemik seputar kelahiran dan rumusamamnegn Pancasila, pelarangan
buku-buku sejarah tertentu, seperti karya dari SaRane, pemunculan format baru
kekuasaan menimbulkan persoalan interpretasi pkla penulisan sejarah nasional.
Dalam hal ini, materi pelajaran sejarah mengalaerulpahan yang sangat mendasar,
dengan masuknya teori-teori pembangunan dan pemngistem ekonomi liberal yang
diformulasikan melalui pembangunan, legitimasi aeldp eksistensi Orde Baru, ataupun
sistem politik yang menempatkan pengaruh militenjeodi dominan.

Ketika pemerintahan Orde Baru terpuruk, maka pdrabali tingkat politik yang
bersifat paradigmatik memberikan pengaruh terhadeqgulirnya polemik di sekitar
materi pembelajaran sejarah, khususnya yang benigabudengan masalah peristiwa
Gestapu dan rejim pemerintahan Orde Baru. Kuatoyairthsi politik pada masa Orde

Baru terhadap segala bidang kehidupan masyarakeg termasuk bidang akademis,
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mengakibatkan munculnya tuntutan-tuntutan yangifaerdari bawah ke atagottom-
up. Memang terdapat sebuah kecenderungan, bahwa &etiaerjadi perubahan sosial
politik yang dramatis, masyarakat lalu cenderurggnpersoalkan kebenaran gambaran
masa lalu mereka. Gugatan itu sangat dipengarehi ghgasan tentang reformasi, yang
digulirkan oleh kelompok menengah perkotaan. Damilad era kebebasan demokrasi
dan keadilan mulai merebak di hampir setiap seadidupan masyarakat.

Dalam era kebebasan sipil dan politik yang barustanangat emansipasi politik
yang reformatoris di tengah pembelaan terhadaphbkkasasi manusia, pelbagai hasil
kajian terhadap peristiwva Gestapu di luar versmieBanyak bermunculan bagaikan
jamur di musim hujan. Hal ini didorong terutamaetat adanya kebebasan pers dan
tidak adanya lagi kendala politik perizinan dalaemgrbitan dan penyiaran. Realitanya,
karya-karya baru tersebut telah menampilkan fakksaf baru selama ini tidak pernah
ada dalam versi resmi. Misalnya buku yang ditulehdiermawan Sulistyd?alu Arit di
Ladang TebuRobert Cribb;The Indonesian Killings of 1965-1966dan buku-buku lain
yang berkaitan dengan komunisme, PKI, dan kesaldaanpara pelaku sejarah yang
selama ini tidak memiliki kesempatan untuk menyaakesaksian-kesaksiannya.

Perubahan-perubahan seperti itu sebenarnya tedahudui oleh proses panjang,
yang bersumber dari konflik-konflik kepentingan dpanentangan terhadap praktik
developmentalisndi tingkat atas, sebagai suatu gejala politik yatgh Huntington
(1983) diformulasikan sebagauolitical decay atau pembusukan politik. Fenomena
tersebut nampak dengan jelas ketika terjadi polathsekitar fakta Supersemar (Surat
Pemerintah Sebelas Maret), munculnya gerakan Pro@rm Demokrasi) yang
disponsori oleh kelompok militer senior, di sekip@rbedaan pendapat antara Presiden
Soeharto dengan militer di sekitar jabatan Waldlsiten oleh Soedarmono, SH (Aripin,

2005: 8). Bahkan, hal ini juga tampak pada gagssaang demokratisasi yang berujung
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pada pemikiran tentang kebangkitan kembali maswgarahkvil (civil society dan
restrukturisasi ruang publik. Dalam wacana tersebagulir gerakan tradisionil, dari
kehidupan yang dinilai otoriter kepada yang lel@mdkratis, yang menuntut berlakunya
kebebasan yang besar dalam pelbagai aspek kehigapgrpenting dan didasarkan atas
nilai-nilai political justice dan menumbuhkathe ethics of pluralismyang sangat
fundamental dalam kehidupan demokrasi.

Pada tataran ini, berbagai elemen masyarakat meresailiki hak untuk
menyampaikan sikap, pandangan, dan penilaian tephgokeristiwa-peristiwa itu
sebagaimana yang diketahui, dan menurut merek@ghgnproposional. Hal ini terjadi
karena di samping peristiwa melibatkan kelompolofgiok pelakunya juga merupakan
suatu pilihan-pilihan yang faktornya cukup komple#tan bahkan tidak jarang, pelbagai
interest pribadi dan kelompok tertentu, berkepentingan agalp rumusan-rumusan
seperti itu.

Pada titik ini, akan muncul titik persinggunganaaatsatu dengan lainnya, namun
juga muncul perbedaan-perbedaan yang mengangadagrhgeristiwa itu, terutama
perspektif dan implikasi terhadap politik pada kat kepentingan masing-masing
(kelompok dan individu) dalam kaitan kekuasaan i(jgol ekonomi, dan wacana
kultural). Secara prinsip, sejarah dirumuskan bukaruk suatu legitimasi atau
peminggiran suatu kelompok; tidak pula hanya did@saatas suatu konsensus politik
belaka, melainkan harus mampu mengungkapkan terkangataan-kenyataan yang
hidup pada masa lampau, beserta kebenaran-kebewpargkripin, 2005: 9).

Dengan demikian peristiwa yang dianggap bersejarahdihadapkan pada
persoalan klasik kefilsafatan dari ilmu sejaramgyaebagaimana dinyatakan oleh Walsh
dalam persoalafitruth and fact in history”, ataupun mempertanyakan kemungkinan-

kemungkinan dari peristiwa itu,can history be objective?” Atau bahkan justru
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sebagaimana pernyataan Tolstoy, bahwa sebenarjgralséni tidak lebih cenderung
bagaikan ocehan dari para istri tua, sehingga hamgaghasilkan informasi antiquart
(Walsh, 1960: 70-118).

Fenomena historis semacam itu, bagi kalangan searakademis merupakan
peluang berharga untuk melakukan kajian ulang darulpan yang lebih bernuansa,
dengan derajat kebebasan yang dimiliki secara akiadd etapi, tidak demikian halnya
dengan para guru, yang bertugas menyampaikan raagaali dalam pelajaran ilmu
sejarah kepada peserta didik, terutama pada tingkablah menengah. Karena
keterbatasan-keterbatasan yang ada, baik yangtaerban dengan sumber informasi,
ruang akademik, fasilitas pendukung dan tugas-tpgagajaran dan administrasi yang
menyita waktu, para guru mestinya membutuhkan skajelasan tentang politik
pengajaran, dan juga materi-materi pengajaran ketséDalam politik pengajaran,
kejelasan tentang politik pembelajaran sejarah astrgangat penting, yang salah satu
sisi di antaranya, berkaitan dengan membangun pEmgen dan kedudukan yang
strategis untuk kepentingan pendidikan intelekt{uadellectual training) pendidikan
kesadaran kolektif (pendidikan moral bangsa) dandiokkan civil society yang

bertanggung jawab.

Karakteristik Mata Pelajaran Sejarah di SMA

Sejarah merupakan cabang ilmu pengetahuan yanglaambnasal-usul dan
perkembangan serta peranan masyarakat di magmuaberdasarkan metode dan
metodologi tertentu. Pengetahuan masa lampau tgrsgngandung nilai-nilai kearifan
yang dapat digunakan untuk melatih kecerdasan, heetk sikap, watak dan
kepribadian peserta didik. Mata pelajaran Sejarabmiiki arti strategis dalam

pembentukan watak dan peradaban bangsa yang balataserta dalam pembentukan
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manusia Indonesia yang memiliki rasa kebangsaaridéatanah air. Secara substantif,

materi sejarah:

1.

mengandung nilai-nilai kepahlawanan, keteladanaepeloporan, patriotisme,
nasionalisme, dan semangat pantang menyerah yamgpsaai proses pembentukan
watak dan kepribadian peserta didik;

memuat khasanah mengenai peradaban bangsa-bargsasuk peradaban bangsa
Indonesia. Karena materi tersebut merupakan bagagigikan yang mendasar bagi
proses pembentukan dan penciptaan peradaban dadgsasia di masa depan;
menanamkan kesadaran persatuan dan persaudar@anatiéiaritas untuk menjadi
perekat bangsa dalam menghadapi ancaman disintbgragsa;

sarat dengan ajaran moral dan kearifan yang berglad@m mengatasi krisis
multidimensi yang dihadapi dalam kehidupan sehari:-klan

berguna untuk menanamkan dan mengembangkan sikemdgung jawab dalam
memelihara keseimbangan dan kelestarian lingkuhghup.

Berdasarkan Peraturan Mendiknas No. 22 tahun 286fhdar Isi untuk Satuan

Pendidikan Dasar dan Menengah mata pelajaran bajatak Sekolah Menengah Atas

meliputi aspek-aspek sebagai berikut.

1.

2.

Prinsip dasar ilmu sejarah

Peradaban awal masyarakat dunia dan Indonesia
Perkembangan negara-negara tradisional di Indonesia
Indonesia pada masa penjajahan

Pergerakan kebangsaan

Proklamasi dan perkembangan negara kebangsaarekidon

D. Tujuan Mata Pelajaran Sejarah SMA
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Dalam Peraturan Mendiknas No. 22 tahun 2006 (2@68), Standar Isi untuk
Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah menyebutkamab@ata pelajaran sejarah di
SMA secara rinci memiliki 5 tujuan agar pesertaildichemiliki kemampuan sebagai
berikut.

1. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentngvgktu dan tempat yang
merupakan sebuah proses dari masa lampau, masdakirmasa depan.

2. Melatih daya kritis peserta didik untuk memahanktdasejarah secara benar dengan
didasarkan pada pendekatan ilmiah dan metodo®fghian.

3. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan pesertatditidkdap peninggalan sejarah
sebagai bukti peradaban bangsa Indonesia di magala

4. Menumbuhkan pemahaman peserta didik terhadap pregegntuknya bangsa
Indonesia melalui sejarah yang panjang dan magiprdses hingga masa kini dan
masa yang akan datang.

5. Menumbuhkan kesadaran dalam diri peserta didik geeblagian dari bangsa
Indonesia yang memiliki rasa bangga dan cinta tar@h yang dapat
diimplementasikan dalam berbagai bidang kehidupank bnasional maupun
internasional.

Kelima tujuan tersebut pada prinsipnya memiliki uan penting untuk
membentuk dan mengembangkan 3 kecakapan pesdika yaitu kemampuan
akademik, kesadaran sejarah, dan nasionalisme. aieoan akademik dijabarkan
secara rinci dalam tujuan kedua dan keempat yakalatih daya kritis peserta didik
untuk memahami fakta sejarah secara benar dendarsadkan pada pendekatan ilmiah
dan metodologi keilmuan; menumbuhkan pemahamanrtpedalik terhadap proses
terbentuknya bangsa Indonesia melalui sejarah ganging dan masih berproses hingga

masa kini dan masa yang akan datang.
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Kesadaran sejarah diuraikan lebih lanjut pada tukesatu, ketiga dan kelima
yakni membangun kesadaran peserta didik tentangngega waktu dan tempat yang
merupakan sebuah proses dari masa lampau, masddammasa depan; menumbuhkan
apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadajpggalan sejarah sebagai bukti
peradaban bangsa Indonesia di masa lampau; danmrbahkan kesadaran dalam diri
peserta didik sebagai bagian dari bangsa Indoyasiga memiliki rasa bangga dan cinta
tanah air yang dapat diimplementasikan dalam berdadang kehidupan baik nasional
maupun internasional. Sementara itu nasionalidmeaikan lebih rinci dalam tujuan
kelima yakni: menumbuhkan kesadaran dalam diri neeesdidik sebagai bagian dari
bangsa Indonesia yang memiliki rasa bangga dana ctahah air yang dapat
diimplementasikan dalam berbagai bidang kehidupaak bnasional maupun
internasional.

Ke lima tujuan tersebut apabila dihubungkan dengemcapaian standar
kompetensi lulusan (SKL) untuk satuan pendidikan ASMnata pelajaran sejarah
memiliki posisi yang cukup strategis. Posisi styadersebut mengindikasikan betapa
pentingnya pembelajaran sejarah untuk membentuikiaar dan kemampuan peserta
didik, sehingga menjadi generasi yang cerdas yahgusberpijak pada pengalaman
sejarah untuk menjadikan kehidupan mendatang yelng gemilang. Dengan mengacu
pada tujuan tersebut, maka aplikasi pembelajargarade normatif sebagai sarana
pendidikan bangsa akan tercapai dengan baik, gaantypendidikan secara substansial

juga akan tercapai.

D. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar
Standar kompetensi dan kompetensi dasar menjadi dem landasan untuk

mengembangkan materi pokok, kegiatan pembelajadam indikator pencapaian
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kompetensi untuk penilaian. Dalam merancang kagipgenbelajaran dan penilaian perlu
memperhatikan Standar Proses dan Standar Penildiatuk itu diperlukan model
evaluasi pembelajaran sejarah yang dapat mengsvaluases dan hasil pembelajaran
secara komprehensif, dan memberikan informasi yakgrat bagi para pengambil
kebijakan terutama pimpinan sekolah, yang dalamiiahdalah kepala sekolah pada
tingkat sekolah, dan juga guru pada tingkat kel@sbagai hasil evaluasi maka
rekomendasi bertujuan untuk memberi masukkan k&gilah agar ditindaklanjuti untuk
perbaikan-perbaikan proses pembelajaran.

Standar kompetensi dan kompetensi dasar mata m@elagejarah untuk SMA
termuat dalam Permendiknas no. 22 tahun 2006 Stdedantuk Satuan Pendidikan
Dasar dan Menengah. Untuk mengetahui posisi komgeet@asar dalam pencapaian
tujuan pembelajaran sejarah dapat disusun tabetkaitan antara tujuan pembelajaran
sejarah dengan kompetensi dasar (KD) sejarah dengangacu pada Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar sebagaimana tamatdlam kurikulum nasional.

Standar kompetensi dan kompetensi dasar dalam pedggaran sejarah lebih
difokuskan pada pencapaian tujuan mata pelajar@rabeyang kedua (kemampuan
akademik), yaitu melatih daya kritis peserta didikuk memahami fakta sejarah secara
benar dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah nu&odologi keilmuan; dan
keempat, yaitu menumbuhkan pemahaman peserta widiedap proses terbentuknya
bangsa Indonesia melalui sejarah yang panjang darhrberproses hingga masa kini dan
masa yang akan datang. Aspek tujuan yang lain tsepggmbangun kesadaran peserta
didik tentang pentingnya waktu dan tempat yang peftan sebuah proses dari masa
lampau, masa kini, dan masa depan (tujuan pertamajiumbuhkan apresiasi dan
penghargaan peserta didik terhadap peninggalarakegabagai bukti peradaban bangsa

Indonesia di masa lampau (tujuan ketiga); dan méuaunkan kesadaran dalam diri
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peserta didik sebagai bagian dari bangsa Indoryasig memiliki rasa bangga dan cinta
tanah air yang dapat diimplementasikan dalam berdaigang kehidupan baik nasional
maupun internasional (tujuan kelima). Ketiga tujugamg disebut terakhir merupakan
tanggung jawab serta otonomi guru untuk dapat njekkan kreativitasnya dalam

mendesain strategi maupun model pembelajaran ymumakan untuk mencapai aspek
tujuan tersebut.

Selama ini, penilaian hasil pembelajaran sejaramydnadifokuskan pada
kemampuan akademik sebagaimana diwujudkan dalamartwgejarah yang kedua dan
keempat, sedangkan penilaian terhadap kesadammalseian nasionalisme sebagaimana
diwujudkan dalam tujuan sejarah 1, 3, dan 5 kuramgndapat perhatian. Ukuran
keberhasilan pembelajaran sejarah tidak cukup hahgdai dari aspek kecakapan
akademik semata, tetapi perlu melihat hasil peamlaaspek kesadaran sejarah dan
nasionalisme. Dengan demikian, standar kompetersikdmpetensi dasar menjadi arah
dan landasan untuk mengembangkan materi pokokatikegpembelajaran, dan indikator
pencapaian kompetensi untuk penilaian. Dalam maranp&kegiatan pembelajaran dan

penilaian perlu memperhatikan Standar Proses dard&t Penilaian.

. Paradigma Baru Pembelajaran Sejarah
Suryo (2005: 3) merumuskan beberapa indikator terteangan pembelajaran
sejarah sebagai berikut.
1. Pembelajaran sejarah memiliki tujuan, substandi, sksaran pada segi-segi yang
bersifat normatif.
2. Nilai dan makna sejarah diarahkan pada kepentinggman pendidikan daripada
akademik atau ilmiah murni.

3. Aplikasi pembelajaran sejarah bersifat pragmatéhirsgga dimensi dan substansi
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dipilih dan disesuaikan dengan tujuan, makna, den pendidikan yang hendak
dicapai yakni sesuai dengan tujuan pendidikan.

Pembelajaran sejarah secara normatif harus rele@lemgan rumusan tujuan
pendidikan nasional.

Pembelajaran sejarah harus memuat unsur pokskuction, intellectual training,
dan pembelajaran moral bangsa dail societyyang demokratis dan bertanggung
jawab pada masa depan bangsa.

Pembelajaran sejarah tidak hanya menyajikan pemggta fakta pengalaman
kolektif dari masa lampau, tetapi harus memberikadinan berpikir kritis dalam
memetik makna dan nilai dari peristiwa sejarah yaipglajarinya.

Interpretasi sejarah merupakan latihan berpikiasettelektual kepada para peserta
didik (learning processlanreasoning dalam pembelajaran sejarah.

Pembelajaran sejarah berorientasi padaanisticdan verstehn (understanding),
meaning, historical consciousnedsukan sekedar pengetahuan kognitif dari
pengetahuatknowledgelari bahan sejarah.

Nilai dan makna peristiwa kemanusiaan sebagai-nilai universal di samping nilai
particular.

Virtue, religiusitas, dan keluhuran kemanusiaarvensial, dan nilai-nilai patriotisme,
nasionalisme, dan kewarganegaraan, serta nilai-ahéaokratis yang berwawasan
nasional, penting dalam penyajian pembelajaramadeja

Pembelajaran sejarah tidak saja mendasari pemi@ntukecerdasan atau
intelektuilitas, tetapi pembentukan martabat mamyang tinggi.

Relevansi pembelajaran sejarah dengan orientadgoegunan nasional berwawasan
kemanusiaan dan kebudayaan.

Konsep pembelajaran, sering juga disebut demggtnuction yang terdiri dari dua
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kata yakni kegiatan belajar dan mengajar. Dalamsé&psi umum, belajar merupakan
suatu proses yang ditandai dengan adanya perulpgtinyang berlangsung pada diri
seseorang. Dalam hal ini, Woolfolk & Nicolich (¥8159) menjelaskan bahwa
“Learning is a change in a person that comes akmsifa result of experienceBelajar
merupakan perubahan yang terjadi pada diri sesgosatbagai hasil pengalaman.
Perubahan sebagai hasil kegiatan pembelajaran dapahcakup perubahan
pengetahuannya, kecakapan dan kemampuannya, daigng@, daya penerimaannya
dan dan lain sebagainya. Demikian pula dengan aj@ngyang pada dasarnya
merupakan suatu proses, yang meliputi proses mangah mengorganisir lingkungan
belajar siswa yang tujuannya adalah menumbuhkam@amotivasi siswa untuk belajar.
Sependapat dengan itu, Nana Sudjana (2002 : 29)jelagkan bahwa mengajar
merupakan suatu proses mengatur dan mengorgafimggaingan yang ada di sekitar
siswa sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong sihlakukan kegiatan belajar.
Dalam kegiatan belajar mengajar terdapat dua kagiging terjadi dalam satu kesatuan
waktu dengan pelaku yang berbeda, yakni siswaaretign guru yang mengajar untuk
mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Oleh katandalam kegiatan belajar mengajar
terjadi hubungan dua arah antara guru dengan sistut mencapai tujuan pembelajaran.
Dengan demikian, eksistensi guru dan siswa yanggsahendukung dalam kegiatan
pembelajaran merupakan suatu faktor yang harudalde proses pembelajaran.
Menurut Winata Putera (1992 : 86), mengajar merapakuatu aktivitas
profesional yang memerlukan keterampilan tingkagdi dan mencakup hal-hal yang
berkaitan dengan pengambilan keputusan-keputusaigakar dituntut mampu mengelola
kegiatan pembelajaran, yakni dalam hal: merencamakengatur, mengarahkan, dan
mengevaluasi. Keberhasilan kegiatan pembelajaragasdergantung pada kompetensi

guru dalam merencanakan, yang mencakup antarankmentukan tujuan belajar peserta
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didik, agar peserta didik mencapai tujuan tersebatana apa yang diperlukan, dan
sebagainya.

Dalam hal mengatur, yang dilakukan pada waktu implgasi apa yang telah
direncanakan dan mencakup pengetahuan tentandklsaniumacam kegiatan yang harus
dilaksanakan, bagaimana semua komponen dapat dsk@q dalam mencapai tujuan-
tujuan yang telah ditentukan. Pengajar bertugasikumhengarahkan, memberikan
motivasi, dan memberikan inspirasi kepada pesedi& dntuk belajar. Memang benar
tanpa pengarahan pun masih dapat juga terjadi $rosmjar, tetapi dengan adanya
pengarahan yang baik dari pengajar maka prosefbelapat berjalan dengan lancar.
Sementara itu, dalam hal mengevaluasi, termasukagen akhir, hal ini dimaksudkan
apakah perencanaan, pengaturan, dan pengarahaapgh lzerjalan dengan baik atau
masih perlu diperbaiki.

Dalam proses belajar mengajar, pengajar perlu ntemitode apakah yang perlu
dipakai untuk mengajar mata pelajaran tertentu,dda media apakah yang diperlukan
untuk membantu peserta didik membuat suatu cat8&lain itu pengajar perlu memilih
aktivitas yang dilakukan peserta didik, melakukeakpkum, menyusun makalah diskusi,
atau cukup hanya dengan mendengar ceramah pergg@gr Dalam proses belajar
mengajar, pengajar selalu dihadapkan pada bagaimateukannya, dan mengapa hal
tersebut perlu dilakukan. Begitu juga dalam halleas atau penilaian, pengajar
dihadapkan pada persoalan bagaimana sistem penNaiag digunakan, bagaimana
kriterianya, dan bagaimana pula kondisi pesertak dggbagai subjek belajar yang
memerlukan nilai itu.

Djemari Mardapi (2003b: 8) mengatakan bahwa kels#dra program
pembelajaran selalu dilihat dari hasil belajar yagigapai. Evaluasi pembelajaran

memerlukan data tentang pelaksanaan pembelajaratingkat ketercapaian tujuannya.
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Hal ini tidak hanya terjadi di jenjang pendidikanggi, tetapi juga di pendidikan dasar
dan menengah. Evaluasi pembelajaran seringkalighditasarkan pada penilaian aspek
hasil belajar, sementara implementasi program pkxjaban di kelas atau kualitas
pembelajaran yang berlangsung maupyput program pembelajaran jarang tersentuh
kegiatan penilaian.

Penilaian terhadap hasil belajar selama ini padanumya juga terbatas pada
output sedangkaroutcomejarang tersentuh kegiatan penilaian. Penilaianl thetajar
masih terbatas padautput pembelajaran, belum menjangkautcomedari program
pembelajaranOutputpembelajaran yang dinilai juga masih terfokus pasfaek kognitif,
sedangkan aspek afektif kurang mendapat perh&m=mikian pula dengan pembelajaran
sejarah selama ini yang hanya terfokus phded skill atau academic skill kurang
memperhatikan penilaian afektif yakni tentang neasiisme, kepribadian, kesadaran
sejarah, dan kepribadian sebagai hasil belajaratej®ampaknya, pembelajaran sejarah
menjadi kering kurang menyentuh aspek yang sulistant

Pembelajaran sejarah sebagai subsistem dari sistegmtan pendidikan,
merupakan sarana yang efektif untuk meningkatkéegiias dan kepribadian bangsa
melalui proses belajar mengajar. Keberhasilan akan ditopang oleh berbagai
komponen, termasuk kemampuan dalam menerapkan enptodbelajaran yang efektif
dan efisien. Sistem kegiatan pendidikan dan pendralaadalah sistem kemasyarakatan
yang kompleks, diletakkan sebagai suatu usaha rbargsmtuk memenuhi kebutuhan
pendidikan dalam rangka untuk membangun dan mergggkhn diri (Banathy, 1992 :
175).

Dalam konteks yang lebih sederhana, pembelajajarabesebagai subsistem dari
sistem kegiatan pendidikan, merupakan usaha penmggamd dalam kegiatan belajar,

yang menunjuk pada pengaturan dan pengorganiséisgkungan belajar mengajar
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sehingga mendorong serta menumbuhkan motivasi tpesi@lik untuk belajar dan
mengembangkan diri. Di dalam pembelajaran sejarasih banyak kiranya hal yang
perlu dibenahi, misalnya tentang porsi pembelajaejarah yang berasal dari ranah
kognitif dan afektif. Kedua ranah tersebut hardalgeada dalam pembelajaran sejarah.
Pembelajaran sejarah yang mengutamakan fakta kerasya perlu mendapat perhatian
yang signifikan karena pembelajaran sejarah yamgiki@n hanya akan menimbulkan
rasa bosan di kalangan peserta didik atau siswgdda gilirannya akan menimbulkan
keengganan untuk mempelajari sejarah (Soedjatnidktg : 15).

Gagasan ini berkaitan dengan usaha untuk memahagairbana para siswa
mendapatkan pengalaman dalam pembelajaran. Selamaistem evaluasi akhir
cenderung hanya fokus pada hasil pembelajaran depgaameter para pendidik.
Gagasan ini mendorong inisiasi lahirnya masukanusapan balik dari mahasiswa untuk
mengevaluasi proses pembelajaran dan pembelajaang telah berlangsung. Oleh
karena itu sistem umpan balik tidak hanya kesimpudhir perkuliahan, namun
merupakan suatu proses dalam relasi pembelajarabgd@aran yang terus menerus.

Realitas yang selama ini terjadi, para pendidik yaamerkonsentrasi pada
diseminasi materi tanpa mempertimbangkan bagainpanses tersebut mempengaruhi
peserta didik dan membentuk lingkungan pembelaj@mtem umpan balik yang efektif
bermaksud menjembatani gap yang ada antara perdhdilpeserta didik dalam proses
pembelajaran dan pembelajaran. Pendidik selayakmgtaangkan waktu di akhir sessi
kuliah untuk kesimpulan umum dan mengadakan dialeggan peserta didik. Pola
semacam ini memungkinkan terciptanya proses beatagargajar yang kondusif (Murno,

2005: 13).
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Untuk itu, pembelajaran sejarah yang bersifat dkstr sebagaimana sering
dijumpai di lapangan perlu diubah. Hal ini sejatlemgan pemikiran Kartodirdjo (1982 :
86), yang mengungkapkan bahwa:

“Apabila sejarah hendak tetap berfungsi dalam pkkain, maka harus dapat

menyesuaikan diri dengan situasi sosial dewasalika studi sejarah terbatas

pada pengetahuan fakta-fakta, akan menjadi stenlrdematikan segala minat
terhadap sejarah”.

Sependapat dengan Sartono Kartodirdjo, Maarif (1995mengatakan bahwa,
“pembelajaran sejarah yang terlalu mengedepankpekasognitif, tidak akan banyak
pengaruhnya dalam rangka memantapkan apa yang sésebut sebagai jati diri dan
kepribadian bangsa. Lebih jauh diungkapkan pulavbapembelajaran sejarah nasional
yang antara lain bertujuan untuk mengukuhkan kegrédm bangsa dan integritas nasional
sebagai bagian dari tujuan pergerakan nasional yimgnuskan secara padat dalam
Sumpah Pemuda 1928 diperlukan pemilihan strategindetode mengajar yang tepat.
Aspek kognitif dan aspek moral perlu dianyam se&atzerensi dan integratif, masing-
masing saling menguatkan, tanpa mengorbankan watenya.

Menurut Taufik Abdulah (1996: 9), pembelajaran i&jabukanlah rentetan
peristiwva yang kering dan partikularistik, yang Heerti pada dirinya, seakan-akan
partikel-partikel masing-masing berada dalam kewaku Sejarah tidak bisa ditampilkan
sebagai rentetan "satu peristiwa yang diikuti pieves lain”. Hal ini baru dapat disebut
dengan kronologi. Jika argumen ini hendak ditingkaf maka sebagai pelajaran,
pembelajaran sejarah yang merupakan wacana intaelektt harus menampilkan diri
sebagairt, seni yang memberi kenikmatan intelektual. Sebagaimode of discourse
terpantul dalam sistematika penyajian kisah daradaghasa serta rasionalitas dalam
pengajuan keterangan peristiwa.

Betapapun besarnya hasrat untuk memupuk aspirasiatib tertentu, strategi

pendidikan sejarah sebaiknya dimulai dengan pemahdmahwa sejarah adalah sebuah
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corak wacana intelektual, yang kritis dan rasiobakan khotbah yang memakai ilustrasi
dengan kisah-kisah di masa lalu. Jika patokan awalipakai, maka ada beberapa tahap
atau tingkat kematangan intelektual yang dapataptean kepada peserta didik. Di satu
pihak dapat menentukan "tingkat pemahaman sejardht di pihak lain dapat
memberikan "tingkat kekhususan pengetahuan kebgataKedua hal ini tentu saja
berakibat pada bentuk wacana yang akan dipakai,"ttegkat kecanggihan akademis
dalam menerangkan peristiwva sejarah” dteuel of explanationSuyatno Kartodirdjo,
2000: 29-33).

Dengan pembedaan yang jelas tentang sifat dan ganadbelajaran sejarah ini,
kebosanan peserta didik untuk menerima "fakta” yeamgpak sekilas sama pada setiap
jenjang pendidikan dapat dihindarkan. Proklamasndelekaan, umpamanya, mungkin
sekali akan dibicarakan pada setiap jenjang pekathidiAkan tetapi pada setiap jenjang
pendidikan peristiwa itu akan tampil pada tingka&ngetahuan, pemahaman, serta
pemberian keterangan sejarah yang semakin tinggkdmpleks. Dengan begitu setiap
tingkat atau tahap diharapkan dapat memberikanmdtegan dan kematangan intelektual
baru.

Hill (1956: 12-13) merekomendasikan seorang pengagarah sebaiknya
memiliki pengetahuan yang luas mengenai masalaldatas kemanusiaan dan
kebudayaan serta berperan sebagai pengabdi perubddma kebenaran. Hal ini
merupakan konsekuensi logis dari belajar sejaramatha materi pembelajaran sejarah
berhubungan erat dengan manusia dan permasalahdram@a menghubungkan dengan
masalah-masalah kemanusiaan, maka pembelajaramalsefgkan menjadi media
penyampaian informasi yang kering dan tidak berraakn

Initinya, tujuan belajar adalah untuk mendapatkamgetahuan, keterampilan, dan

penanaman sikap mental atau nilai-nilai. Pencapdignan belajar berarti akan
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menghasilkan hasil belajar. Adapun hasil pembedajaneliputi: 1) hal ikhwal keilmuan
dan pengetahuan, konsep dan fakta (kognitif); 2)ikival personal, kepribadian atau
sikap (afektif); dan 3) hal ikhwal kelakuan, ketapalan (psikomotorik) (Sardiman AM,
2007: 29).

Ketiga hasil di atas dalam pembelajaran merupakga bhal yang secara
perencanaan dan programatik terpisah, namun dad@yataannya pada diri siswa akan
merupakan satu kesatuan yang utuh dan bulat. Ddgmatan belajar mengajar, ketiga
hal itu direncanakan sesuai dengan butir-butir bgbelajaran(content).Karena semua
itu bermuara pada anak didik, maka setelah tepamfies internalisasi, terbentuklah suatu
kepribadian yang utuh. Karena itu semua, diperlukastem lingkungan yang
mendukung.

Sesuai dengan kompleksitas dan globalnya kecengnudan perkembangan
masyarakat Indonesia dalam perjalanan sejarahngka sudah pada tempatnyalah
apabila perspektif pengajaran sejarah beroriep&as$a masa depan. Hal ini berarti akan
memerlukan orientasi, atau mungkin lebih tepatyssidn wawasan pengajaran sejarah,
yaitu dari orientasi pengajaran sejarah yang menela aspek masa kelampauannya
(past oriented) perlu diperluas ke arah orientasi pengajararraejaerwawasan masa
depan(future oriented)(Suryo, 2005: 3). Penekanan wawasan pengajararakgpada
masa depan ini, pada dasarnya juga sesuai dendakath&ujuan pendidikan yang
mempersiapkan kehidupan masa depan bagi generdsi. idonsep masa lampau guru
terbaik bagi masa depan, dapat menjadi salah satspgktif dalam menempatkan
konsep wawasan masa depan dalam pengajaran sejarah.

Oleh karena itu perlu dirumuskan paradigma baramddtajian dan pengajaran
sejarah di Indonesia. Kajian dan pengajaran sejseblaiknya bertolak pada beberapa

wilayah kajian yaitu sebagai berikut.
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1. Sejarah pemikiran dan filsafat keagamaan sebagaibeu eksplanasi tentang
perubahan dan kelangsungan kehidupan makhluk.

2. Sejarah peradaban dan kebudayaan sebagai sumbaehgean nilai dan makna
kelangsungan dan perubahan hidup manusia dalanalogrddengan lingkungan
alam sekitar dan zamannya.

3. Sejarah nasional dan sejarah lokal atau Indonesierandan mikro merupakan
landasan penting bagi proses revitalisasi dan stkaksi masyarakat bangsa dan
negara bangsa masa kini dan masa depan.

4. Sejarah sosial, atau sejarah masyarakat ataulsejarabawal{history from bellow)
yang berpusat pada golongan tertentu, organisasasgarakatan, dan orang kecil
akan melengkapi gambaran dinamika dan proses pbdiegan masyarakat
Indonesia secara luas dan lengkap serta kontinu.

5. Sejarah konstitusional Indonesia memberikan landapg@mahaman tentang
demokrasi dan pembentukan masyarakat mgdauii society)(Suryo, 2005: 3).

Untuk menyusun kurikulum sejarah yang sesuai dengambahan zaman,
legalitas pendidikan sejarah dalam kurikulum petkdid nasional harus menekankan
aspek-aspek penting materi pelajaran sejarah. lunk harus menekankan: pentingnya
pengajaran sejarah sebagai sarana pendidikan basglsagai sarana pembangunan
bangsa secara mendasar, menanamkaional consciousnesdgan Indonesianhood
sebagai sarana menanamkan semangat nasionalisheypepengakuan pemerintah
akan pentingnya pendidikan sejarah sebagai sarahg&k umembentuk jati diri dan
integritas bangsa; dan rumusan sejarah sebagai ps#garan yang menanamkan
pengetahuan dan nilai-nilai proses perubahan deiepdangan masyarakat Indonesia

dan dunia dari masa lampau hingga masa kini.
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Oleh karena itu, pengajaran sejarah harus mampuwonamgy siswa berpikir
kritis-analisis dalam memanfaatkan pengetahuatartigmmasa lampau untuk memahami
kehidupan masa kini dan yang akan datang; mengegkbarkemampuan intelektual
dan keterampilan untuk memahami proses perubaharkelzerlanjutan; dan berfungsi
sebagai sarana untuk menanamkan kesadaran akayagmEmbahan dalam kehidupan
masyarakat melalui dimensi waktu (Suryo, 2005: 4).

Dalam hal ini, para pengajar harus bersifat otontistak perlu terpengaruh oleh
perubahan-perubahan yang bersifat politik dan pgmaatik, melainkan justru harus
semakin mandiri dalam menjalankan fungsinya sebagaididik. Kurikulum harus
dijadikan sebagai salah satu referensi saja, bukemjadi segala-galanya yang
mengakibatkan kebingungan berkepanjangan. Jikatinalilakukan, maka guru akan
semakin kreatif dan mampu bersikap kompetitif darabi mengembangkan diri.

Di samping itu, guru juga harus mampu memanfaati@nang yang ada di
sekitar institusi tempat menjalankan tugasnya. Qidak perlu menunggu kebijakan
politik yang sifatnyatop-downsaja, tetapi harus bergerak cepat dalam memaafaatk
peluang bagi perkembangan profesi secara menyelBekadar contoh, ketika di
lembaga tempat menjalankan tugas belum tersedigarpethbelajaran yang memadai,
maka bagaimana caranya guru mengupayakan mediaef@aran meskipun dalam
bentuk yang sederhana. Guru yang demikian adalab gang bertanggung jawab
terhadap profesinya. Apabila sifatnya menunggu, anlakrangkali kebijakan itu tidak
akan pernah datang. Begitu pula dalam perencareabgdajaran, strategi dan metode
pembelajaran, serta sistem evaluasi, adalah tugas gntuk mengembangkannya,
sehingga pembelajaran menjadi sistemis dan sisemalam rangka mencapai tujuan

pendidikan nasional secara menyeluruh.
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Jika memang kurikulum pengajaran sejarah untuk st&rewaktu dikembalikan
kepada kurikulum 1994 merupakan jawaban semenyarsy dapat digunakan untuk
mengatasi persoalan teknis pengajaran, sampai nigreghaikan kurikulum 2004 untuk
materi pelajaran sejarah diselesaikan oleh pihaglrdemen. Namun persoalannya masih
berkisar pada kenyataan pengajaran yang masih diggglemik di berbagai kalangan.
Kurikulum 1994 yang dibuat tidak rinci memang menikan kebebasan pada guru agar
mengembangkan kreativitas dan kebebasan dalam to&aanmetode, media, strategi
pembelajaran dan evaluasi. Kurikulum 2006 guru &&matonom sehingga perlu
kemampuan lebih dari guru sejarah, serta kurikud@i3 yang memberi porsi besar bagi
mata pelajaran sejarah, yang memerlukan responjateaban guru untuk mengubah
paradigma lama ke paradigma baru sehingga perdm@enata pelajaran sejarah akan
terlihat nyata di tingkat praktis.

Menurut Gunning (1980: 179-180), secara umum peangajsejarah bertujuan
untuk membentuk warga negara yang baik, dan merkaaapeserta didik untuk
mengenal diri dan lingkungannya, serta memberikarsgektif historikalitas. Secara
spesifik, lanjut Gunning, tujuan pengajaran sejadh tiga yaitu, mengajarkan konsep,
mengajarkan ketrampilan intelektual dan memberikdormasi kepada peserta didik.
Dengan demikian, pengajaran sejarah tidak bertujuatuk menghafal pelbagai
peristiwva sejarah. Keterangan tentang kejadian @enstiwva sejarah hanyalah
merupakan suatu tujuan. Sudah barang tentu tujuamiddikaitkan dengan arah baru
pendidikan, modern yaitu menjadikan peserta diddmpu mengaktualisasikan diri
sesuai dengan potensi dirinya dan menyadari kehanaya untuk ikut serta dalam

menentukan masa depan yang lebih manusiawi bersama-dengan orang lain.
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BABV
EVALUASI PROGRAM PEMBELAJARAN SEJARAH

Secara garis besar, terdapat dua variabel yang daapengaruhi keberhasilan
belajar siswa, yakni ketersediaan dan dukurigpaot serta kualitas pembelajardnput
terdiri dari siswa, guru, dan sarana serta prasap@mbelajaran. Kualitas pembelajaran
adalah ukuran yang menunjukkan seberapa tinggit&sahteraksi antara guru dengan
siswa dalam proses pembelajaran dalam rangka paaoapujuan tertentu. Kegiatan
belajar mengajar tersebut dilaksanakan dalam sadsaientu dengan dukungan sarana
dan prasarana pembelajaran tertentu tertentu @Uddn karena itu, keberhasilan proses
pembelajaran sangat tergantung pada: guru, sisarana pembelajaran, lingkungan
kelas, dan budaya kelas. Semua indikator tersedutshdinilai dan dievaluasi untuk

melihat bagaimana keberhasilan pelaksanaan progeamelajaran sejarah.

A.KinerjaGuru Sgjarah

Dalam pembelajaran sejarah, Wiriaatmadja (1992: 6@nyatakan bahwa
variabel guru merupakan faktor yang penting badiekieasilan pembelajaran sejarah.
Guru sejarah yang tidak memiliki kinerja baik sépeidak mampu mengaktifkan
siswanya menyebabkan pembelajaran sejarah kurahgdieuntuk penghayatan nilai-
nilai secara mendalam. Hal serupa disampaikan Béliik Abdulah (dalam Supardan,
2001: 67), bahwa pada umumnya guru sejarah belumimgkkan kinerja yang baik. Hal
ini terbukti dengan masih banyaknya guru sejarah ASMang dalam proses
pembelajarannya masih suka menyampaikan "tumpukdarmasi tentang nama-nama
tokoh, tanggal suatu peristiwa, dan isi perjangabbanyak mungkin, bukan bagaimana
semua itu diartikan bagi peserta didiknya. Tentudgdam konsepsi ini sebenarnya

kualitas pembelajaran sejarah sebagaimana disaampalkh Helius Sjamsuddin (2005:
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33) salah satunya harus didukung oleh kinerja gramg menuntut banyak pikiran,
tenaga, dan waktu bagi guru untuk persiapan, pateaesy, dan sampai kepada
evaluasinya.

Mengacu pada beberapa konsepsi di atas, maka digpatukakan bahwa kinerja
guru adalah faktor penting dalam mewujudkan kaslgembelajaran. Ini berarti bahwa
jilka guru memiliki kinerja yang baik, maka akan npmmeningkatkan kualitas
pembelajaran, begitu juga sebaliknya. Konsekueasirgdalah, ketika kualitas
pembelajaran meningkat, maka hasil belajar sisvga jakan meningkat. Guru yang
memiliki kinerja yang baik, akan mampu menyampailsatajaran dengan baik dan
bermakna, mampu mampu memotivasi peserta didilemigit dalam memanfaatkan
media, mampu membimbing dan mengarahkan siswa daamelajaran sehingga siswa
akan memiliki semangat dalam belajar, senang dalases pembelajaran, dan merasa
mudah memahami materi pelajaran yang sampaikangaoieh

Menurut Mulyasa (2005: 37), paling kurang ada 1€apeuru dalam kegiatan
pendidikan yakni peran guru sebagai: pendidik, pgrg pembimbing, pelatih,
penasehat, pembaharu, model dan teladan, pribadielip, pendorong kreativitas,
pembangkit pandangan, pekerja rutin, pemindah kenpgmbawa ceritera, aktor,
emansipator, evaluator, pengawet, dan sebagai katori Untuk menunjang tugasnya
tersebut, maka guru harus memiliki kompetensi yaeghadai. Mulyasa (2005: 190-192)
mengidentifikasi kompetensi yang harus dimiliki lolguru yakni kemampuan dasar
(kepribadian), kemampuan umum (kemampuan mengagimn, kemampuan khusus
(pengembangan keterampilan mengajar). Kemampuaar dagliputi: beriman dan
bertakwa, berwawasan Pancasila, mandiri penuh temp@gwab, berwibawa, berdisiplin,
berdedikasi, bersosialisasi dengan masyarakatdancintai peserta didik serta peduli

terhadap pendidikannya. Kemampuan umum meliputmdnguasai ilmu pendidikan dan
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keguruan; 2) menguasai kurikulum; 3) menguasaiktiikianetodik umum; 4) menguasai
pengelolaan kelas; 5) mampu melaksanakan monitdangevaluasi peserta didik; dan 6)
mampu mengembangkan dan aktualisasi diri. Kemampliasus meliputi: keterampilan
bertanya, memberi penguatan, mengadakan variagjetagkan, membuka dan menutup
pelajaran, membimbing diskusi kelompok kecil, mdoige kelas, dan mengajar
kelompok kecil dan perorangan.

Berdasarkan teori dan gagasan di atas, maka dapdutkisi dan disusun rumusan
kompetensi guru SMA yang mengakomodasi perbedaag gda sehingga menghasilkan
rumusan yang dianggap paling lengkap. Kompetensi WA meliputi: 1) penguasaan
bidang studi atau bahan ajar; 2) pemahaman kaistktepeserta didik; 3) penguasaan
pengelolaan pembelajaran; 4) penguasaan metode sttategi pembelajaran; 5)
penguasaan penilaian hasil belajar siswa; dan Gpilike kepribadian dan wawasan

pengembangan profesi.

B. Materi Pelajaran Segjarah

Pemilihan materi dan pengembangan tujuan pembaitajaejarah tidak dapat
hanya dipandang sebagai rutinitas. Di samping mekar pemahaman mengenai
hakikat belajar sejarah dan wawasan mengenaigdlskatif sejarah dalam kaitan dengan
kehidupan masa kini dan masa yang akan datang,idiengliga memerlukan
kesungguhan dan ketekunan untuk melaksanakannyaaldfaini menjadi semakin
penting apabila seorang pengajar sejarah hendaljemdrangkan atau melaksanakan
strategi atau pendekatan baru dalam pembelajaraseperti halnya pendekatan garis
besar kronologis dengan pendekatan tematis (Abdu&96: 10).

Penetapan tujuan pembelajaran dan pemilihan matelajaran tidak akan

membuahkan hasil secara optimal jika tidak dibarelemgan pemilihan strategi dan
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metode mengajar yang tepat. Faktor lain yang pedudapat perhatian dalam memilih
strategi dan metode mengajar adalah ada atau tjidak@arana fungsional untuk
menerapkan strategi dan metode tersebut. Meto#tasilismungkin tidak lebih baik dari

metode ceramah, apabila jumlah peserta didiknyarbgdan belum memiliki fondasi

pengetahuan yang memadai mengenai materi yangdagampaikan. Oleh sebab itulah
pembelajaran sejarah di mana aspek kognitif yanglusenenuntut fakta keras, dan
dimensi moral yang memerlukan imajinasi teleologesju diintegrasikan secara kohern-
integratif, tanpa mengabaikan kaidah keilmuannyag, 1995: 1).

Pembelajaran sejarah, selain bertugas memberikagetahuan sejarah (kognitif),
juga bertugas memperkenalkan nilai-nilai luhur lzamya (afektif). Kedua hal ini tidak
akan memiliki arti bagi kehidupan peserta didik gathsa sekarang dan pada masa yang
akan datang, apabila peserta didik tidak mampu rhamamaknanya. Mengingat setiap
peserta didik memiliki kemampuan yang tidak samakimenangkap makna yang ada di
balik cerita sejarah, maka setiap pengajar segsahaiknya selalu menekankan pada arti
dan makna dari setiap peristiwa yang dipelajarityal ini menjadi semakin penting
apabila dikaitkan dengan pendapat Kartodirdjo, 198) tentang fungsi pembelajaran
sejarah, yaitu: 1) untuk membangkitkan minat kepseéjarah tanah airnya; 2) untuk
mendapatkan inspirasi dari sejarah, baik dari kisgsah kepahlawanan baik peristiwa-
peristiwa yang merupakan tragedi nasional; 3) menymda berpikir ke arah berpikir
secara rasional, kritis, dan empiris; dan 4) merigergkan sikap mau menghargai nilai-
nilai kemanusiaan.

Menurut Hill (1956: 12), sejarah yang diajarkan gem baik, dapat menjadikan
seseorang bersikap kritis dan berperikemanusiaahal®nya, jika sejarah diajarkan
secara keliru, maka ia dapat mengubah manusia diefgjaatik, dapat juga menjadi

penganut aliran yang berlebih-lebihan. Untuk igargpembelajaran sejarah tetap relevan
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terhadap tuntutan pembangunan dan tuntutan jamaka mpembelajaran sejarah perlu

melakukan reorientasi perspektif pembelajarannyaenfasi pemilihan masa lampau

dalam pemilihan bahan dan interpretasi sejarahlu pgirmbangi dengan perluasan
orientasi berwawasan masa depan.

Permendiknas No 22 Tahun 2006 tentang StandamtsikuSatuan Pendidikan
Dasar dan Menengah mata pelajaran sejarah meraitikstrategis dalam pembentukan
watak dan peradaban bangsa yang bermartabat salden doembentukan manusia
Indonesia yang memiliki rasa kebangsaan dan cani@ht air. Materi sejarah memiliki arti
penting dan makna yang sangat berharga bagi pembang bangsa, karena
sesungguhnya materi sejarah memuat hal-hal berikut.

1. Mmengandung nilai-nilai kepahlawanan, keteladankepeloporan, patriotisme,
nasionalisme, dan semangat pantang menyerah yamgasai proses pembentukan
watak dan kepribadian peserta didik.

2. Memuat khasanah mengenai peradaban bangsa-bamgsasik peradaban bangsa
Indonesia dan materi tersebut merupakan bahan ¢gkadi yang mendasar bagi
proses pembentukan dan penciptaan peradaban dadgsasia di masa depan.

3. Menanamkan kesadaran persatuan dan persaudargamsdgtaritas untuk menjadi
perekat bangsa dalam menghadapi ancaman disintbgragsa.

4. Sarat dengan ajaran moral dan kearifan yang berglai@m mengatasi krisis
multidimensi yang dihadapi dalam kehidupan sehari-h

5. Berguna untuk menanamkan dan mengembangkan sikegn@pgung jawab dalam
memelihara keseimbangan dan kelestarian lingkuhghup.

Adapun ruang lingkup materi sejarah berdasarkaatéd@an Mendiknas No. 22
tahun 2006 Standar Isi untuk Satuan PendidikaraDdan Menengah mata pelajaran

sejarah untuk Sekolah Menengah Atas meliputi asigplek yaitu: 1) prinsip dasar ilmu
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sejarah; peradaban awal masyarakat dunia dan Isdgonperkembangan negara-negara
tradisional di Indonesia; Indonesia pada masa f1ga; pergerakan kebangsaan; dan
proklamasi dan perkembangan negara kebangsaanekidoiMateri sejarah tersebut di
samping dikembangkan secara faktual dalam KTSR, giisembangkan makna atau arti
penting fakta-fakta tersebut bagi kehidupan sisstegaimana rambu-rambu berdasarkan
standar isi.

Kuntowijoyo (1997: 66) menjelaskan bahwa sejarahpada dasarnya ialah ilmu
diakronis, yang memanjang dalam waktu tetapi dalzng yang terbatas. Dalam kajian
diakronis,sejarah menjelaskan suatu peristiwa secara siskgrdah menjelaskan secara
faktual derajat kausalitas dari suatu peristiwabbrkaitan dengan hukum sebab akibat,
bahwa ada suatu peristiwa pasti ada yang menjagepabnya.

Sartono Kartodirdjo (1992: 94) menjelaskan bahwandara teori-teori kausalitas
yang banyak digunakan di masa lalu ialah teorirtgamng deterministik sifatnya; artinya
kausalitas suatu peristiwa, keadaan, dan perkemabatigembalikan kepada satu faktor
saja. Faktor itu dipandang sebagai faktor tungtml aatu-satunya faktor yang menjadi
faktor kausal. Ketika paham determinisme mulai mealle, maka di samping harus
menjawab pertanyaanhen, where, whatjan how, maka sejarah juga harus menjawab
pertanyaarwhy dalam konteks non-deterministik atau perspektivisB@am mencari
kausalitas, maka penekanannya adalah multikaukalilstn bukan monokausalistik.
Ketika sejarah bersentuhan dengan ilmu sosial, nwgfarah juga merupakan ilmu
sinkronis Artinya, selain memanjang dalam waktu, sejarah jongdebar dalam ruang.
Sejarah akan lengkap jika dibantu oleh ilmu-ilmusiab lain dengan pendekatan
multidimensi. Oleh karena itu, selain bersifat esisatik sebagaimana dalam diakronis,
juga bersifat sistemik, artinya ada dimensi-dimelagn yang mengkondisikan suatu

peristiwa sejarah. Dengan demikian, maka lengkagégdrah tersebut.
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Sejarah Baru yang lahir dari adanya perkembangauiiimu sosial menjadi bukti
bagaimana besar pengaruh ilmu-ilmu sosial padaasej®engaruh ilmu-ilmu sosial pada
sejarah dapat digolongkan ke dalam empat macanu:yéli) konsep, (2) teori, (3)
permasalahan, dan (4) pendekatan. Namun demikggaggonaan ilmu-ilmu sosial dalam
sejarah itu bervariasi yakni ada yang menolak ssekali, menggunakan secara implisit,
yang menggunakan secara eksplisit, di samping rva@@mpuran dan kekaburan batas.
Akan tetapi, mereka yang tidak memakai ilmu-ilmsiabpun setuju bahwa pendidikan
ilmu-ilmu sosial amat penting karena ilmu-ilmu sdsiakan mempertajanminsigh
sejarawan.

Dalam dimensi lain, di samping sejarah sebagai,ilmaka sebenarnya sejarah
juga adalah seni. Tanpa adanya imajinasi, makaasejgdak mungkin dapat ditulis.
Kuntowijoyo (1997: 70) menjelaskan bahwa seni memkarakterisasi bagi sejarah.
Untuk menjelaskan biografi pahlawan nasional migalnmaka sejarawan harus
menjelaskan watak seseorang. Selanjutnya seni nmersbektur dalam penulisan
sejarah. Sejarah yang ditulis secara sistematikqumakkan bahwa peristiwa tersebut
jelas kausalistiknya. Setiap kali akan menulis supgristiva, maka penulis selalu
menuliskan latar belakang peristiwa itu. Perlu dssabahwa teknik tersebut sebenarnya
adalah teknik sastra yang disebeshadowingatau pelukisan sebelum sebuah peristiwa.

Mengembangkan materi sejarah sebagai sebuah majarae, tidak terlepas dari
unsur generalisasi dalam sejarah. Menurut Kuntgwijdl997: 144), terdapat beberapa
macam generalisasi dalam sejarah yaitu: generaligasseptual, personal, tematik,
spatial, periodik, sosial, kausal, kultural, sisterdan struktural. Genaralisasi konseptual
berupa konsep yang mengambarkan fakta. Ketika omaerggatakan “revolusi”, bukan
yang lainnya, seperti “pemogokan”, “pemberontakandka dalam gambarannya adalah

darah, pertempuran, orang yang diadili massa, pletaoe dan pergantian pemimpin.
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Orang dapat memakai istilah “revolusi sosial”, ‘wkisi damai”, “revolusi petani”, dan
sebagainya. Semua itu memiliki denotasi dan konogjasg berbeda. Generalisasi
personal tentang seseorang atau pelaku peristevaatik fokus pada tema tertentu;
spatial mengenai tempat; periodik berkaitan dermgaiodisasi; sosial berkaitan dengan
kelompok-kelompok sosial tertentu; generalisasi skhumengenai sebab-musabab,
generalisasi kultural terkait dengan budaya; gdisasa sistemik menyangkut masalah
sistem dalam sejarah; dan generalisasi strukteirighit dengan struktur sosial yang ada.

Menurut Kartodirdjo (1992: 54), materi sejarah ggbakonstruk selalu
merupakan suatu kesatuan yang koheren. Koheransnéingandung tuntutan bahwa
unsur-unsur (fakta-fakta) terkumpul tetapi tidakdes satu sama lain, yaitu adanya
hubungan yang saling mengaitkan unsur-unsur itoingga pada dasarnya ada saling
ketergantungan (interdependensi), terutama funggdinya. Kesemuanya berfungsi
untuk mendukung fungsi keseluruhannya. Konseprsistan pendekatan sistem dalam
materi sejarah dapat memudahkan proses analisis sit#esis, terutama dalam
menunjukkan saling hubungan antara unsur-unsurdaaensi-dimensi, yaitu bagaimana
saling pengaruh mempengaruhi antara faktor ekonewsjal, politik, dan kultural.
Dengan demikian, ilmu sosial yang mempunyai petdpaiknkronis terhadap suatu
gejala, maka sangat diperlukan bagi sejarah. Cdednla itu menurut Sartono Kartodirdjo
(1992: 57) sejarah dapat menggunakan dua pendettaeionis dan sinkronigerutama
apabila objek studi sejarah ditunjukkan pada soetgyarakat atau lembaga sosial, maka
untuk melacak perkembangan historis strukturnya ridak mau diperlukan kedua
pendekatan tersebut.

Dalam konsep diakronjkselain memiliki derajat kausalistik, konstruktdan
sistematik, sejarah juga memiliki aspek prosesBabses adalah aspek dinamis dari

struktur dan sebaliknya, struktur adalah aspeksdtati proses. Proses sejarah senantiasa
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bergerak antara keduanya, segi prosesual mengagtelkmbagaan atau strukturasi,
sedang strukturasi adalah pengedepanan prosesasebagtusi atau lembaga. Di
pandang dengan perspektif ini jenis sejarah umunmg@ampilkan proses dan struktur
sosial (Kartodirdjo, 1992: 51). Sejarah deskripaiatif pada hakikatnya memberi
gambaran segi prosesual, urutan kejadian, dan rbagai perkembangan peristiwa
mewujudkan unit prosesual tertentu.

Suatu yang tidak bisa dihindari ialah pendapat yegmgderung menghubungkan
istilah naratif(narrative) dengan hasil akhir kerja sejarawan, yaitu presefmasil-hasil
karyanya kepada pembaca; menafsirkan naratif haelgagai sebuah cerifstory) atau
sebuah anekdot sejarah. Topolski (1990: 43) mendgekuyataan bahwa di kalangan
pendukung narativisme sendiri kategori narasi abjadiartikan dan dianalisis dari
beberapa perspektif yakni: 1) semacam wacana, mgkap tujuan-tujuan komunikatif,
ekspresif, dan persuasif dari pengarang (sejarawah) seperangkat kode-kode
komunikatif; 3) ungkapan historis yang puitis; 4)gkapan bahasa kiasan dan retoris
yang secara priori mengendalikan sejarah; dan 5) sebuah struktur aalakna dalam
pengertian semiotik struktural.

Setiap rekonstruksi sejarah menghasilkan suatu tkdnsatau bangunan,
gambaran atau gubahan. Setiap konstruk menganahsug-unsur subjek yang membuat
konstruk itu. Dengan demikian, konstruk tidak mungéama dengan gambaran lengkap
atau dari potret dari apa yang sesungguhnya terlJddsur-unsur yang sama-sama
dicakup oleh kedua hal tersebut adalah fakta-fakt@genai sejumlah peristiwa yang
terjadi dalam suatu waktu tertentu. Karena setigmskuk senantiasa dituntut
menghasilkan sesuatu yang utuh dan bulat, baikiharaupun deskriptif, maka untuk
penyusunan fakta-fakta menjadi kebulatan diperlukambahan unsur-unsur lain. Unsur

itu ialah imajinasi sejarawan.
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Pengungkapan multidimensional melalui pendekatamu il sosial yang
multidimnsional akan mengungkapkan unsur-unsur Keksfias gejala sosial-politik
dalam sejarah saling ketergantungan antara unsur-ito. Dengan demikian, hubungan
isomorfik (garis hubungan tunggal) dari kausaldapat dilengkapi dan diubah menjadi
jaringan hubungan-hubungan. Kartodirdjo (1992: B&)pendapat bahwa proses politik
sebagai kompleksitas hubungan antara pemimpin eéagikut, otoritas dan ideologi,
ideologi dan mobilisasi, solidaritas dan loyalitadan sebagainya akam mampu
mengungkapkan pola distribusi pengaruh dan kekoggadity) dalam kaitannya dengan
pola distribusi komodit(economyerta dengarocietysendiri (pola distribusi hubungan
sosial. Kesemuanya itu didasarkan atature (pola distribusi nilai-nilai).

Selanjutnya muncullah pertanyaan apakah sejaralmituatau seni. Syafii Maarif
(1997: 18) menjelaskan bahwa pendirian moderat yaeggatakan bahwa sejarah
mengandung kedua dimensi ilmu dan seni lebih paméask dipertahankan. Dari sudut
metode pengumpulan dan penafsiran data, sejarak bdrbeda dengan metode ilmu
pada umumnya. Akan tetapi dalam teknik penyusuaporén, unsur imajinasi sejarawan
memegang peranan penting. Tentu saja bukanlah nasajiliar, melainkan imajinasi
historis yang dikontrol oleh hukum-hukum logika desarkan fakta. Karena imajinasi
inilah maka karya sejarah dirasakan juga sebaggaksastra. Dalam masalah bahasa
bahasa sejarah sebaiknya menggunakan bahasa yadgh ndipahami dengan
menampilkan keindahan bahasa meskipun tidak sejadaiin novel.

Untuk itu, dalam konteks KTSP guru sejarah harusimmamengorganisasi materi
atau bahan pelajaran sehingga mendukung kualitasbglajaran sejarahNational
Institute for Educational Research 19@upriatna, 2007: 92) menyatakan bahwa materi
sejarah dimasukkan dalam kurikulum sekolah untuknbsgun kohesi dan identitas

nasional, serta pewarisan nilai, etika, dan budaymda peserta didik. Pengorganisasian
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materi berkaitan dengan penguasaan konsep ataubtesaa yang diambil dari disiplin
ilmu sosial serta penggunaan teori sejarah ataplidisimu sosial. Konsep perubahan
(change),kesinambungarfcontinuity) konflik, revolusi, interdependensi, relasi sasial
status dan peranan, budaya, masyarakat, peraddbdanain-lain dapat menjadi tema
dalam pembelajaran sejarah. Konsep dapat membaetmahami berbagai objek,
peristiwa, gagasan, fenomena, serta dapat digunakdémk memecahkan masalah.
Konsep dapat menjadi alat untuk menghubungkan pemga masa lalu masyarakat
dengan kenyataan-kenyataan kontemporer. Ini membarnjuk bahwa materi sejarah di
samping konseptual, faktual, prosesual, juga katiek atau aktual.

Widja (1989: 38) menjelaskan bahwa materi ataupedajaran sejarah harus
menjadi bagian penting yang harus diperhatikan gejarah. Materi pelajaran sejarah
menekankan aspek waktu, ruang, dan tempat. Ata dasasan waktu, sejarah dapat
dibedakan antara apa yang sering disebut “sejamalmi dan “sejarah kontemporer”.
Sejarah umum lebih menekankan tinjauan isi yangsibgambaran evalusi kehidupan
manusia dari perkembangan awal sampai masa kihitgapa batasan waktu yang tegas.
Sementara itu, sejarah kontemporer lebih menekamkateri yang berisi gambaran
perkembangan peristiva. Penekanan atas dasar ruatga tempat, memungkinkan
membedakan antara sejarah yang menekankan materlirdgkungan yang sempit
(terbatas) dan sejarah dari lingkungan yang lamas.|

Berdasarkan teori-teori tentang substansi matgdarae di atas, maka dapat
dirumuskan indikator-indikator materi pelajaranaseh yang berkualitas dan baik untuk
diterapkan di tingkat sekolah menengah. Pertam#grimsejarah disajikan berdasarkan
perspektif diakronis dengan indikatornya adalatstesnatik, prosesual, kausalistik,
faktual, dan konseptual. Kedua materi sejarah dgdarapektif sinsronigakni sietemik

dan multidimensif atau multikausalistik serta kouktif. Ketiga materi sejarah memiliki
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arti ataumeaningyakni menunjukkan arti penting peristiwva dan k&steal.Keempat
naratif-deskriptif yakni sajian materi menarik daahasa menyenangkan atau tidak

membosankan.

C. Metode Pembelajaran Sgarah

Metode menurut Surakhmad (dalam Wiryawan, 2001; i&yupakan cara yang
di dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapaiustujuan. Hal ini berlaku bagi
guru (metode mengajar) dan bagi siswa (metode drgldakin baik metode yang
digunakan, maka semakin efektif pula pencapaianatujpembelajaran. Akan tetapi
kadang-kadang metode dibedakan dengan teknik, damaetode bersifat prosedural,
sedangkan teknik bersifat implementatif. Metode pusw teknik pembelajaran
merupakan bagian dari strategi pembelajaran. Gedad Ely (1980: 186) berpendapat
bahwa dalam pemilihan metode pembelajaran, harusperimbangkan kriteria-kriteria
yakni efisiensi, efektivitas, dan kriteria lain sefptingkat keterlibatan siswa.

TemuanNational Assessment of Educational Progneada 1987, Diane Ravitch
dan Chester Finn (Wilson, 2001: 231) menggambakiedas sejarah khas sebagai tempat
murid menyimak pelajaran yang diberikan guru, memggan buku teks, dan
mengerjakan ujian, kadang-kadang mereka disugimhj kadang-kadang mereka juga
menghafal pelajaran atau membaca kisah tentangliiejatau orang. Jarang mereka
belajar bersama dengan murid kelas lain, menggmnésékumen asli, menulis karangan,
atau membahas makna dari apa yang mereka peldgritu mengindikasikan bahwa
pembelajaran sejarah sebaiknya dibangun oleh bakgkkatan atau variasi matode
pembelajaran sehingga fakta sejarah dapat dijeladdsa maknanya dapat ditemukan.

Dalam pembelajaran sejarah, pendekatan konstrsiktezimemungkinkan peserta

didik melakukan dialog kritis dengan subjek pemjaglamenggali informasi sebanyak
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mungkin dari berbagai sumber untuk melakukan kiesf dan prediksi serta

menganalisis masalah-masalah sejarah termasukahasadial yang kontroversial yang
dihadapinya (Supriatna, 2007: 93-94). Melalui pdwatken konstruktivistik, pengalaman

masa lalu masyarakat bangsa dapat dianalisis dankdnubungannya dengan masalah
kontemporer. Para peserta didik dapat memanfagtkaigalaman belajar sebelumnya
untuk mengkonstruksi pengetahuan baru, mengujidalpamengubahnya, serta menarik
hubungan antara pengalaman masa lalu dengan kanysdsial sehari-hari. Cara berpikir
konstruktivistik sehari-hari yang dikembangkan ol@anzin dan Lincoln (1994: 312)

dapat dirujuk dalam mengkonstruksi pengetahuanass®bagaimana kutipan berikut.

“In a fairly unremarkable sense, we all construds\f we believe that the mind is

active in the construction of knowledge. Most ofmagild agree that knowing is

not passive a simple imprinting of sense data ennind but active; mind does
something with these impressions, at the very least abstractions or concepts.

In this sense, constructivism means that humangbdm not find or discover

knowledge so much as construct or make it. We ineencepts, models, and

schemes to make sense of experience and, furtaeromtinually test and modify
these constructions in the light of new experience”

Metode pembelajaran merupakan bagian integralstiaiegi pembelajaran yang
merupakan langkah-langkah taktis yang perlu dianobéh pengajar sejarah dalam
menunjang strategi yang hendak dikembangkan. Desgadirinya perlu pula disadari
bahwa seperti halnya dalam hubungan strategi mangagsaran akhir dari pelaksanaan
metode mengajar tidak lain dari apa yang tercantl@aam perencanaan suatu
pembelajararicourse planing).

Pembelajaran sejarah yang diimplementasikan seloailg tidak saja dapat
mengembangkan kemampuan ranah kognitif pada pedielita melainkan juga dapat
mengembangkan potensi dan menguasai ranah ape&iikan ranah psikomotor dan
konatif yaitu ketersediaan bertindak sesuai denggmampuan ranah yang lain (G.

Moedjanto, 1986: 6). Pembelajaran sejarah yangjbgik dapat membantu peserta didik

untuk berpikir kritis dan komprehensif dan beraifekioral. Berpikir kritis inilah yang
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sebenarnya dapat menuntun peserta didik untuk nmemamnakna sejarah, baik sejarah
nasional maupun sejarah umum.

Untuk itu, pembelajaran sejarah harus diorganialam kegiatan-kegiatan yang
bersifat nyata, menarik, dan berguna bagi diri pasdidiknya. Kegiatan belajar harus
dilaksanakan dalam suasana yang penuh denganganiasehingga peserta didik dapat
mencapai tujuan belajar secara aktif atas inisigifsendiri menuju kepada pemahaman
dan keterampilan yang lebih baik serta terbentuksigap yang lebih berarti. Dengan
kata lain, masalah terpenting yang harus diperaatikeorang guru dalam mengelola
kegiatan proses belajar mengajar adalah menciptakaatu lingkungan yang
memungkinkan proses belajar dengan baik. Di sampinguru sejarah sebaiknya dapat
menentukan strategi kegiatan belajar mengajarnyaaraetepat sehingga mampu
mencapai hasil yang maksimal sesuai dengan hdb@tajar sejarah.

Pembelajaran sejarah hendaknya diselenggarakagasefmtuavontuurbersama
dari pengajar dan yang diajar. Dalam konsep inkarnaukan hafalan fakta, melainkan
riset bersama antara pengajar dan peserta didikathenodel utama. Dengan jalan ini,
maka peserta didik langsung dihadapkan dengannigemaintelektual yang memang
merupakan ciri khas dari sejarah sebagai ilmu. Remijuga dilibatkan secara langsung
pada suatengagemenaru dalam arti sejarah untuk hari ini (Soedjatmyd©84 : 67).

Meskipun metode yang dianjurkan tersebut cukup,b@knun pengajar sejarah
yang hendak mencobanya perlu mempertimbangkan akagagalan atau
keberhasilannya. Dengan kata lain, suatu metodeg ydipilih harus selalu
dipertimbangkan segi efektivitas dan efisiensi@terlibatan peserta didik secara lebih
aktif merupakan kecenderungan baru dalam prosegabaihengajar. Kecenderungan
semacam ini mungkin sudah banyak dilaksanakan mdeh pengajar sejarah, meskipun

perlu dibuktikan kebenaran dan kesungguhannya. ikpdélal itu benar, maka peserta
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didik diharapkan akan lebih mampu untuk memahankekat belajar sejarah dan
sekaligus merasa terlibat dalam proses belajaratej&lal itu dilakukan oleh pengajar
sejarah dengan memeriksa kembali berbagai infordakEim sumber-sumber belajar
yang diandalkan (Moedjanto, 1999 : 19).

Dalam kegiatan belajar mengajar sejarah, seorantgapa harus mampu
menciptakan proses belajar mengajar yang dialegibingga dapat memberi peluang
terjadinya atau terselenggaranya proses belajagajgnyang aktif. Dengan cara ini,
peserta didik akan mampu memahami sejarah sedaita benar, tidak hanya mampu
menyebutkan fakta sejarah belaka. Pemahaman kdiedejar sejarah yang demikian,
memerlukan pendekatan dan metode pembelajaran lgaiiy bervariasi, agar peserta
didik benar-benar dapat mengambil manfaat darijdreteejarah (Suud, 1994 : 6). Hasll
belajar yang dimaksud adalah terjadinya perubal@anpegrbedaan dalam cara berpikir,
merasakan, dan kemampuan untuk bertindak sertaapahgengalaman dalam proses
belajar mengajar. Sistem penilaian mempengaruha pi@in cara belajar siswa. Oleh
karena itu, sistem penilaian harus direncanakargatermatang oleh guru. Penilaian
seperti halnya tes akhir sekolah sangat pentingrieelaannya karena pada akhirnya dapat
digunakan sebagai alat ukur utama keberhasilarabefabijakan di sektor pendidikan.

Metode mengajar merupakan bagian dari strategi pkEjaban yang merupakan
langkah-langkah taktis yang perlu diambil guru dal@enunjang strategi yang hendak
dikembangkan. Karena itu, perlu disadari bahwa rsepainya hubungan strategi
pembelajaran, sasaran utama dari pelaksanaan metodeclajaran tidak lain dari apa
yang tercantum dalam perencanaan suatu pembeldg@marse planing)Widja, 1989:
41). Adapun beberapa metode utama yang dapat dédegkln oleh guru sejarah dalam

mencapai tujuan-tujuan pembelajaran adalah sebagéut.
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Pertama, metode reseptif. Metode ini terutama berkaitangdantujuan-tujuan
dalam lingkungan domain kognitif yang dalam hubungajarah berarti mengetahui
fakta-fakta sejarah yang berupa aktivitas manusiaattu yang lampau terutama yang
memiliki makna penting bagi perkembangan masyaraleat perjalanan sejarahnya.
Metode ini meliputi ceramah, membaca buku teks rakjamendengarkan radio,
menonton film, atau kegiatan reseftif lainnya. ahg tidak dapat dipungkiri bahwa
dalam situasi-situasi tertentu, metode ceramah meajadi metode yang paling baik,
efektif, dan efisien, tetapi dalam situasi lainabjadi sangat tidak efektif (Wiryawan,
2001: 126). Metode reseptif ceramah sebaiknya Wbigadikan batu loncatan bagi
pengembangan metode yang lain. Untuk itu, guru raejaharus kreatif dalam
mengembangkan metode pembelajaran sejarah sehmgg@u mendorong antusiasme
siswa untuk belajar sejarah.

Kedua,metode tanya jawab. Metode ini menyangkut periamygertanyaan dan
penyumbangan ide-ide dari pihak siswa. Kelebihatodeetanya jawab: kelas lebih aktif
karena siswa tidak hanya menjadi pendengar; mekapetkesempatan kepada siswa
untuk bertanya sehingga guru mengetahui hal-hat) y@lum dimengerti oleh siswa.
Sedangkan kelemahannya perlu waktu banyak dandimngapertanyaan di luar materi
pelajaran (wiryawan, 2001: 129).

Ketiga, metode diskusi. Metode ini cara penyampaian bagieajaran dimana
guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mendkampyendapat, membuat
kesimpulan atau menyusun berbagai alternatif pelnaecenasalah. Metode ini terutama
menekankan proses multiarah dalam pelaksanaan fmarha, yang mana berarti
adanya usaha untuk mendorong partisipasi aktif skxmua pihak yang terlibat dalam
proses pembelajaran tersebut (Widja, 1989: 44)alkaln metode diskusi siswa belajar

bermusyawarah; siswa mendapat kesempatan untukujnéngkat pengetahuan masing-
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masing; belajar menghargai pendapat orang laingerabangkan cara berpikir dan sikap
ilmiah. Kelemahannya adalah pendapat serta peangswa dapat menyimpang dari
pokok bahasan; kesulitan dalam menyimpulkan senngnyebabkan tidak ada
penyelesaian; memerlukan waktu cukup banyak.

Keempatmetode kerja kelompok. Metode ini merupakan skagiatan belajar
mengajar dimana siswa dalam suatu kelas dipandsbagai suatu kelompok atau dibagi
atas kelompok-kelompok kecil untuk mencapai tujyemgajaran. Kelebihan metode
kerja kelompok: dapat memupuk rasa kerja samausw@gias yang luas dapat segera
diselesaikan; dan adanya persaingan yang seha@amidbbhnnya adalah: adanya sifat-sifat
pribadi yang ingin menonjolkan diri atau sebalikrygang lemah merasa rendah diri dan
selalu tergantung pada orang lain; apabila kecakapp individu. tidak seimbang, maka
akan menghambat kelancaran tugas, atau didomife&siseseorang (Wiryawan, 2001:
139).

Kelima metode sosio drama. Metode ini mengembangkan ikitaat siswa,
memupuk kerja sama antara siswa; menumbuhkan besved dalam seni drama; siswa
lebih memperhatikan pelajaran karena menghayatiiisememupuk keberanian siswa di
depan kelas; melatih siswa untuk menganalisa ntagala mengambil kesimpulan dalam
waktu singkat. Kelemahannya adalah adanya kurasgnkguhan para pemain yang
menyebabkan tujuan tidak tercapai; pendengar atavasyang tidak berperan sering
mentertawakan tingkah laku pemain sehingga mersisagana.

Keenam metode inkuiri. Edwin Fenton (1967: 262) mengenkaka bahwa
berdasarkan observasi terhadap strategi pembelajareg dilakukan oleh para pengajar
sejarah, ternyata strategi itu bergerak pada dwmattinum dari strategi ekspositori sampai
pada strategi inkuiri. Strategi ekspositori menikan keterlibatan unsur guru secara

penuh menuntut keterlibatan mental guru untuk mammamilih model dan metode
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mengajar yang sesuai dengan beban dan isi magda ®juan yang akan dicapai.
Penentuan terhadap satu model mengajar akan memkakaungkinan untuk
menggunakan beberapa metode mengajar. Strategiriimkenunjukkan keterlibatan
siswa secara penuh dalam kegiatan belajar mengajar.

Dalam kegiatan belajar mengajar, metode inkuiri upakan suatu strategi
pembelajaran yang memungkinkan para peserta digikkumendapatkan jawabannya
sendiri (Soewarso, 2000: 57). Metode inkuiri adataétode pembelajaran yang dalam
penyampaian bahan pelajarannya tidak dalam berdukayg final, tidak langsung.
Artinya, dalam penyampaian metode inkuiri peserdgkdendirilah yang diberi peluang
untuk mencari (menyelidiki/meneliti) dan memecahkandiri jawaban (permasalahan)
dengan mempergunakan teknik pemecahan masalah. neangengajar bertindak
sebagai pengarah, mediator, dan fasilitator, yamagbwmemberikan informasi yang
relevan, sesuai dengan permasalahan atau matesjaneel Hal tersebut dapat
berlangsung dalam kelompok-kelompok kecil dalanagkehelalui diskusi dan bermain
peran. Dalam kegiatan ini peserta didik dituntuifa&rlibat dalam situasi belajar. Peserta
didik menyadari masalah, mengajukan pertanyaaangghya menghimpun informasi
sebelum mengambil keputusan (Munandar, 1995: 85).

Proses inkuiri dapat dimulai dengan mengajukan peatahan-permasalahan
yang kemudian harus dijawab dengan mencari dan ungmglkan sumber-sumber yang
relevan dengan permasalahan, baik berupa narasumberbuku, majalah, jurnal, dan
sebagainya. Dengan metode ini peserta didik tendptmtuk melakukan penyelidikan,
yang berarti ada minat intrinsik untuk belajar chegpat pemahaman atau pengetahuan.
Pembelajaran dengan metode inkuiri menempatkarrtpedielik ke dalam situasi yang
yang mengharuskan mereka ikut serta dalam opepasasi intelektual yang terdapat di

dalamnya (Beyer, 1999: 6).
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Dalam penelitian pengembangan ini metode inkuirrupakan metode yang
penting diterapkan untuk mengerti dan memahams{a-peristiwa sejarah terutama
melalui proses penggalian oleh peserta didik. Hiaflisebabkan peristiwva sejarah hanya
dapat dimengerti dan dipahami secara mendalamdikaji melalui proses bertanya,
yakni mengapa, siapa, dimana, apa, bagaimana, kemdolumuskan dalam hipotesis,
selanjutnya dicari jawabannya melalui teknik pelalylehn. Melalui kepekaan terhadap
masalah yang ada dalam peristiwa sejarah, memg&rjdan mencoba merumuskan
dalam bentuk sebagai hipotesis, peserta didik akatanya dan menyelidiki fakta-fakta
serta mengumpulkan keterangan-keterangan yangotkpedari narasumber atau yang
terdapat dalam dokumen, buku-buku, majalah, kamgmmbar, kemudian
menyimpulkannya. Dengan demikian, peserta didiknakaemperoleh pemahaman
kembali peristiwa sejarah secara mendalam. Jadigaste inkuiri peserta didik terlibat
secara aktif, baik dalam proses mencari, menyeglidikaupun dalam memperoleh
pengetahuan, sehingga mampu mengembangkan sikepdean sintesis (Zainul, 2000:
iv).

Menurut hasil penelitian Schlenker (Dahlan, 1999), Gnetode pembelajaran
inkuiri dapat meningkatkan pemahaman ilmu pengetahwaya kreativitas, serta
kepandaian mengolah informasi. Demikian pula pegael Soetjipto (2001: 39)
menyimpulkan bahwa inkuiri dapat mengimplementasikative learning methods.
Bertitik tolak dari konsep-konsep pembelajaran inkgerta dalam rangka untuk
mendapatkan pemahaman yang optimal terhadap fakta-&tau peristiwa sejarah yang
menjadi sumber materi sejarah, maka dalam penelitradakan ini penulis berupaya
mengoptimalkan cara kerja metode inkuiri tersebatam pembelajaran di kelas.
Penerapan metode inkuiri dalam penelitian ini ddataengikuti model yang telah

dikembangkan oleh Massialas dan Cox.
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Adapun tahap-tahap dalam strategi inkuiri model $#das dan Cox (Widja,
1989: 41) adalah sebagai berikut.

1. Tahap pertama (orientasi) berisi kegiatan menetapkesalah sebagai pokok
bahasan yang akan dirumuskan dalam bentuk pertanyaa

2. Ttahap kedua (hipotesis), merumuskan hipotesigyselbauan inkuiri.

3. Tahap ketiga (definisi), menguraikan dan mempesjblpotesis.

4. Tahap keempat (eksploratif), berupa menguji hipstagenurut logika, yaitu yang
disesuaikan dengan implikasi dan asumsi.

5. Tahap kelima (pembuktian), mengumpulkan data deaafiakta untuk membuktikan
hipotesis.

6. Tahap keenam (generalisasi), yakni membuat kesampsébagai pemecahan atau
jawaban terhadap permasalahan yang dapat diteebenkrannya.

Di samping itu, metode-metode yang cocok untuk &egi pembelajaran
sejarah adalah metode karyawisata, pembelajagnkklas, metode latihapyroblem
solving metode pemberian tugas, musyawarah kerja, simmposseminar, dan lain
sebagainya yang dapat dikembangkan oleh guru begasaiai dengan karakteristik kelas
sejarah yang dihadapi. Berdasarkan konsep, defiman teori tentang metode
pembelajaran sejarah, maka dalam penelitian inindiskan indikator-indikator bahwa
suatu metode dikatakan baik dan berkualitas apasajgan metode oleh guru beragam
sesuai dengan karakteristik kelas, dinamis dendanya upaya pengembangan oleh guru
sejarah, efektif, efisien, dan kemenarikan penerapeetode pembelajaran sehingga

membangkitkan minat, sikap, dan motivasi siswa kibelajar sejarah.

D. Sarana Pembelajaran Sgarah
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Di samping faktor kemampuan pengajar, pengembasigatregi belajar mengajar,
sangat berkaitan erat dengan tersedianya fasititas kelengkapan kegiatan belajar
mengajar atau sarana pembelajaran, baik yang &tessitis (seperti gambar, model, dan
sebagainya) ataupun yang bersifat dinamis (sepeftidupan yang nyata di sekitar
peserta didik) (Widja, 1989: 37). Ini berarti, dalpengembangan strategi pembelajaran
sejarah, harus sudah diperhitungkan pula fasiiitas sarana yang ada (perlu diadakan),
sebab tanpa memperhitungkan itu semua, suatu gitigiag betapapun direncanakan
dengan baik akan tidak efektif pula hasilnya. Dengandirinya, diperhitungkan juga
alokasi-alokasi waktu yang tersedia. Oleh karema ptengembangan suatu strategi
pembelajaran sejarah berkaitan erat dengan usah@umaé perencanan pembelajaran
(course planning),di mana segala unsur-unsur yang menunjang strag¥gebut
diperhitungkan dan dipersiapkan sehingga sasarag kiendak dicapai melalui suatu
strategi, dapat terwujud dengan sebaik-baiknya.

Pemilihan strategi belajar mengajar itu, sebaikthjgksanakan atas pertimbangan
yang matang, seperti tujuan yang ingin dicapai ateateri pembelajaran yang akan
disampaikan. Di samping itu, harus diperhatikarajlgmampuan pengajar dan peserta
didik yang memainkan peranan dalam proses belag@rgmjar, bentuk kegiatan yang
dilakukan, serta sarana dan prasarana yang terf@tddja, 1989: 37). Faktor-faktor
tersebut, sebenarnya saling mempengaruhi secavariasr sehingga setiap peristiwa
belajar memiliki keunikannya sendiri-sendiri. Kekam inilah yang mengakibatkan
tujuan belajar dapat tercapai secara berbeda dimigkaingan belajar yang satu dengan
lingkungan belajar yang lain.

Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimputlkednwa sarana pembelajaran
merupakan segala sesuatu yang memudahkan terlagsarka&giatan pembelajaran.

Sarana pembelajaran meliputi ruang belajar, mpdmbelajaran dan sumber belajar.
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Pemanfaatan media pembelajaran secara optimal dag@aipertinggi kualitas proses
belajar mengajar yang pada gilirannya dapat meaitkgk kualitas hasil belajar siswa.
Sarana pembelajaran juga berpengaruh pada kinena@ajar guru dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran. Sarana pembelajaran yang unaiuk meningkatkan kualitas
pembelajaran meliputi: ruang kelas yang memadai aépresentatif, lengkap dan
memadainya media pembelajaran, serta ketersediaarbes-sumber belajar yang
mendukung. Sarana pembelajaran secara umum dima&hagai segala sesuatu yang

mendukung kegiatan proses pembelajaran.

. lklim Kelas

Iklim kelas merupakan salah satu indikator pentwagg berpengaruh terhadap
kualitas pembelajaran, di samping faktor-faktor cagdtung lainnya. Hyman (Hadiyanto
& Subiyanto, 2003: 8) menjelaskan bahwa iklim pelajaean yang kondusif antara lain
dapat mendukung: (1) interaksi yang bermanfaantiira peserta didik, (2) memperjelas
pengalaman-pengalaman guru dan peserta didik, @umbuhkan semangat yang
memungkinkan kegiatan-kegiatan di kelas berlangslamgan baik, dan (4) mendukung
saling pengertian antara guru dan peserta didilelaBkan lebih lanjut oleh Moos dalam
(Hadiyanto & Subiyanto, 2003: 8) bahwa iklim sos@dpat berpengaruh terhadap
kepuasan peserta didik dalam Dbelajar, dan dapat ummamhkembangan
pribadi. Berdasarkan pendapat tersebut jelas bakiva kelas sangat berpengaruh
terhadap kualitas pembelajaran, dan pada gilirafr@yarti berpengaruh juga terhadap
hasil pembelajaran (Widoyoko, 2007:146).

Dimensi pertumbuhan atau perkembangan pribadi gésglput juga dimensi yang
berorientasi pada tujuan menjelaskan tujuan utastesldalam mendukung pertumbuhan

atau perkembangan pribadi dan motivasi diri. Sk&kda yang terkait dalam dimensi ini
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di antaranya adalah kesulitadif{iculty), kecepatanspeedl, kemandirianiGdependenge
kompetisi competition. Skala kecepatan, misalnya, mengukur bagaim@amad (cepat
atau lambatnya) pembelajaran berlangsung. Dimeasibphan dan perbaikan sistem
menjelaskan sejauh mana iklim kelas mendukung haramemperbaiki kontrol dan
merespon perubahan. Skala-skala yang termasukn déifaensi ini di antaranya adalah
formalitas formality), demokrasi democracy, kejelasan aturanrule clarity), inovasi
(innovatior). Skala formalitas, misalnya, mengukur sejauhartargkah laku siswa di kelas
berdasarkan aturan-aturan yang diterapkan dalaams Relidoyoko, 2007: 147).

Mengacu pada beberapa penjelasan di atas dapkiskiga bahwa iklim kelas
yang kondusif dan mendukung untuk kegiatan belagmgajar, akan menjadikan siswa
merasa senang dalam proses pembelajaran dan mappti dmeningkatkan motivasi
belajar, sehingga akan mampu meningkatkan prastégar siswa. Dalam penelitian ini,
iklim kelas yang dimaksud menyangkut segala keadasgy muncul akibat hubungan
antara guru dan siswa atau antar siswa berpengaadh proses belajar mengajar.
Berdasarkan beberapa pendapat dan teori di athikatar iklim kelas dalam penelitian
ini meliputi kekompakan siswat(glent cohesivengsslalam kelas, keterlibatan siswa
dalam proses belajar mengajatudent involveme)tkepuasan siswa selama kegiatan
pembelajaranstudent satisfaction dan dukungan gurueacher suppojtdalam proses

pembelajaran di kelas (Widoyoko, 2007: 147).

F. Sikap Siswa
Dalam menumbuhkan sikap mental, perilaku dan pribadk didik, guru harus
lebih bijak dan hati-hati dalam pendekatannya. Wntu diperlukan kecakapan dalam
mengarahkan motivasi dan berpikir dengan tidak loganggunakan pribadi guru itu

sendiri sebagai contoh atau model. Dalam intefladdsijar mengajar guru akan senantiasa
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diobservasi, dilihat, didengar, ditiru semua pé&dlaya oleh para siswanya. Dari proses
observasi siswa dapat saja siswa meniru perilakunga, sehingga diharapkan terjadi

proses internalisasi yang dapat menumbuhkan si&apptbses penghayatan pada setiap
diri siswa untuk kemudian diamalkan (Sardiman ARIQ2: 28).

Pembentukan sikap mental dan perilaku anak didiektakan terlepas dari soal
penanaman nilai-nilaitransfer of valuesOleh karena itu, guru tidak sekadar pengajar,
tetapi betul-betul sebagai pendidik yang akan mdatikan nilai-nilai itu kepada anak
didiknya. Dengan dilandasi nilai-nilai itu, analkatpeserta didik akan tumbuh kesadaran
dan kemauannya, untuk mempraktikan segala seswaatg sudah dipelajarinya. Cara
berinteraksi atau metode-metode yang dapat digmnakéalnya dengan diskusi,
demonstrasi, sosiodrama, maupale playing.

Berdasarkan berbagai pengertian di atas dapat dikakan bahwa sikap yang
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah sikap beertgndensi mental yang dapat
diaktualkan baik secara verbal maupun tindakan kksenderungan afektif ke arah
positif maupun negatif terhadap suatu objek. Pemgetersebut memuat tiga komponen
sikap, yaitu kognisi, afeksi dan konasi. Kognisirkemaan dengan pengetahuan,
pemahaman maupun keyakinan tentang objek, afekisem@an dengan perasaan dalam
menanggapi objek dan konasi berkenaan dengan kextergan berbuat atau bertingkah
laku sehubungan dengan objek.

Dalam kaitannya dengan pelajaran sejarah, makep spgeserta didik pada
dasarnya sangat bervariasi dari sangat menyukaggainsangat tidak menyukai.
Kemungkinan adanya sebagian peserta didik yang amgogp pelajaran sejarah sebagai
pelajaran yang membosankan, bukanlah suatu hal ryasgahil. Hal ini mengakibatkan
peserta didik kurang bergairah untuk mengikuti jpeden sejarah di sekolah, tidak

memiliki motivasi untuk mempelajari sejarah, damdgailirannya mereka tidak mampu
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memahami makna sejarah bagi kehidupannya, baik kmaisenaupun yang akan datang.
Sikap peserta didik semacam ini dapat dijadikarkatdr bahwa mereka tidak memiliki
kesadaran sejarah dan menganggap belajar sejdtah $ebagai kebutuhan.

Sebaliknya, kemungkinan adanya sebagian siswa yeatipat pelajaran sejarah
sebagai sesuatu yang menarik, yang aktual dalardggn masa kini, kiranya bukanlah
suatu hal yang dapat disangkal begitu saja. Kelémpioakan memiliki motivasi dan
semangat yang tinggi untuk mempelajari sejarahk baisekolah maupun di rumah.
Mereka beranggapan bahwa belajar sejarah lebihpakan sebagai suatu kebutuhan
pada sebagai suatu kewajiban. Berapa persen jukell@mpok ini dibanding dengan
kelompok pertama, sulit untuk menentukan secart. ga@lam konsepsi penelitian ini,
sikap siswa terhadap pelajaran sejarah diartikbagse sikap mental yang diaktualkan
terhadap mata pelajaran sejarah yang didasarkam padahaman dan keyakinan serta
perasaannya terhadap sejarah. Objek yang disikigbala mata pelajaran sejarah yang
mencakup: pembelajaran sejarah dan materi pemtseisgajarah.

Atas dasar pernyataan tersebut, kiranya cukup pehsva apabila peserta didik
memandang belajar sejarah sebagai suatu kebutoizda, mereka akan bersikap positif
terhadap sejarah dan sebaliknya. Di samping itapspositif terhadap pelajaran sejarah
juga dapat dikembangkan di kalangan peserta did&MA dengan jalan memberikan
informasi yang benar tentang sejarah dalam artj y&tuas-luasnya. Apabila setiap guru
telah memberikan informasi yang benar tentang lakidelajar sejarah, maka peserta
didik akan yakin akan manfaat belajar sejarah.

Sikap positif siswa dalam pembelajaran sejarah, ilensumbangan positif
terhadap peningkatan kualitas proses dan hasil @@mban sejarah. Siswa yang
mempunyai sikap positif selama kegiatan belajar gapm pada dasarnya memiliki

semangat dan motivasi belajar yang lebih tinggiaddingkan dengan siswa yang
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sikapnya negatif. Pada dasarnya, motivasi belgag tinggi dari peserta didik, akan
diikuti oleh instensitas belajar yang lebih baikhisgga pada gilirannya dapat
memperoleh prestasi belajar yang lebih tinggihQdarena itu, kualitas proses dan hasil
pembelajaran sejarah juga dipengaruhi sikap si®sladap pelajaran sejarah selama

kegiatan belajar mengajar berlangsung.

G. Motivas Belagjar Sgjarah

Kata “motif” diartikan sebagai daya upaya yang nwndg seseorang untuk
melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebaggh @enggerak dari dalam dan di
dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitadetetu demi mencapai suatu tujuan.
Bahkan, motif dapat diartikan sebagai suatu kondtsrn (kesiapsiagaanBerawal dari
kata motif itu maka motivasi dapat diartikan selhalgya penggerak yang telah menjadi
aktif. Motif menjadi aktif pada suatu saat-saatetetu, terutama bila kebutuhan untuk
mencapai tujuan sangat dirasakan atau mendesadtifGar AM, 2003: 73). Menurut
Jackie Hill (2003: 40), motif diartikan sebagai ipgk-pikiran dan preferensi-preferensi
tak sadar yang mendorong perilaku karena perilakigbu adalah sumber kepuasan,
seperti halnya dorongan berprestasi maupun indarfeelebih baik.

Menurut Siagian (2004: 161), pendapat yang dewaskominan di kalangan para
ilmuwan yang mendalami teori motivasi mengatakamazaberbagai kebutuhan manusia
itu merupakan rangkaian, bukan hirarki. Dalam kikeessi Maslow (Siagian (2004: 161)
sambil memuaskan kebutuhan fisiologis, seseoratighdteamanan, ingin dikasihi oleh
orang lain, mau dihormati dan akan sangat gembpabia potensi yang masih
terpendam dalam dirinya dikembangkan. Orang yamgsumenikmati keamanan fisik

yang paling mantap sekalipun tetap perlu makangipakdan tempat tinggal, tetap perlu
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diakui keberadaannya dan dalam rangka pemuasantukelou sosial, tetap ingin
dihormati dan tetap ingin berkembang.

Dalam terminologi Mc. Donald (Sardiman AM, 2003:),78&otivasi diartikan
sebagai suatu perubahan energi dalam diri sesegaamy ditandai dengan munculnya
"feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanyantupalam konsepsi ini
mengandung tiga elemen penting: pertama, bahwavasotitu mengawali terjadinya
perubahan energi pada diri setiap individu manuBiarkembangan motivasi akan
membawa beberapa perubahan energi di dalam smtamphysiologicayang ada pada
organisme manusia. Karena menyangkut perubahagiananusia, meskipun motivasi
itu muncul dalam diri manusia, penampakkannya aksmyangkut kegiatan fisik
manusia.

Kedua, motivasi diawali dengan munculnya rasa afeeling seseorang. Dalam
konsepsi ini motivasi relevan dengan persoalangadéaa kejiwaan, afeksi, dan emosi
yang dapat menentukan tingkah laku manusia. Ketigivasi akan dirangsang karena
adanya tujuan. Dengan demikian, motivasi ini sebg@amerupakan respon dari suatu
aksi, yakni tujuan. Motivasi muncul dalam diri maray tetapi kemunculannya karena
terangsang atau terdorong oleh adanya unsur lailamdhal ini adalah tujuan. Tujuan ini
akan menyangkut soal kebutuhan. Oleh karena itujvasd sebagai sesuatu yang
kompleks, akan menyebabkan terjadinya suatu peamb@mergi yang ada pada diri
manusia, sehingga akan bergayut dengan persogjala gejiwaan, perasaan dan juga
emosi, untuk kemudian bertindak atau melakukanasesisemua ini didorong karena
adanya tujuan, kebutuhan, atau keinginan.

Teori motivasi membahas faktor-faktor yang menesmtukperilaku untuk
mencapai tujuan tertentu. Teori perilaku adalahi teengenai: 1) begaimana perilaku

didorong oleh kebutuhan dan harapan untuk mencapaan yang bisa memuaskan
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tersebut; 2) bagaimana pencapaian tujuan dan atgarubalik atas pencapaian tersebut
memperkuat perilaku yang berhasil; dan 3) bagaink@yakinan terhadap kemampuan
seseorang untuk melaksanakan tugas tertentu akanjuaian perilaku yang diharapkan
bisa menyelesaikan tugas tersebut dengan baik @dicArmstrong dan Helen Murlis,
2003: 50).

Proses motivasi bisa diawali oleh kesadaran sesgaatas tidak terpenuhinya
suatu kebutuhan. Kemudian, orang tersebut menetagkatu tujuan, yang menurutnya
akan memuaskan kebutuhan tadi. Tentu saja, kemusdliang tersebut menentukan
tindakan yang diharapkan akan mengarah pada peanapguan tersebut. Bisa juga,
seseorang diberi suatu tujuan tertentu dan dib#gkiharapannya bahwa pencapaian
tersebut akan menenuhi kebutuhan yang tidak telpe®uang tersebut akan mengambil
suatu tindakan dan kebutuhannya bila terpuaskaoh@éi Armstrong dan Helen Murlis,
2003: 50).

Dapat dikatakan bahwa motivasi merupakan akibat oeraksi seseorang
dengan seseorang dengan situasi tertentu yang agiimgd. Karena itulah terdapat
perbedaan dalam kekuatan motivasi yang ditunjukitan seseorang dalam menghadapi
situasi tertentu dibandingkan dengan orang-oraig yang menghadapi situasi yang
sama. Bahkan, seseorang akan menunjukkan doroagantti dalam menghadapi situasi
yang berbeda dan dalam waktu yang berlainan putdiviki berbeda seseorang dengan
orang lain dan dalam diri seseorang pada waktu parlginan (Siagian, 2004: 137).

Orang bisa dimotivasi dengan imbalan dan inseraifgymemungkinkan untuk
memuaskan kebutuhannya atau memberinya tujuanhamg dicapai (sepanjang tujuan
tersebut masuk akal dan bisa dicapai). Kaitan arkebutuhan individu dan tujuan yang
ditetapkan sangat luas kemungkinan dan variasiejingga sangat sulit, atau bahkan

tidak mungkin, untuk diperkirakan secara tepat iabaatau insentif apa yang
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mempengaruhi perilaku individu. Konteks sosial jut@t mempengaruhi tingkat
motivasi. Konteks sosial ini mencakup budaya orgmsiisecara umum, gaya manajemen,
dan pengaruh individu atau tim terhadap individucfMel Armstrong dan Helen Murlis,
2003: 50).

Dalam kegiatan belajar mengajar, apabila ada smsgasiswa, misalnya tidak
berbuat sesuatu yang seharusnya dikerjakan, maka @iselidiki sebab-sebabnya.
Sebab-sebab itu biasanya bermacam-macam, munghkidala senang, mungkin sakit,
lapar, ada problem pribadi dan lain-lain. Hal irgrdrti pada diri anak tidak terjadi
perubahan energi, tidak terangsang afeksinya untalakukan sesuatu, karena tidak
memiliki tujuan atau kebutuhan belajar. Keadaanasam ini perlu dilakukan daya
upaya yang dapat menemukan sebab permasalahanmyalige mendorong seseorang
siswa itu mau melakukan pekerjaan yang seharusigkuklan, yakni belajar. Dengan
lain kata, siswa perlu diberi rangsangan agar tdmiotivasi pada dirinya, atau perlu
diberikan motivasi (Sardiman AM, 2007: 74-75).

Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang Hatsinon-intelektual.
Peranannya yang khas adalah dalam hal penumbuhash,ganerasa senang dan
semangat untuk belajar. Siswa yang memiliki motikagt, akan mempunyai banyak
energi untuk melakukan kegiatan belajar. Seorangg yaemiliki intelegensia cukup
tinggi boleh jadi gagal karena kekurangan motivddengenai hal ini, tidak saja
mempersalahkan pihak siswa, sebab mungkin saja tglak berhasil dalam memberi
motivasi yang mampu memberikan semangat dan kegssava untuk belajar. Dengan
demikian tugas guru adalah bagaimana mendorongspawa agar pada dirinya tumbuh
motivasi untuk belajar dan memiliki prestasi (Savain AM, 2007: 75-76).

Dengan demikian motivasi dapat disimpulkan sebageangkaian usaha untuk

menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga @esg mau dan ingin melakukan
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sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusadr@adakan atau mengelakan
perasaan tidak suka itu. Motivasi belajar memegprganan yang penting dalam
memberi gairah, semangat dan rasa senang dalanjarbel@hingga siswa yang

mempunyai motivasi tinggi mempunyai energi yang ylaén untuk melaksanakan

kegiatan kegiatan belajar yang pada akhirnya akampon memperoleh prestasi yang
lebih baik. Jadi motivasi itu dapat dirangsang digktor dari luar tetapi motivasi itu

tumbuh di dalam diri seseorang. Dalam kegiatan jdrelanotivasi dapat dikatakan

sebagai daya penggerak di dalam diri siswa yangmierkan kegiatan belajar, yang
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar damg yaemberikan arah pada kegiatan
belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki olehesubglajar itu dapat tercapai.

Menurut Bernard (Sardiman AM, 2007: 76), dikatakamwa minat timbul tidak
secara tiba-tiba atau spontan, melainkan timbubakdari partisipasi, pengalaman,
kebiasaan pada waktu belajar atau bekerja. Jadi pglhwa soal minat akan selalu berkait
dengan soal kebutuhan atau keinginan. Oleh kar&mayang penting bagaimana
menciptakan kondisi tertentu agar siswa itu setaimbutuhkan dan ingin terus belajar
untuk mewujudkan prestasi belajarnya.

McClelland (Widoyoko, 2007: 62) merumuskan secaperasional ciri-Ciri
perilaku individu yang memiliki motivasi berpredtéiaggi dan individu dengan motivasi
berprestasi rendah. Mereka yang memiliki motivagygi mempunyai ciri-ciri sebagai
berikut, yakni: 1) memperlihatkan berbagai tandéivais fisiologis yang tinggi, 2)
menunjukkan kewaspadaan yang tinggi, 3) beroriemada keberhasilan dan sensitif
terhadap tanda-tanda yang berkaitan dengan pemamgkaestasi kerja, 4) memiliki
tanggung jawab secara pribadi atas kinerjanya, Bphyokai umpan balik berupa
penghargaan dan bukan insentif untuk peningkataerjginya, dan 6) inovatif mencari

hal-hal yang baru dan efisien untuk peningkataeramya.
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Dalam teori psikoanalitik Freud dikemukakan adahgaerapa ciri-ciri motivasi
yang ada pada diri seseorang yakni menyangkutel)nt menghadapi tugas (dapat
bekerja terus menerus dalam waktu yang lama, péakah berhenti sebelum selesai); 2)
ulet menghadapi kesulitas (tidak mudah putus ap)nenunjukkan minat terhadap
bermacam-macam masalah; 4) lebih senang bekerjdimdy) cepat bosan pada tugas-
tugas rutin (hal-hal yang bersifat mekanis, bemgHalang begitu saja, sehingga kurang
kreatif); 6) dapat mempertahankan pendapatnya ukslalah yakni akan sesuatu); 7)
tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu; daseéhang mencari dan memecahkan
masalah soal-soal (Sardiman AM, 2007: 81)

Apabila orang sudah memiliki ciri-ciri tersebut dias, berarti orang tersebut
selalu memiliki motivasi yang kuat. Ciri-ciri mo#si itu akan sangat penting dalam
kegiatan belajar mengajar. Dalam kegiatan belagmgajar akan berhasil dengan baik,
kalau siswa tekun mengerjakan tugas, ulet dalam enoahkan berbagai masalah dan
hambatan secara mandiri. Siswa yang belajar debg#n tidak akan terjebak pada
sesuatu yang rutinitas dan mekanis. Siswa haruspmanempertahankan pendapatnya,
kalau ia sudah yakin dan dipandangnya cukup raki8a&kan, lebih lanjut siswa harus
juga peka dan responsif terhadap berbagai masataimyu dan bagaimana memikirkan
pemecahannya. Hal-hal itu semua harus dipahamr loégtaguru agar dalam berinteraksi
dengan siswanya dapat memberikan motivasinya ygrag tdan optimal (Sardiman AM,
2007: 84).

Motivasi belajar siswa dalam penelitian ini difokas pada motivasi berprestasi.
Motivasi berprestasi dimaknai sebagai dorongankumenyelesaikan suatu tugas dengan
maksimal berdasarkan standar tertentu yang meropakaran keberhasilan atas tugas-
tugas yang dikerjakan seseorang. Dengan demikiandar keberhasilan merupakan

kerangka acuan bagi individu yang bersangkutan padtia belajar, menjalankan tugas,
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memecahkan masalah maupun mempelajari sesuatuuAdagpciri motivasi berprestasi
dapat direduksi menjadi empat komponen indikatoknya) berorientasi pada
keberhasilan, 2) bertanggung jawab, 3) inovatifn d§ mengantisipasi kegagalan.

Keempat indikator ini dianggap dapat mewakili iradte-indikator lain sebagai hasil

reduksi.
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BAB VI
PENILAIAN OTENTIK DALAM PEMBELAJARAN SEJARAH

A. Hakikat Penilaian Otentik
1. Pengertian Penilaian Otentik

Penilaian otentik adalah sebuah konsepsi penilggrg realistik merupakan
penilaian yang digunakan pada Kurikulum 2013. Saatu asumsi yang harus ada
dalam penilaian otentik adalah manusia berbeda pafsitas dan dimensi yang bisa
diukur. Mardapi (2012: 166) mengemukakan bahwa “peniladgentik merupakan
salah satu bentuk assesmen yang meminta pesakaididk menerapkan konsep atau
teori pada dunia nyata’. Penilaian otentik menesapkengetahuan yang diperoleh
peserta didik pada situasi nyata. Penerapan kastsepteori pada dunia nyata dapat
juga diartikan bahwa kegiatan penilaian otentikueabermakna. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh Nitko & Brookhart (2007: 253) bahtauthentic assesment usually
means presenting student with tasks that are dyreoeaningful to their education
instead of indirectly meaningful Pendapat tersebut menjelaskan bahwa penilaian
otentik merupakan kegiatan menilai tugas yang tkberkepada peserta didik yang
bermakna dan memiliki unsur pedagogis.

Salah satu modal yang dapat digunakan untuk mendaggpatan penilaian
otentik yang bermakna, dapat diwujudkan dengan ip&kan pengajaran yang
bermakna. Sesuai dengan pendapat yang dikemukdddarOtfos & Zulantary (2007:
156) bahwa A new approch to evaluation is authentic assesmé&his modality
connects teaching to realistic and complex situaiod context” Pengertian penilaian
otentik juga identik dengan pengertian penilaiamgyaligunakan untuk mengukur
aspek kompetensi peserta didik secara keseluruki@murut Newman, King, &
Charmichael (2007: 3) aspek yang dinilai dalam lpeam otentik dijelaskan sebagai
berikut:

“Authentic is used here not sugggest that studeet aways unmotivated to
succed in conventional academic work or that baitl and proficiences should be
devalutaed but only to identify some kinds of letéhal work as more complex and
socially or personally meaningfull than other.”

Maksud dari pernyataan tersebut adalah penilaiaentigt digunakan untuk
mengidentifikasi beberapa jenis kecerdasan yanp lemplek dan sosial atau pribadi

peserta didik.



109

Sesuai dengan konsep kurikulum 2013, istilah ak#desosial, dan kepribadian
lebih dinyatakan dalam kompetensi sikap, pengetadaa keterampilan. Sebagaimana
penjelasan Kemendikbud (2013: 218) bahwa “penilatentik merupakan pengukuran
bermakna secara signifikan atas hasil belajar fgesdidik untuk ranah sikap
pengetahuan dan keterampilan”. Konsep yang seugaadikemukakan oleh Guliker,
et. al (2004: 69) bahwaalithentic assesment requiring students to use #mees
competencies, or combinations of knowledge, skiltgl attitudes, that they need to
apply in the criterion situation in professionafeli Maksud pendapat tersebut adalah
penilaian otentik menilai beberapa kompetensi pasdrdik atau kombinasi dari
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang mereka dppkasikan dalam kehidupan
secara profesional.

Aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan dapespair apabila kegiatan
penilaian otentik menekankan pada apa yang seharudinilai, baik proses maupun
hasil dengan berbagai instrumen yang disesuaikagatetuntutan kompetensi inti dan
kompetensi dasar (Kunandar, 2013: 35). Kompeternsidan kompetensi dasar akan
dirumuskan menjadi tujuan pembelajaran dalam asp&kp, pengetahuan dan
keterampilan. Tujuan pembelajaran tersebut akaradidjgn pedoman dalam
penyusunan instrumen penilaian otentik. Lebih jgfas penyusunan instrumen

penilaian otentik dapat dilihat pa@ambar 1.

Learning Goals

Learning and

Teaching achievement

Processes

Assesment
procedures

Gambar 1. Hubungan Pengajaran, pembelajaran dédaipen
(Sumber : Cumming & Maxwelll, 1999: 179)
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Berdasarkan konsep tentang penilaian otentik yalad tijelaskan di atas, dapat
diketahui bahwa penilaian otentik mempunyai perbadgang mendasar dengan
penilaian tradisional. Menurut Lombardi (2008: pgrbedaan penilaian otentik dapat

dijelaskan pada Tabel 1.

Tabel 1
Perbedaan Penilaian Konvensional dan Penilaiant®ten

Traditional Assesment Authentic Assesment
Generally relies forced choice writterPromotes integration of various
measured wriitten and performance measures
Relies on proxy measures of studeRelies on direct measures of target
learning to represent target skills skilss
Encourages memorization or corrgdEncourages divergent thinking |n
answers generating possible answers
Goal is to measure acquiration pfSoal on is to enhance development of
knowledge menaingfull skill
Curriculum direct assesment Assesment direct cuirim
Emphasis on developing a body |@&mpahsis on ensuring proficiency |at
knowledge real word tasks
Promotes ‘what” knowledge Promotes “how” knowledge
Provides a one-time snapshot of studeltovides an examination of learning
understanding over time
Emphasizes competion Emphasizez cooperation
Target simplistic skill or tasks in @Prepares student for ambigitues and
concrete singular fashion exceptions that are found in realistic

problem setting
Priority on summative outcomes pPriority of the learning sequence or
products process.

Penilaian tradisional secara umum memiliki ciri-derikut: 1) menggunakan bentuk
tes pilihan ganda; 2) menilai keterampilan secatakt menyeluruh; 3) mendorong
peserta didik untuk mengingat pada satu jawabag panar; 4) tujuannya hanya pada
aspek pengetahuan; 5) kurikulum digunakan sebagdbrpan untuk menilai; 6)
menekankan pada aspek pengetahuan; 7) mengetphuiitia pengetahuan; 8)
menyediakan kesempatan belajar bagi peserta daddndsatu waktu; 9) menekankan
kompetisi; 10) tugas yang diberikan hanya berdasarkasalah yang sudah jelas; dan
11) prioritas pada hasil sumatif atau produk (Lordh@008: 6).

Penilaian otentik memiliki ciri-ciri berikut: 1) tegrasi tes tertulis dan tes unjuk
kerja; 2) mengukur seluruh kemampuan peserta diglikpnendorong peserta didik
untuk berpikir secara divergen dalam menjawab pgdan; 4) tujuan penilaian
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digunakan untuk mengukur seluruh keterampilan ydimiliki peserta didik; 5)
penilaian digunakan untuk menilai kurikulum sedargysung; 6) tugas yang diberikan
berhubungan dengan situasi nyata; 7) mempelajgeilveana pengetahuan diorganisir;
8) menyediakan kesempatan belajar bagi pesertk dadlam suatu waktu tertentu; 9)
menekankan adanya sikap kerjasama; 10) menyedksisempatan peserta didik untuk
memecahkan masalah; dan 11) penilaian yang ditgake&cara berkesinambungan.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpullew® penilaian otentik
merupakan penilaian yang menekankan pada selupgk askap, pengetahuan dan
keterampilan yang akan diterapkan pada situasiangan dilakukan secara signifikan
sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi déd&adal dari penilaian otentik
adalah menciptakan pembelajaran yang mengarah gpa@asi kontekstual. Penilaian
otentik memiliki perbedan yang mendasar denganlaani tradisional, salah satu
perbedaaan tersebut adalah penilaian otentik mekakapenilaian tidak hanya

berdasarkan aspek pengetahuan.

. Tujuan Penilaian Otentik
Tujuan penilaian otentik adalah mengukur kompetemsserta didik.
Sebagaimana yang dikemukakan Todorov (1998: 1)gsebzerikut: The authentic
assesment has as it goal the developmental of maEpuclassroom level assesment to
asses student progress towards meeting the imporséandardt of conducting
investigation, group discussion and responsiblespeal conduct’.Maksud pendapat
tersebut adalah penilaian otentik mempunyai tujuatuk menilai perkembangan
peserta didik sesuai dengan tingkatan kelas dewsgaoah standar yang meliputi
pengamatan tingkah laku peserta didik dalam ingasti kelompok diskusi dan respon.
Pencapaian tujuan penilaian otentik dapat dilakut@mgan mengarahkan guru
dalam empat aspek kegiatan, seperti yang dikemuakalah Chittenden (Depdiknas,

2002: 3) sebagai berikut.

a. Penelusuran yaitu menelusuri agar proses pembmia@eserta didik tetap sesuai
dengan rencana. Artinya bahwa guru harus memplaatispek yang diukur pada
peserta didik dalam aspek sikap, pengetahuan darekepilan serta instrumen yang
digunakan dalam mengukur kompetensi tersebut.

b. Pengecekan yaitu mengecek kelemahan-kelemahan gmtgmi peserta didik

dalam proses pembelajaran. Melalui penilaian dtebéik yang bersifat formal
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maupun informal guru melakukan pengecekan kemamfk@npetensi) apa yang
peserta didik telah kuasai dan belum dikuasai.

c. Pencarian yaitu mencari dan menemukan hal-hal yaegyebabkan terjadinya
kelemahan dan kesalahan dalam proses pembelaj@anu harus selalu
menganalisis dan merefleksikan hasil penilaian kelan mencari hal-hal yang
menyebabkan proses pembelajaran tidak berjalatifefek

d. Penyimpulan yaitu menyimpulkan apakah peserta diei&h menguasai seluruh
kompetensi yang ditetapkan dalam kurikulum atawrbel Penyimpulan sangat
penting dilakukan guru khususnya pada saat guruintimmelaporkan hasil
kemajuan belajar anak kepada orang tua, sekoldigk piain seperti di akhir
semester atau akhir tahun ajaran, baik dalam beapd peserta didik atau bentuk
lainnya.

Tujuan penilaian otentik yang telah dijelaskan thsamerupakan hal yang
penting untuk diperhatikan oleh guru agar dapatdoeng motivasi belajar peserta
didik. Selain itu, guru juga dapat menyempurnakas@s pembelajaran sebagai umpan
balik dari kegiatan mengukur kompetensi pesertkdid

. Karateristik Penilaian Otentik
Karakteristik penilaian otentik dapat diartikan agibciri-ciri khas yang terdapat
pada penilaian otentik. Newman, King, & Charmich&2007: 3) mengemukakan
bahwa ‘tharacteristic authentic intellectual work as camstion of knowlegde,
through the use of disiplined inquiry to producsadiurse, product or performance that
have value beyond school™aksud dari pendapat tersebut menyatakan bahwa
karakteristik penilaian otentik adalah mengkonsrylengetahuan melalui penemuan
disiplin untuk membuat tulisan, produk atau perfansi dalam pembelajaran di
sekolah. Sejalan dengan pendapat tersebut, Moaal €2005: 121) mengemukakan
karakteristik penilaian otentik yang dirinci menj&dkomponen sebagai berikut.
a. Are focused on content that is essential, focusmthe big ideas or concepts, rather
than trivial microfacts or specialized skills.
Fokus penilaian otentik terletak pada isi yaaggat penting, dengan fokus pada
ide-ide besar atau konsep, bukaicrofacts atau keterampilan khusus. Penilaian
otentik mengacu pada konsep atau ide sesuai dengtni pembelajaran.
b. Are in-depth in that they lead to other problemsd gnestions.
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Penilaian otentik menyediakan beberapa masalah pgsianyaan. Masalah dan
pernyataan ini akan dianalisis oleh peserta didik duru sebagai fasilitator pada
proses pembelajaran.

c. Are feasible and can be done easily and safelyinvétschool and classroom.
Penilaian otentik merupakan penilaian yang layak daudah digunakan pada
sekolah maupun kelas. Oleh karena itu instrumeandgbenilaian otentik harus
menunjang prinsip penilaian otentik secara rinai pieaktis untuk digunakan.

d. Focus on the ability to produce a quality productperformance, rather than a
single right answer.

Fokus penilaian otentik berbasis pada kemampuagrtpedidik untuk menghasilkan
produk/performansi dibandingkan dengan pilihandgan

e. Promote the development and display of studentgtihs and expertise (the focus is
on what the student knows).

Penilaian otentik mempromosikan perkembangan damampilkan kelebihan dan
keahlian peserta didik (fokusnya adalah pada apg paserta didik ketahui).

f. Have criteria that are known, understood, and negetl between the teacher and
student before the assessment begins.

Kriteria penilaian otentik harus mudah diketahupathami, dan dinegosiasikan
antara guru dan peserta didik sebelum penilai@ksiinakan.

g. Provide multiple ways in which students can demmatesthey have met the criteria,
allowing multiple points of view and multiple inpeetations
Menyediakan beberapa cara yang memuat kemampuartgdsglik bahwa mereka
telah memenuhi kriteria yang telah ditentukan deaberapa sudut pandang dan
multitafsir.

h. Require scoring that focuses on the essence diagkeand not what is easiest to
score.

Memerlukan penilaian yang berfokus pada esensstdga bukan apa yang paling
mudah untuk dinilai.
Konsep yang serupa tentang karakteristik penilat@mtik juga dikemukakan
oleh Kunandar (2013: 39) sebagai berikut.

a. Bisa digunakan untuk formatif maupun sumatif.

Penilaian otentik dapat dilakukan untuk mengykencapaian kompetensi terhadap
suatu atau beberapa kompetensi dasar (formatifpumagpencapaian kompetensi

terhadap kompetensi inti dalam satu semester (#ymat
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b. Mengukur keterampilan dan performansi, bukan meagajifiakta. Penilaian otentik
ditujukan untuk mengukur pencapaian kompetensi yangnekankan aspek
keterampilan dan kinerja, bukan hanya mengukur latemsi yang sifatnya
mengingat fakta (hafalan dan ingatan).

c. Berkesinambungan dan terintegrasi.

Penilaian otentik harus secara berkesinambuifigains menerus) dan merupakan
satu kesatuan secara utuh sebagai alat untuk meadkan informasi terhadap
pencapaian kompetensi peserta didik.

d. Dapat digunakan sebadgaedback
Penilaian otentik yang dilakukan guru dapagudakan sebagai umpan balik
terhadap pencapaian kompetensi peserta didik skoamarehensif.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulwé® karakteristik penilaian
otentik adalah pengukuran seluruh aspek kompeteeserta didik yang meliputi
kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilamlaRen otentik dilakukan secara
berkesinambungan dan terintegrasi. Teknis pelalsangenilaian otentik dapat
dilakukan dengan tes sumatif dan formatif sehinggail penilaian tersebut dapat

dijadikanfeed baclkbagi guru maupun peserta didik.

B. Penilaian Otentik pada Kompetens Sikap
1. Pengertian Penilaian Otentik pada Kompetensi Sikap

Kompetensi sikap merupakan salah satu Standar KilemgielLulusan (SKL)
pada Kurikulum 2013. Sikap dapat diartikan sebagdah satu komponen afektif
yang ditunjukkan peserta didik dalam melakukan &g tertentu. Menurut
Kunandar (2013: 99), “sikap bermula dari perasaarkd atau tidak suka) yang
terkait dengan kecenderungan seseorang dalam roarespuatu atau objek”. Sikap
akan menentukan seseorang untuk melakukan tinda#&da suatu objek. Konsep
yang serupa juga dikemukakan oleh Anatasi (dalakaiza 2010: 1) bahwa “sikap
sebagai kecenderungan untuk bertindak secara salaidak suka terhadap suatu
objek”. Dengan demikian, sikap dapat menentukagktéh laku seseorang mengenai
suatu objek. Sesuai dengan pendapat yang dikemukaledt Johson & Johson
(2002: 168) bahwadttitudes are important determinat of behavidSikap sangat
menentukan tingkah laku/kebiasaan).

Sikap mencakup tiga komponen, yaitu kognitif, afeldan psikomotorik.

Komponen afektif adalah perasaan atau penilaiagos@sg terhadap suatu objek.
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Komponen kognitif adalah kepercayaan atau keyakssmeorang mengenai objek.
Komponen psikomotorik adalah kecenderungan untulpdogaku atau berbuat
dengan cara-cara tertentu berkenaan dengan kehmadijek sikap (Hosnan, 2014:
419). Penilaian sikap dapat diartikan sebagai kagimelakukan penilaian terhadap
sikap peserta didik selama proses pembelajarara Radkulum 2013 penilaian
sikap akan dilakukan pada dua aspek yagikap spiritual yang terkait dengan
pembentukan peserta didik yang beriman dan bertakavesikap sosialyang terkait
dengan pembentukan peserta didik yang berakhlalaymabndiri, demokratis, dan
bertanggung jawab.

Kompetensi sikap spiritual mengacu pada KI-1: Mienar menjalankan dan
menghargai ajaran agama yang dianutnya sedangkarpetensi sikap sosial
mengacu pada Kl-2: Menunjukkan perilaku jujur, plisi, tanggung jawab, santun,
peduli dan percaya diri dalam berinteraksi dengafudcga, teman guru dan
tetangganya. Berdasarkan uraian di atas maka diégpatpulkan bahwa penilaian
sikap merupakan penilaian yang digunakan untuk laiesikap peserta didik dalam
komponen afektif, kognitif dan pskomotorik selantages pembelajaran. Penilaian

sikap akan dilakukan dalam menilai sikap spritwal dikap sosial peserta didik

. Ruang Lingkup Penilaian Otentik dalam Kompetens Sikap
Ruang lingkup kompetensi sikap meliputi lima jemgjaproses berpikir.
Menurut Krathwol (melalui Kunandar, 2013: 112), mgakingkup tersebut
dijelaskan sebagai berikut.
a. Kemampuan Menerima
Kemampuan menerima adalah kepekaan seseoréarg desenerima rangsangan
atau stimulus dari luar yang datang kepada dirdatam bentuk masalah, situasi,
gejala dan lain-lain. Kemampuan menerima atau memagikan, terlihat dari
kemauan untuk memperhatikan suatu kegiatan atau sbgek.
b. Kemampuan Merespon
Kemampuan merespon adalah kemampuan yang kimiéh seseorang untuk
mengikutsertakan dirinya secara aktif dalam fenamtartentu dan membuat
reaksi terhadapnya dengan salah satu cara.

c. Kemampuan Menilai
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Kemampuan menilai v@luing adalah kemampuan memberikan nilai atau
penghargaan terhadap suatu kegiatan atau objeikggahapabila kegiatan itu
tidak dikerjakan, dirasakan akan membawa kerudim penyesalan.

d. Kemampuan Mengatur Diri atau Mengorganisasikan
Kemampuan mengatur diri atau mengorganisasikagaizatior) merupakan
kemampuan mempertemukan perbedaan nilai sehinggentak nilai baru yang
lebih universal, yang membawa kepada perbaikan umum

e. Kemampuan karakter
Kemampuan berkaraktecHaracterizatiof atau mengayati adalah kemampuan
memadukan sistem nilai yang telah dimiliki sesegrgang mempengaruhi pola

kepribadian dan tingkah lakunya.

. Teknik Penilaian Otentik dalam Kompetens Sikap
Pelaksanaan penilaian sikap dapat dilakukan dengamggunakan beberapa
teknik. Berdasarkan Kemendikbud (2013: 7) teknikilagan otentik yang dapat
digunakan untuk mengukur kompentensi sikap pes#idik dijelaskan sebagai
berikut.
a. Observas
1) Pengertian Observas

Observasi merupakan sebuah kegiatan yang digunakatouk
mengamati tingkah laku seseorang. Sukmadinata (2200) mengemukakan
bahwa “observasi merupakan suatu teknik pengumpdéda dengan jalan
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang seddaggsung atau
ingin diamati”. Kegiatan pengamatan dilakukan padaek sikap peserta
didik. Sejalan dengan pendapat tersebut, Purwan2002( 149)
mengemukakan pengertian observasi sebagai berikbservasi ialah
metode atau cara-cara menganalisis dan mengadai&acatptan yang
sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atangamati individu
atau kelompok secara langsung”.

Pencatatan dapat diamati dengan menggunakan irxeka secara
langsung maupun tidak langsung. Sebagaimana peafelayang
dikemukakan Kemendikbud (2013: 12) sebagai beriki@bservasi
merupakan teknik penilaian yang dilakukan secarakdsgmambungan

dengan menggunakan indera, baik secara langsungumdigdak langsung
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dengan menggunakan instrumen yang berisi sejumdikaitor perilaku yang
diamati”. Observer harus mengamati secara cermgkah laku peserta didik
sehingga penilaian yang dilakukan dapat mengukorpatensi peserta didik
yang sebenarnya dengan menggunakan indera bailadangsung maupun
tidak langsung.

Kegiatan observasi dapat dilakukan secara langsdag tidak
langsung. Observasi langsung dilaksanakan oleh tgumpa perantara orang
lain, sedangkan observasi tidak langsung dengatudamrang lain, seperti
guru lain, orang tua, peserta didik, dan karyawekolah. Hasil observasi
dapat dijadikan sebagai umpan balik dalam pembifdakaria, 2010: 12).
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpukayiatk@ observasi
merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menganmagkah laku peserta
didik dalam melakukan sesuatu dengan menggunaisiruinen penilaian.
Kegiatan observasi terdiri dari dua jenis yaitu evbasi langsung dan
observasi tidak langsung. Hasil observasi dapatigigan umpan balik bagi

guru untuk menyempurnakan pembelajaran.

Prinsip Observasi

Kegiatan observasi memerlukan prinsip-prinsip dagang harus
diperhatikan untuk mengukur kompetensi pesertakdidienurut Purwanto
(2002: 150), prinsip-prinsip yang harus diperhatilguru selama kegiatan
observasi terletak pada dua cara pokok pencatdtsernasi yaitu: (a) unit-
unit tingkah laku yang diamati dirumuskan atau rditgan lebih dulu, dan
catatan-catatan yang dibuat hanyalah mengenai asgpelk atau kegiatan
yang telah ditentukan; (b) observasi menentukaih leblu aspek-aspek atau

kegiatan-kegiatan tingkah laku apa yang diamati.

Kriteria Observas

Kriteria instrumen penilaian observasi meliputi &&pa aspek yang
digunakan untuk mengembangkan produk instrumenlgi@ni observasi.
Kunandar (2013: 122) mengemukakan kriteria tersebbagai berikut: (a)
mengukur aspek sikap (bukan aspek kognitif atalkopsotorik) yang
dituntut dalam kompensi inti dan kompentensi dagh); sesuai dengan

indikator yang diukur; (c) memuat sikap atau inttkasikap yang dapat
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diobservasi; (d) mudah atdmasibledigunakan; (e) dapat merekam sikap

peserta didik. Kriteria instrumen penilaian terdeharus dipenuhi untuk

menentukan instrumen yang benar-benar valid bagrpedidik.

L angkah-langkah Melakukan Observasi

Langkah-langkah yang dilakukan untuk menilai siksgserta didik

melalui teknik observasi meliputi 8 kegiatan seliragaa yang dikemukakan
oleh Johson & Johson (2002: 169-170) sebagai kteriku

a).

b).

d)

f).

Decide on which attitudes to measure

Kegiatan yang dilakukan adalah menentukamapsikang akan diukur
berdasarkan subjek, metode instruksional yang digam dan
pembelajaran.

Construct a quetionnaire by writng spesific sfiens to measure the
targeted attitudes

Kegiatan yang dilakukan adalah melakukan konstrkikssioner dengan
menulis pertanyaan yang spesifik untuk mengukgetasikap. Terdapat
5 kegiatan pada tahap ini yaitu: (a) memutuskaa pprtanyaan; (b)
memutuskan bentuk respon; (c) menulis pertanyaagae benar; (d)
menyusun pertanyaan; (e) menekankan pada psikpdéogjukuran .
Select the standarized attitude measureswant to use, if any
Kegiatan yang dilakukan adalah memilih standar pkagn sikap
berdasarkan tujuan instruksional dan keahlian.

Give your questionnaire near the beginning and thear the end of an
instructional unit, semester or year

Kegiatan yang dilakukan adalah memberikan kuesiquemia awal

permulaan dan akhir semester.

. Analyze and organize the data for feedbackteysted stakeholders and

to make instructional desicions

Kegiatan yang dilakukan adalah melakukan analiais arganisir data
sebagai feedback (umpan balik) padastakeholdersdan membuat
keputusan instruksional.

Give the feedback in a timely and oerderly wand facilitate

stakeholders’s use of the data
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Kegiatan yang dilakukan adalah memberikaadback(umpan balik)
padastakeholders

h). Use the data on student attitudes to modify iamatove the course and
your teaching
Kegiatan yang dilakukan adalah menggunakan dat&kunemodifikasi

dan meningkatkan pelajaran dan pengajaran.

3) Kelebihan dan Kekurangan Observas

Kelebihan dan kekurangan obervasi meliputi beberagpek yang
perlu diperhitungkan agar memperoleh data yangatkidelebihan observasi
menurut Sudijono (2007: 81) dijelaskan sebagaikberi(a) data observasi
itu diperoleh secara langsung di lapangan yakngaerjalan melihat dan
mengamati kegiatan atau ekpresi peserta didik datatakukan sesuatu
sehingga dengan demikian data tersebut dapat beb#ifat objektif dalam
melukiskan aspek-aspek kepribadian peserta didikunog keadaan yang
senyatanya; (b) data hasil observasi mencakup gertzspek kepribadian
masing-masing individu peserta didik, dengan desmikimaka di dalam
pengolahannya tidak seberat atau hanya menekardda galah satu segi
saja dari kecakapan atau prestasi belajar mereka.

Kelemahan observasi menurut Sudijono (2007: 81)puielbeberapa
aspek yaitu: (a) observasi sebagai salah sateaddtiasi hasil belajar tidak
selalu dapat dilakukan dengan baik dan benar cdelyaar: (b) kepribadian
(personality dari observer atau evaluator juga acapkali mearaatau
menyelinap masuk ke dalam penilaian yang dilakudeamgan cara observasi;
(c) data yang diperoleh dari kegiatan observasimnya dapat mengungkap

‘kulit luar’nya saja.

b. Penilaian Diri
1). Pengertian Penilaian Diri
Teknik penilaian diri merupakan teknik penilaiamgabertujuan untuk
menilai diri peserta didik sendiri melalui lembaengaian. Menurut
Reynolds, Livingston & Willson (2010: 383) pengarti penilaian diri
dijelaskan sebagai berikut:Self report is an instrument completed by

individuals that allows them to describe their osubjective experiences



2)

120

including emotional, motivational, interpersonal dan attitudinal
charatertitics. Maksud pendapat di atas menyatakan bahwa panildiri
merupakan sebuah instrumen lengkap tentang indixaeg mengambarkan
tentang pengalaman subjektif yang meliputi karasti&r emosi, motivasi,
kepribadian dan sikap.
Rasyid & Mansur (2008: 118) mengemukakan bahwa ilgian diri
merupakan suatu metode penilaian yang memberikaankgatan kepada
peserta didik untuk mengambil tanggung jawab teapabelajar mereka
sendiri“. Kejujuran peserta didik dituntut untuk ladeukan penilaian
terhadap dirinya sendiri. Konsep yang serupa jukgntukakan oleh Hosnan
(2014: 413) bahwa: “Penilaian diri adalah suatunitekpenilaian dimana
peserta didik diminta untuk menilai dirinya sendidarkaitan dengan status,
proses, dan tingkat pencapaian kompetensi yanglagipe dari sebagai
berikut”. Jadi penilaian diri digunakan untuk manil ketercapaian
kompetensi peserta didik mereka sendiri.
Pada dasarnya penilaian diri meliputi tiga kegiatsesuai yang
dikemukakan oleh Gregory, Cameron & Davies (20000Psebagai berikut.
a) Pause and Think
Peserta didik menilai diri mereka denganakgkan refleksi tentang apa
yang mereka pelajari.

b) Look for Proof
Peserta didik memilih contoh kinerja yang dilakulsstbagai bukti dari
aspek yang mereka pelajari dan komentar tentaregj&imereka.

c) Connect to Criteria
Peserta didik menilai kinerja mereka yang dihubamgitengan kriteria.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpullednwé penilaian
diri adalah penilaian yang dilakukan oleh peserti&kdendiri terhadap hasil
kinerja yang telah dilakukan dengan melakukan kefleterhadap
pembelajaran yang telah berlangsung. Penilaianddpat digunakan untuk

melatih kejujuran peserta didik.

Prinsip Prinsip Penilaian Diri
Prinsip-prinsip penilaian diri perlu diperhatikagaa dapat mengukur

kompetensi peserta didik. Menurut Kunandar (20B2-133) prinsip-prinsip
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yang harus diperhatikan guru pada penilaian didipug: (a) aspek-aspek
yang mau dinilai oleh peserta didik melalui pemitaidiri harus jelas; (b)
menentukan dan menetapkan cara dan prosedur yagunadtean; (c)
menentukan bagaimana mengolah dan menentukarhagdiobservasi; (d)
membuat kesimpulan hasil pengamatan atau obsewsetglah selesai

dilaksanakan.

a) Kriteria Penilaian Diri

Kriteria penilaian diri meliputi berbagai aspek. mieut Kunandar
(2013: 133-134), kriteria penilaian diri sebagaiilhg: (a) kriteria penilaian
dirumuskan secara simpel dan sederhana; (b) mealggnnbahasa yang
lugas dan dapat dipahami peserta didik; (c) mengigam format penilaian
sederhana dan mudah dipahami oleh peserta didikri{dria penilaian jelas,
tidak berpotensi munculnya penafsiran makan gaedadola; (e) mampu
menunjukkan  kemampuan peserta didik dalam situasangy
nyata/sebenarnya; (f) mampu mengungkapkan kekud#an kekurangan
capaian kompetensi peserta didik; (g) secara umenmdkna, mengarahkan
peserta didik untuk memahami kemampuannya; (h) mamgngukur target
kemampuan yang akan diukur (valid); (i) memuat kathr kunci/esensial
yang menunjukkan penguasan satu kompetensi pedidika (j) indikator
yang digunakan menunjukkan kemampuan yang dap&twli(h) mampu
memetakan kemampuan peserta didik dari kemampuaht&gendah sampai

kemampuan tertinggi.

b) Langkah-langkah Melakukan Penilaian Diri
Langkah-langkah penilaian diri meliputi empat sigat Menurut AAIA
(Rasyid & Mansyur, 2008: 126), langkah-langkah [@esn diri dijelaskan
sebagai berikut.
1) Strategimodelling using exemplars
Strategimodelling using exemplameliputi penggunaan contoh bagian
pekerjaan untuk membantu peserta didik. Stratagelbeait terdiri dari
beberapa tahap yaitu: (a) menunjukkan pada pediditacontoh bagian
pekerjaan dan membandingkan dengan tujuan yany déktapkan; (b)

menggunakan model sebagai petunjuk untuk mengerkbang
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memperbaiki dan memodifikasi pekerjaan peserta kdid{c)
menggunakan model sebagai pembanding pekerjaanrtgpedsalik,
sehingga peserta didik dapat mengidentifikasi pakarmereka apakah
telah atau belum sesuai dengan kriteria sukses.

2) Strategiquestioning skillgketerampilan bertanya)
Strategi questioning skills Keterampilan bertanya) merupakan bagian
dari proses untuk mendorong peserta didik berm&ata semua tingkat
mulai pengetahuan dasar sampai evaluasi dan perdaglisis. Strategi
ini terdiri dari dua tahap yaitu: (a) lebih memumigan guru untuk
menggunakan keterampilan bertanya; (b) guru perempmaktikkan
keterampilan bertanya tingkat tinggi.

3) StrategiGraphic Organizerz
Strategi graphic organizers merupakan salah satu teknik untuk
membantu peserta didik menjadi mahir atau cakapkumterefleksikan
pekerjaan mereka. Strategi tersebut berbentukkgretiiart atau gambar
yang didesain untuk mendorong peserta didik belsagara terstruktur
yang dapat membantut mereka untuk mengeksploragjepghuan dan
pemahaman mereka.

4) StrategiReflection
Stategireflectionmerupakan suatu proses untuk mengatasi kesenjangan
belajar sedangkan keterampilan untuk mengatasinjasgan belajar
memerlukan pemahaman yang jelas tentang tujuan glajatan dan

kriteria sukses.

3) Kelebihan dan Kekurangan Penilaian Diri

Teknik penilaian diri dapat memberi dampak positérhadap
perkembangan kepribadian peserta didik. Dampakipbsigi peserta didik
tersebut meliputi dapat menumbuhkan rasa percayardinyadari kekuatan
dan kekurangan diri, dan dapat mendorong, memhaasdki, dan melatih
diri untuk bersikap jujur. Kelebihan tentang peiaite diri menurut oleh
Reynolds, Livingston & Davies (2010: 383) dijelaslsebagai berikut.
1) Flexible

Penilaian diri merupakan penilaian fleksibel yangdah digunakan.

Peserta didik akan menilai dirinya sendiri dalammbar penilaian diri.
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Oleh karena itu, guru akan tidak merasa kerepota@enia tidak menilai
diri peserta didik satu persatu.

2) Inteviews can observe interviewes, nothing the amaoof feeling
attached to their answer, the topics on which teegm to be evasive,
and the areas in which they most expansive
Penilaian diri merupakan penilaian yang dapat digan untuk
mengukur perasaan peserta didik dalam pembelajRemasaan peserta
didik akan menentukan tingkah laku peserta didikrggya sikap peserta
didik akan terukur dalam penilaian diri.

3) Interview make possible not only collecting infotimia from interview
but also sharing information with them and as ire thounselling
interview, using the face-to face contact as adé&si therapy
Penilaian diri merupakan penilaian yang tidak hangekedar
mengumpulkan informasi tetapi juga dapat digunakatuk konseling
sebagai terapi. Umpan balik penilaian diri tidaknya untuk
mengumpulkan informasi tentang sikap peserta digitgpi dapat juga
dijadikan umpan balik bagi guru untuk mengupayaganyempurnaan
sikap peserta didik melalui konseling.

Selain kelebihan, pada penilaian diri juga terddgurangan yang
harus dicermati oleh guru agar pelaksanaan pemildia dapat berjalan
sesuai dengan tujuan dan prinsip-prinsip penildieinKekurangan penilaian
diri menurut Kunandar (2013: 130-131) yaitu: (ahaerung subjektif, (b)
data mungkin ada pengisinya tidak jujur; (c) dapajadi kemungkinan
peserta didik menilai dengan skor tinggi; (d) metobkan persiapan dan
alat ukur yang cermat; (e) pada saat penilaian tdgpmdi peserta didik
melaksanakan sebaik-baiknya tetapi di luar pemlpeserta didik yang tidak
konsisten; (f) hasilnya kurang akurat; (g) kuraegkémuka; (h) mungkin
peserta didik tidak memahami adanya kemampuan genigki; (i) peserta

didik yang kurang aktif biasanya nilainya kurang.

c. Penilaian Antarpeserta Didik
1) Pengertian Penilaian Antarpeserta Didik
Penilaian antarpeserta didik mempunyai karakt&ristang sama

dengan penilaian diri yaitu menggunakan instrumemblar penilaian.
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Perbedaan antara penilaian antarpeserta didik depejailaian diri terletak
pada pengisian lembar penilaian. Pada penilaitar@eserta didik, peserta
didik diminta menilai temannya. Sebagaimana pendgaag dikemukakan
oleh Hosnan (2014: 415) sebagai berikut: “Penilagartarpeserta didik
merupakan penilaian yang dilaksanakan dengan caraimta siswa/peserta
didik untuk menilai terkait dengan sikap dan péulekeseharian peserta
didik yang lain”. Oleh karena, itu peserta didikaaksaling menilai terkait
pencapaian kompetensi pada penilaian antarpesadtk. dSebagaimana
pendapat yang dikemukakan oleh Falchikov (Sluijsn&002: 32) bahwa
“penilaian antarpeserta didik sebagai suatu prakesmna individu saling
melakukarrate di antara mereka”.

Sejalan dengan pendapat tersebut, Kemendikbud (20148
mempertegas pengertian penilaian antarpeserta ddikwa “penilaian
antarpeserta didik merupakan teknik penilaian derggaa meminta peserta
didik untuk saling menilai terkait dengan pencap&ampetensi”’. Penilaian
antarpeserta didik mempunyai manfaat yang efektddap proses
pembelajaran. Sebagaimana pendapat yang dikemu&hnGtarke (2005:
88) sebagai berikut: “Penilaian antarpeserta didé&cupakan umpan balik
yang efektif selama proses belajar berlangsungnigapeserta didik lebih
bebas saling menerima dan memberi kritik dan bafasaal di sekolah”.
Oleh karena itu, hendaknya penilaian antarpesdadi dapat dilakukan
secara berkesinambungan agar melatih kemampuartgpdiskk.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpullednwé penilaian
antarpeserta didik adalah penilaian yang dilakukieh peserta didik dalam
menilai kompetensi yang ditunjukkan oleh pesertiikdiainnya. Penilaian
antarpeserta didik dapat mengefektitkan proses pkjaban apabila
dilakukan secara berkesinambunga sedangkan untukkomstrumen harus
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik.

2) Prinsip Prinsip Penilaian Antar peserta Didik
Sama halnya dengan penilaian diri, prinsip pemlajgenilaian
antarpeserta didik menurut Kunandar (2013: 142)puelbeberapa aspek
yaitu: (a) aspek-aspek yang mau dinilai oleh pasgidik melalui penilaian

antarpeserta didik harus jelas; (b) menentukan rdanetapkan cara dan
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prosedur yang digunakan; (c) menentukan bagaimaeagolah dan
menentukan nilai hasil observasi; (d) membuat kpslan hasil penilaian

setelah dilaksanakan.

3) Kriteria Penilaian Antarpeserta Didik

4)

5)

Instrumen penilaian antarpeserta didik perlu meimgtéean beberapa
acuan kualitas untuk memperoleh data yang akurdarig sikap peserta
didik. Kunandar (2013: 143-144) mengemukakan adualitas instrumen
tesebut sebagai berikut: (a) instrumen penilaisuaedengan kompetensi
dan indikator dapat; (b) indikator dapat dilakukaselalui pengamatan oleh
peserta didik; (c) kriteria penilaian dirumuskaca@a simpel atau sederhana;
(d) menggunakan bahasa lugas dan dapat dipaharertgpedidik; (e)
menggunakan format penilaian sederhana dan mugalhaini oleh peserta
didik; (f) kriteria penilaian yang digunakan jelasidak berpotensi
menunculnya penafsiran makna ganda/berbeda; (dfatod yang digunakan
menunjukkan sikap peserta didik dalam situasi ngasa sebenarnya; (h)
instrumen dapat mengukur target kemampuan yang akakur; (i)
instrumen memuat indikator kunci atau esensial yangnunjukkan
penguasaan satu kompetensi peserta didik; (j) atolikmenunjukkan sikap
yang dapat diukur; (k) mampu memetakan kemampuaarigedidik pada

level terendah sampai kemampuan tertinggi.

L angkah-langkah Penilaian Antar peserta Didik

Langkah-langkah penilaian antarpeserta didik méligu langkah
kegiatan yang harus dilaksanakan. Menurut Sluijsm@002: 14) langkah
penilaian antarpeserta didik yaitu: (a) menentukajman asesemen; (b)
memilih tugas assesmen; (c) membuat kriteria ass@srd) membuat

format-format asesemen.

Kelebihan dan Kekurangan Penilaian Antar peserta Didik

Penilaian antarpeserta didik mempunyai kelebihan kiekurangan
yang perlu diperhatikan untuk memperoleh data yaagat. University of
Technology Sydney Australdalam home page-nya menuliskan berbagai

kelebihan dan kekurangan dari penilaian antarpesditik. Kelebihan
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penilaian antarpeserta didik dijelaskan sebagakinera) membantu peserta
didik menjadi lebih otonom, bertangung jawab datib@&t; (b) mendorong
peserta didik untuk lebih kritis dan menganalissilli@rja antarpeserta didik
dibanding hanya langsung melihat dan menilai; (c)enpantu
mengklarifikasi kriteria asesmen; (d) memberikatekmsaan bagi peserta
didik untuk menerima balikan; (e) tertutup kemumgki sikap tidak adil
akibat keputusan oleh kelompok; (f) mengurangi akah marking yang
berlebih dari guru; (h) tanpa kehadiran guru, kégsompok masih dapat
berjalan meskipun tidak berlaku untuk semua keldmpo

Kelemahan penilaian antarpeserta didik melipujia@ kemungkinan
peserta didik tidak memiliki kemampuan untuk meradeasi satu sama lain;
(b) bisa jadi peserta didik tidak serius, hanyd tkman, dianggap santai dan
sebagainya sehingga mempengaruhi penghargaan(ojlaieserta didik bisa
jadi tidak suka dengan cameer markingkarena dimungkinkan adanya
diskriminasi dan salah pengertian; (d) tanpa imesv guru, peserta didik

mungkin menjadi salah informasi.

d. Jurnal
1) Pengertian Jurnal

Jurnal merupakan sebuah catatan kenyataan yaaditpgda peristiwa
tertentu. Oleh karena itu, jurnal juga dapat diarti sebagai catatan harian.
Stambole (1982: 332) mengemukakan bahwa. “bukwahaadalah catatan
guru-guru sehari-hari mengenai kemajuan-kemajuandiu Catatan guru
hendaknya tidak hanya pada kemajuan murid namua kekekurangan
peserta didik.

Sebagaimana penjelasan Kemendikbud (2013: 14) sielmsgikut:
“Jurnal merupakan catatan guru di dalam dan di kelas yang berisi
informasi hasil pengamatan tentang kekuatan daorkalgan peserta didik
yang berkaitan dengan sikap dan perilaku”. Catai@ia jurnal umumnya
bersifat deskriptif tentang kejadian/peristiwa yad@mlamu oleh peserta
didik. Sebagaimana penjelasan Hosnan (2014: 41&)gse berikut: “Jurnal
merupakan catatan pendidik selama proses pemizlajgang berisi
informasi kekuatan dan kelemahan peserta didik yari@it dengan kinerja

ataupun sikap peserta didik yang dipaparkan seteesiepritif”.
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Oleh karena itu jurnal biasanya akan merupakantazatpanjang
tentang deskripsi kejadian/peristiwa yang dialanieho peserta didik.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulhwé jurnal merupakan
sebuah catatan yang memuat kejadian/ peristiwa gealgmi oleh peserta
didik yang dipaparkan secara deskriptif. Kejadipefistiwva tersebut dapat

berupa kemajuan dan kekurangan peserta didik sgdamsas pembelajaran.

2) Prinsip-prinsip Jurnal

3)

Prinsip-prinsip pada penilaian jurnal meliputi bgl@easpek yang perlu
diperhatikan oleh guru. Menurut Warso (2013: 80-®tinsip penilaian pada
jurnal yaitu: (a) catatan atas pengamatan harusktij (b) pengamatan
dilaksanakan secara selektif artinya yang dicadayalah kejadian/peristiwa
yang berkaitan dengan kompetensi inti; (c) penaataegera dilakukan; (d)
pedoman umum penskoran jurnal; (e) penskoran ddifgkukan dengan
skala Likert sabagai contoh Skala 1 sampa 4; (fu gnenentukan aspek-
aspek yang akan diamati pada masing-masing asggkjutu menentukan
indkator yang muncul pada aspek yang sesuai dandiator yang muncul;
(h) setiap aspek yang sesuai dengan indikator yaagcul pada peserta
didik diberi skor 1 sedangkan yang tidak muncuediskor 0, (i) jumlahkan
skor-skor pada masing-masing aspek; (j) skor yapgraleh pada masing-
masing aspek kemudian direratakan; dan (k) NilaiggaBaik, Baik, Cukup
dan Kurang ditentukan dengan cara menghitung edda-iskor dan

membandingkan dengan kriteria penilaian.

Kriteria Penilaian Jurnal

Kriteria yang perlu diperhatikan pada penilaianngir meliputi
beberapa aspek. Menurut Kunandar (2013: 151) kriperda penilaian jurnal
yaitu: (a) mengukur capaian kompetensi sikap yarentipg untuk
dikembangkan; (b) sesuai dengan kompetensi dankaitwt (c)
menggunakan format sederhana dan mudah diisi/dkgumndd) dapat dibuat
rekapitulasi tampilan sikap peserta didik secaraondédogis; (e)
memungkinkan untuk dilakukannya pencatatan yangereetis, jelas dan

kronologis; (f) format pencatatan memudahkan datemaknaan terhadap
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tampilan sikap peserta didik; dan (g) menuntun guriwk mengidentifikasi

kekuatan dan kekurangan peserta didik.

4) Langkah-langkah Melakukan Penilaian Jurnal

Penilaian yang dilakukan dengan jurnal memerlukangkah-langkah
yang sistematis agar penilaian tersebut jelas dgekiif. Langkah-langkah
penilaian jurnal menurut Kunandar (2013: 151) dg&hn sebagai berikut:
(@) menentukan kompetensi atau kemampuan yang akaifai; (b)
menentukan kriteria penilaian; (c) menentukan farpeailaian; (d) mencatat
kekuatan dan kekurangan peserta didik dalam bukataca harian secara
cermat dan teliti; (e) guru mengkaji hasil penigiff) menyampaikan umpan
balik; (g) membuat kesimpulan; dan (h) melakukaddk lanjut.

5) Kelebihan dan Kekurangan Penilaian Jurnal

Kelebihan dan kelemahan penilaian jurnal melipwbdrapa aspek.
Kelebihan penilaian jurnal, menurut Warso (2013: ), 80adalah
peristiwa/kejadian dicatat dengan segera. Dengamkden jurnal bersifat
asli dan objektif dan dapat digunakan untuk memahpeserta didik.
Kekurangan penilaian jurnal menurut Warso (2013:\&ltu: (a) reliabilitas
yang dimiliki rendah; (b) menuntut waktu yang bdgyg) perlu kesabaran
dalam menanti munculnya peristiwa sehingga dapatggengu perhatian
dan tugas guru; (c) apabila pencatatan tidak ddakudengan segera maka

objektivitas berkurang.

C. Penilaian Otentik pada Kompetensi Pengetahuan
1. Pengertian Penilaian Otentik pada Kompetensi Pengetahuan

Penilaian otentik dalam kompetensi pengetahuan tddjzatikan sebagai
penilaian pada ranah kognitif. Oleh karena itu lagsnn otentik dalam kompetensi
pengatahuan akan mengukur kompetensi pesertasdidilai dengan tingkatan ranah
kognitif. Pada kurikulum 2013 penilaian dalam komepsi pengetahuan akan
mengukur ranah Kl 3 yaitu memahami pengetahuantu@k konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentamg pengetahuan, teknologi,
seni, dan budaya terkait fenomena dan kejadianakmpata. Pengetahuan faktual

berisi konvensi (kesepakatan) dari elemen-elemeardaerupa istilah atau simbol
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(notasi) dalam rangka memperlancar pembicaraammdsileatu bidang disiplin ilmu
atau mata pelajaran (Anderson, L. & Krathwohl, daldéemendikbud, 2013: 44).
Pengetahuan faktual dapat berupa pengetahun ygadi tdalam kehidupan sehari-
hari seperti pengetahuan tentang terjadinya hujan.

Pengetahuan konseptual meliputi prinsip (kaidah)kum, teorema, atau
rumus yang saling berkaitan dan terstruktur dertgamk (Anderson & Krathwohl,
dalam Kemendikbud 2013: 45). Pengetahuan konsepheiputi pengetahuan
klasifikasi dan kategori, pengetahuan dasar dannunpengetahuan teori, model,
dan struktur. Pengetahuan prosedural adalah pEmget tentang bagaimana urutan
langkah-langkah dalam melakukan sesuatu. tepatgsond & Krathwohl, dalam
Kemendikbud 2013: 46). Pengetahuan prosedural oielygngetahuan dari umum
ke khusus dan algoritma, pengetahuan metode daiktkRusus dan pengetahuan
kriteria untuk menentukan penggunaan prosedur igpej.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulledmvé penilaian dalam
kompetensi pengetahuan akan mengukur tingkat Kdgnpeserta didik.
Pengetahuan yang akan diukur adalah pengetahuanalfak konseptual dan

prosedural.

. Ruang lingkup Penilaian Otentik dalam Kompetensi Pengetahuan
Ruang lingkup penilaian pengetahuan meliputi 6 k&tgkognitif sesuai
dengan Taksonomi Bloom. Ruang lingkup tersebut $enmeliputi tahap
menghafal, memahami, menerapkan, menganalisis, imesis dan mengevaluasi.
Kemudian tingkat kognitif tersebut direvisi menjadiengingat, memahami,
menerapkan, menganalisis, mengevaluasi dan mencipenjelasan revisi
Taksonomi Bloom menurut Anderson dan Krathwoll (0990 sebagai berikut.
a. Mengingat
Tahap mengingat terjadi ketika tujuan pembelajasgialah menumbuhkan
kemampuan untuk meretensi mata pelajaran samatisggeg diajarkan. Pada
tahap mengingat kata operasional yang menjadi kadelah mengenali dan
memahami.
b. Memahami
Tahap memahami terjadi bila peserta didik mengkbsir makna dari pesan-
pesan pembelajaran baik yang bersifat lisan, wlisgaupun grafis, yang

disampaikan melalui pengajaran, buku atau layar pkaer. Kata kerja
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operasional pada tahap memahami adalah menafsirkaencontohkan,
mengklasifikasikan ~ merangkum, menyimpulkan, membakdn dan
menjelaskan.

c. Mengaplikasikan
Tahap mengaplikasikan melibatkan pengunaan progedsedur tertentu untuk
mengerjakan soal latihan atau menyelesaikan maskKktia kerja operasional
yang digunakan adalah mengeksekusi dan mengimptagilean.

d. Menganalisis
Tahap menganalisis melibatkan proses memecahkagrinfadi bagian-bagian
kecil dan menentukan bagaimana hubungan antar Hegahdan menentukan
bagaimana hubungan antara bagan dan struktur kelsetu Kata kerja
operasional yang digunakan adalah membedakan, mgargsasikan dan
mengatribusikan.

e. Mengevaluasi
Tahap mengevaluasi melibatkan membuat keputusasadskan kriteria dan
standar. Kata kerja operasional yang digunakanahdademeriksa, mengkritik,
membandingkan, memutuskan, memisahkan, memprediksenegaskan,
menafsirkan dan sebagainya.

f. Mencipta
Tahap mencipta melibatkan proses menyusun eleneameel jadi sebuah
keseluruhan yang koheren dan fungsional. Tahap iptancenuntut peserta
didik untuk menciptakan sesuatu dengan kreatiwi@sKata kerja operasional

yang digunakan adalah merumuskan, merencanakammoeuksi.

3. Teknik Penilaian Otentik pada Kompetensi Pengetahuan

Teknik penilaian otentik pada kompetensi pengetamo@liputi tes tertulis, tes

lisan dan penugasan. Penjelasan teknik penilaraaliet sebagai berikut.

a. Testertulis
1) Pengertian TesTertulis

Salah satu teknik yang dapat digunakan untuk memgkémpetensi
penilaian otentik adalah dengan melakukan tesligrilies tertulis biasanya
disebut dengan penilaiapaper and pencil teskarena dilakukan dalam
bentuk tulisan. Tes tertulis adalah tes yang saal jdwabannya diberikan
dalam bentuk tulisan (Pusat Penilaian Pendidik&102 1). Peserta didik
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akan menjawab soal dengan tidak selalu harus nwmredplam bentuk
tulisan dengan kalimat jawaban tetapi dapat judandadentuk mewarnai,
memberi tanda, menggambar grafik, diagram dan satga

Tujuan penggunaan tes menurut Mardapi (2008: §8ladkan sebagai
berikut: (a) mengetahui tingkat kemampuan peseidé;d(b) mengukur
pertumbuhan dan perkembangan peserta didik; (c)diagmosis kesulitan
belajar peserta didik; (d) mengetahui hasil pengaja(e) mengetahui hasil
belajar; (f) mengetahui pencapaian kurikulum; (g@nehorong peserta didik
belajar; dan (h) mendorong pendidik mengajar ldd@itk dan peserta didik
belajar lebih baik. Berdasarkan uraian di atas nagat disimpulkan bahwa
tes tertulis merupakan tes yang soal dan jawabadalan bentuk tulisan.
Kegunaan dari tes tertulis adalah mengukur tindl&ahampuan peserta
didik.

2) Bentuk TesTertulis

Jenis penilaian tes tertulis meliputi jenis memiljawaban dan
mensuplai jawaban. Jenis memilih jawaban terdiri gdihan ganda, dua
pilihan benar salah, menjodohkan dan sebab akieél bentuk pilihan
ganda adalah tes yang jawabannya dapat diperotegfjadenemilih alternatif
jawaban yang telah disediakan (Mardapi, 2008: Bbal pilihan ganda
biasanya terdiri opsi a, b, ¢, d dan e sesuai detiggkat perkembangan
kognitif peserta didik. Soal bentuk benar salahupakan bentuk tes yang
terdiri atas sejumlah pertanyaan yang bernilai beaa salah. Sebagaimana
pendapat yang dikemukakan oleh Reynolds, Livings&rDavies (2010:
211) bahwdtrue-false items involve a statemnet or questioat the student
maks as true or false, agree or disagree, yes orand so on Maksud
pendapat tersebut adalah tes benar-salah menyedipdiayataan atau
pertanyaan yang meminta peserta didik untuk meresfgmgan menandai
jawaban benar atau salah, setuju atau tidak setajatau tidak dan lain-lain.

Berbeda dengan soal pilihan ganda, benar dan sati, bentuk
menjodohkan terdiri dari penyataan daftar kemurakijawaban dan suatu
petunjuk untuk menjodohkan masing-masing pernyataamgan satu
kemungkinan jawaban. Bentuk dari soal menjodohkafipoti dua kolom

yang berisi pertanyaan/pernyataan dan jawaban. g8gbana yang
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dikemukakan oleh Reynolds, Livingston & Willson {20 216) bahwa
“matching items usually contain two columns or woodsphrases. One
column, typically located on the left, contains deor phrases for which the
students seek a matdilaksud pendapat tersebut adalah soal menjodohkan
mempunyai dua kolom kata atau frasa. Satu koloradaedi sebelah kiri dan
peserta didik akan mencari jawaban dari kolom berselengan kolom
sebelahnya.

Soal sebab-akibat merupakan soal yang lebih menhpeterta didik
untuk memasangkan kemungkinan jawaban yang mernpakagkaian
sebab-akibat dari pertanyaan. Pada soal menjodopkaerta didik akan
mencari jawaban dari pernyataan tetapi pada sbabsakibat peserta didik
tidak hanya sekedar mencari jawaban melainkan fgasusebab akibat dari
dua pernyataan yang dikemukakan. Bentuk soal m&isawaban terdiri
dari soal isian, jawaban singkat dan soal uraiaal &ian adalah soal yang
menuntut peserta tes untuk memberikan jawaban a&ingkngan cara
mengisi berupa kata, frase, angka atau simbol (Hosat Penilaian
Pendidikan, 2010: 13). Soal dengan bentuk jawabragkat ditandai dengan
adanya tempat kosong yang disediakan bagi pengaeshiintuk menuliskan
jawaban sesuai dengan petunjuk (Mardapi, 2008: 74).

Berbeda dengan soal isian dan jawaban singkat, wse#n adalah
suatu soal yang jawabannya menuntut peserta digikkumengingat dan
mengorganisasikan gagasan-gagasan atau hal-hal tgkaig dipelajarinya
dengan cara mengemukakan atau mengekpresikan gagmsabut dalam
bentuk tertulis. Reynolds, Livingston, & WillsonQ®0: 224) mengemukakan
bahwa ‘an essay item poses a question or problem for tbdests to
respond to in a written format'Maksud pendapat tersebut adalah soal uraian
menyediakan pertanyaan atau masalah untuk peselita rderesponnya
dalam bentuk tertulis.

Soal uraian terdiri dari soal uraian objektif daalsuraian non objekiif.
Soal uraian objektif merupakan soal yang menuratut gwaban yang pasti.
Soal uraian non objektif merupakan soal menuntundtapuan siswa
menyampaikan, memilih, menyusun, dan memadukansgagatau ide yang
telah dimilikinya dengan menggunakan kata-katangmdisi. Keunggulan

bentuk tes ini dapat mengukur tingkat berpikir damg rendah sampai yang
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tinggi, yaitu mulai dari hapalan sampai dengan $iréllardapi, 2008: 70).
Jenis penilaian tertulis pada penelitian ini memgduan bentuk uraian.
Pertimbangan menggunakan soal uraian adalah saahudapat digunakan
untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalankdinigognitif dari C1-

C6. Selain itu soal uraian lebih meminimalkan tkdacurangan dalam

menjawab soal uraian.

Kriteria Penilaian Tertulis
Kriteria penilaian tertulis bentuk soal uraian rpati beberapa aspek

yang perlu diperhatikan. Kriteria penulisan soaiam menurut Tim Pusat

Penilaian Pendidikan (2010: 20) meliputi aspek mateonstruksi dan

bahasa yang dijelaskan sebagai berikut.

a) Aspek materi
Aspek materi memiliki empat hal yang perlu dipeiat untuk
menyusun tes tertulis bentuk uraian yaitu kesesua@e@al dengan
indikator, batasan pertanyaan dan jawaban yangapkan jelas, isi
materi yang ditanyakan sesuai dengan tujuan pemgalkian isi materi
yang ditanyakan sudah sesuai dengan jenjang, gekidah atau tingkat
kelas.

b) Aspek Konstruksi
Aspek konstruksi terdiri dari empat hal yaitu rumsugkalimat soal atau
pertnyaan harus menggunakan kata tanya atau germateg menuntut
jawaban peserta didik, ada petunjuk yang jelastentara mengerjakan
soal, ada pedoman dan rubrik penskoran, hal-haj yaenyertai soal
seperti tabel/gambar/grafik/peta atau sejenisnjaditean dengan jelas
dan terbaca.

c) Aspek Bahasa
Aspek bahasa meliputi lima hal yaitu rumusan scatggunakan bahasa
yang sederhana dan komunikatif sehingga mudah alipableh peserta
didik, rumusan soal tidak mengandung kata-kata yar@myinggung
perasaan peserta didik atau kelompok tertentu, samusoal tidak
menggunakan penafsiran ganda atau salah pengeiftiatr, soal
menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan bamaysan soal

sudah mempertimbangkan segi bahasa dan budaya alagan]
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mengggunakan bahasa yang berlaku setempat, tidaggmeakan kata-
kata atau kalimat yang menimbulkan penafsiran gaatia salah
pengertian, tidak menggunakan bahasa yang berlgkempat dan
rumusan soal tidak mengandung kata-kata yang timdakyinggung
peserta didik.

Selain hal tersebut dalam penulisan soal uraiaerldikan langkah-
langkah dalam menyusun pedoman penskoran menuruPilisat Penilaian
Pendidikan (2010: 21) yaitu: (a) batasan atau kata-kunci atau konsep
untuk melakukan penskoran terhadap soal-soal bemtaian objektif; (b)
kemungkinan-kemungkinan jawaban yang diharapkankriteria jawaban
yang digunakan untuk melakukan penskoran terhadapssal uraian non-
objektif; (d) pedoman penskoran untuk setiap kadal uraian harus disusun

segera setelah perumusan kalimat butir soal.

L angkah-langkah Penilaian Tertulis
Langkah-langkah penilaian teetulis meliputi bebaragpek yang perlu
diperhatikan. Menurut Reynolds, Livingston, & Wils (2010: 229-230)
langkah-langkah penilaian tertulis dijelaskan sebbgrikut.
a) Write in a clear, straightforward manner.
Soal uraian dapat ditulis secara langsung tetapu paemperhatikan
tujuan dan materi pembelajaran.
b) Consider carefully amount of time student will neéedespond to the
essay.
Soal uraian perlu mempertimbangkan jumlah waktu gyaakan
digunakan peserta didik dalam menjawab soal tetsebu
c) Do not allow student to select the item to whiakyttvill respond.
Soal uraian tidak boleh menyediakan kesempatan pasgrta didik
untuk menjawab soal yang mereka ingin kerjakan.
d) Use more restriched items in place of a smaller memof extended
response items.
Soal uraian objektif diletakkan pada soal nomararr di atas kemudian
baru soal uraian non objektif.
e) Limit the use of essay item s to educational oljestthat cannot be

measured using selected response items.
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Penggunaan item soal uraian untuk tujuan pendidylkenry tidak dapat

diukur dengan menggunakan item respon yang dipilih.

5) Kelebihan dan Kekurangan Penilaian Tertulis

Kelebihan dan kekurangan soal bentuk uraian dapgtdikian

pertimbangan untuk melakukan penilaian. KubiszyB&rich (2010: 163)

mengemukakan kelebihan soal uraian sebagai berikut.

a)

b)

d)

Most effective in assesing complex learning otcomes

Soal uraian menyediakan kesempatan bagi pesert&k didtuk

mengorganisasi informasi, menyelesaikan masalamgamalisis dan
mengevaluasi informasi atau menunjukkan tingkatkdgdari tingkat

terendah sampai tingkat tertinggi. Oleh karena ismal uraian
merupakan soal yang dapat menilai kkmammpuan pegilik secara
komplek.

Relatively easy to construct.

Soal uraian lebih mudah dibuat dibandingkan dersgeh pilihan ganda
yang membutuhkan opsi pilihan. Namun, perlu diindahwa
pembuatan penilaian meskipun dianggap mudah tdiapis sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

Emphasize essesential communication skilss in @mplcademic
discplines.

Soal uraian menekankan kepentingan keterampilarukikasi.

Guessing is elimanated.
Soal uraian tidak menyediakan jawaban sehinggartpes@ik akan
menebak jawaban pertanyaan tersebut dengan penmi@aa

Soal uraian juga memiliki kekurangan yang harusedgtikan.

Kekurangan soal uraian menurut Kubiszyn & BoricB1@ 164) dijelaskan

sebagai berikut.

a)

Diffucult to score.

Peserta didik akan menjawab pertanyaan denganngpighar dengan
susunan dan kalimat yang mereka buat. Oleh karenaguru akan
kesulitan untuk melakukan penilaian penskoran kareta-kata yang

digunakan.
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b) Score are unreliable.
Skor yang diberikan guru dalam soal uraian bisaktikbnsisten karena
sangat sulit untuk menentukan skor pada semua g@awadserta didik.

c) Limited sample of total instructional content.
Pengisian jawaban peserta didik terkadang membatulkaktu lama
sehingga membuat peserta didik lelah.

d) Bluffing
Soal uraian mempunyai nilai yang lebih tinggi ditagkan dengan soal
pilihan ganda atau isian singkat sehingga peséia akan merasa tidak

tenang.

b. TesLisan

1)

2)

Pengertian TesLisan

Tes lisan dapat dilaksanakan dengan menggunakaik telawancara
dengan bahasa verbal. Sebagaimana penjelasan TRBODB3: 59) yang
mengemukakan bahwa “tes lisan termasuk tes verhiall yes soal dan
jawabannya menggunakan bahasa lisan. Sejalan deregetapat tersebut,
Kunandar (2013: 219) mengemukakan pengertiandas Bebagai berikut:

“tes lisan dipergunakan untuk mengukur tingkat cag@aian
kompetensi terutama pengetahuan (guru memberikatanyaan
langsung kepada peserta didik secara verbal (bahsaa) dan
ditanggapi oleh peserta didik secara langsung denganggunakan
bahasa verbal (lisan)”.

Kegunaan tes lisan adalah untuk mengetahui tingkatampuan peserta

didik. Sebagaimana pendapat yang dikemukakan olafddpi (2008: 71)
bahwa “pertanyaan lisan dapat digunakan untuk mehge taraf serap
peserta didik untuk masalah yang berkaitan denggnitf”. Oleh karena itu

pertanyaan dalam tes lisan harus dibuat secartfefek

Kriteria Penilaian Teslisan

Kriteria penilaian tes lisan meliputi beberapa &spéenurut Kunandar
(2013: 223), kriteria penilaian tes lisan yaitu} {@s lisan dapat digunakan
jika sesuai dengan kompetensi pada taraf pengetajarey hendak dinilai;
(b) pertanyaan tidak boleh keluar dari bahan agargyada; (c) pertanyaan
diharapkan dapat mendorong peserta didik dalam ko&struksi
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jawabannya sendiri; (d) pertanyaan disusun datapgaan yang sederhana

ke pertanyaan yang komplek.

Teknik Pelaksanan TesLisan

Teknik pelaksanaan tes lisan meliputi beberapakadpenurut Thoha
(2003: 154-155), pegangan dalam pelaksanaan tes dsbagai berikut: (a)
sebelum tes lisan dilaksanakan, seyogyartigater sudah melakukan
inventarisasi berbagai jenis soal yang akan disjutepada tester pada tes
lisan; (b) setiap butir soal yang telah ditetapkeatuk diajukan dalam tes
lisan itu, juga harus disiapkan sekaligus pedomntan ancar-ancar jawaban
betulnya; (c) jangan sekali-kali menentukan sk@uatilai hasil tes lisan
setelah seluruhtestee menjalani tes lisan; (d) tes hasil belajar yang
dilaksanakan secara lisan hendaknya jangan sampalyimpang atau
berubah arah dari evaluasi diskusi; {&ter hendaknya jangan sekali-kali
atau memancing-mancing dengan kata-kata, kalimah#&batau kode-kode
tertentu yang sifatnya menolong; (f) tes lisan bdrerlangsung secara wajar;
(g) sekalipun acapkali sulit untuk dapat diwujudkeamun sebaiknytester
mempunyai pedoman atau ancar-ancar yang paspe(tgnyaan-pertanyaan
yang diajukan dalam tes lisan hendaknya dibuat aoesi; (i) sejauh
mungkin dapat diusahakan agar tes lisan itu bgslamy secara individual

(satu demi satu).

Kelebihan dan Kekurangan Teslisan

Tes lisan mempunyai kelebihan dan kekurangan umbgkgukur
kompetensi pengetahuan peserta didik. Kelebihalisgs menurut Purwanto
(Thoha, 2003: 59-60) yaitu: (a) dapat digunakarukimhenilai kepribadian
dan kompetensi pengetahuan peserta didik kareakuéttin secaréace to
face (b) jika peserta didik belum jelas dengan peréamyyang diajukan,
guru dapat mengubah; (c) dari sikap dan cara memapeserta didik
sehingga dimengerti pertanyaannya; guru dapat nie@mgeapa yang tersirat
di samping apa yang tersurat dalam jawaban; (d) dapat menggali lebih
lanjut jawaban peserta didik sampai mendetail lflebinci) sehingga
mengetahui bagian mana yang paling dikuasai olaerfze didik; (e) tepat

untuk mengukur kecakapan tertentu, seperti kemampuambaca dan



138

memahami konsep tertentu; (f) guru dapat mengetsduara langsung hasil
tes seketika. Kelebihan ini harus dimanfaatkanesg@éfmungkin sehingga
data yang diperoleh dari tes lisan dapat menguénraknpuan peserta didik.
Kekurangan tes lisan menurut Thoha (2003: 60) asjen sebagai
berikut: (a) apabila hubungan antara guru dengaerfgedidik kurang baik
misalnya tegang, menakutkan dan mempengaruhi objekt hasil; (b)
keadaan emosional peserta didik sangat dipengatehikehadiran pribadi
guru yang dihadapannya; (c) pertanyaan yang dinjiklkpada peserta didik
sering tidak sama jumlahnya maupun tingkat kesukema (d)
membutuhkan waktu yang lama untuk melaksanakan(gkebebasan
peserta didik menjawab pertanyaan menjadi berkyraagab sering kali
guru memotong jawaban sebelum peserta didik mekaangsemua
pemikirannya; (f) sering kali guru terlalu cepat nyienpulkan jawaban
peserta didik sebelum selesai menjawab pertanyégn;guru dalam

memberikan penilaian sering terpengaruh oleh kagdrém peserta didik.

c. Penugasan

1)

2)

Pengertian penugasan

Penugasan dapat diartikan sebagai pembelajaraniimdmehugasan
dapat dilakukan dengan memberikan tugas pada pedielik agar peserta
didik mencapai kompetensi sesuai dengan indikaamgytelah ditetapkan.
Kemendikbud (2013: 25) menjelaskan bahwa “instrupenugasan berupa
pekerjaan dan atau proyek yang dikerjakan secaligido atau kelompok
sesuai dengan karateristik penilaian”. Dengan aalaiigas secara tidak
langsung tidak hanya aspek pengetahuan yang digpatdmelainkan sikap
tanggung jawab dan disiplin peserta didik.

Kriteria Penilaian Penugasan

Kriteria penugasan dapat dilihat berdasarkan kaiténgas. Tugas
tersebut harus disampaikan secara jelas dan men&ant rentang waktu
pengerjaan (Warso, 2013: 117-118). Selain itu kateubrik penilaian juga
penting untuk diperhitungkan. Menurut Kunandar @0227) rubrik
penilaian dalam instrumen penugasan hendaknya utiekpteria sebagai

berikut: (a) dapat mengukur target kompetensi yadngur; (b) sesuai
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dengan tujuan pembelajaran, indikator menunjukk&madmpuan yang
diukur; (c) dapat memetakan kemampuan peserta;did)kdapat menilai

kompetensi individu, meskipun tugas bersifat kelokap

L angkah-langkah Penugasan

Langkah-langkah penugasan meliputi beberapa aspéénurut
Kunandar (2013: 226-227) langkah-langkah penugakgaskan sebagai
berikut: (a) mengkomunikasikan tugas yang harurghkan oleh peserta
didik; (b) menyampaikan kompetensi dasar yang akeapai melalui tugas
tersebut; (c) menyampaikan indikator dan rubrikilpgan untuk penampilan
tugas yang baik; (d) menyampaikan tugas tertts gliperlukan; (e) tugas
tertulis terutama diperlukan untuk tugas-tugas yaelgh komplek; (f)
menyampaikan batas waktu pengerjaan tugas; (g) angpgikan peran
setiap anggota kelompok untuk tugas yang dikerjaeara kelompok; (h)
mengumpulkan tugas sesuai batas waktu yang tékaftukan sebelumnya;
(i) menilai kesesuaian tugas dengan kriteria yandal ditetapkan; (j)
memetakan kompetensi peserta didik berdasarkaikyalan (j) memberikan
umpan balik kepada peserta didik sesuai dengan teskripsi data yang
diperoleh instrumen pengamatan paling lama 7 hari.

Kelebihan dan Kekurangan Penilaian Penugasan

Kelebihan dan kekurangan penilaian meliputi beleerappek yang
perlu diperhatikan. Kelebihan penilaian penugasamurut Warso (2013:
118) adalah terletak pada pelatihan pengayaan inpaiga peserta didik dan
pembelajaran mandiri bagi peserta didik. pesentiik dikan belajar secara
mandiri di rumah sehingga akan memantapkan maaeg yudah diperoleh.
Kekurangan pada penilaian penugasan menurut Wa@8: 119) adalah
terletak pada membutuhkan waktu yang lama kareseariae didik harus
mengorganisasikan kemampuannya untuk mengerjakgas.turugas yang
diberikan oleh guru biasanya cukup banyak dan ntebumaktu peserta
didik untuk mengerjakan tugas tersebut dengan wakdimg lama.
Berdasarkan teknik penilaian otentik pada kompetpasgetahuan, teknik
yang digunakan pada penelitian ini adalah teknikilpen tertulis bentuk

uraian. Pertimbangan menggunakan soal uraian ladidpat digunakan
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untuk menganalisis peserta didik dalam sesuai demiggkat C1-C6 dan
karakteristik Kurikulum 2013.

D. Penilaian Otentik Pada Kompetens Keterampilan

1.

Pengertian Penilaian Otentik pada Kompetens Keterampilan

Kompetensi keterampilan dapat diartikan dengan laemsi pada ranah
psikomotorik. Psikomotorik merupakan kemampuana@asg melakukan tindakan
setelah menerima pengalaman belajar. Keterampilarupakan aplikasi dalam
menerapkan pengetahuan yang dimiliki oleh pesddi.dPenilaian kompetensi
keterampilan sama halnya dengan menilai kompetgeserta didik dalam
melakukan kegiatan sesuai dengan indikator dalamy#g telah ditetapkan.
Kompetensi inti yang harus dicapai dalam kompetkat@rampilan mengacu pada
Kl 4 yaitu: Menyajikan pengetahuan faktual dalarhdsa yang jelas, sistematis dan
logis dalam karya yang estetis dalam gerakan yasigcerminkan anak sehat dan
dalam tindakan yang yang mencerminkan perilaku dmediman dan berakhlak
mulia. Berdasarkan uraian di atas maka dapat digkap bahwa penilaian otentik
pada kompetensi keterampilan merupakan penilaiag géigunakan untuk menilai
kemampuan peserta didik dalam menerapkan pengetafamg dimilkinya melalui
tindakan yang ditunjukkan oleh peserta didik. Rearl tersebut akan mengacu pada

K1 4 untuk mengukur kompetensi keterampilan pessidi.

. Ruang Lingkup Penilaian Otentik pada Kompetens K eterampilan

Ruang lingkup penilaian otentik pada kompetensedeghpilan menurut Dave
meliputi 5 tingkatan. Lima tingkatan tersebut yai#) imitasi; b) manipulasi; c)
artikulasi; dan d) naturilisasi. Penjelasan limamy lingkup tersebut sebagai
berikut.

a. Imitasi
Imitasi merupakan kegiatan meniru tindakan yangkdikan orang lain sama
persis dengan apa yang dilihat dan dilakukan otehglain tersebut. Contohnya
peserta didik dapat melakukan kegiatan memukul lgdglagan tepat karena
pernah melihat atau memperhatikan hal yang sanesebya.

b. Manipulasi
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Manipulasi adalah kegiatan melakukan tindakan n&stedengan mengikuti
instruksi dan berlatih. Contohnya adalah pesertik ddapat memukul bola
dengan tepat sesuai dengan instruksi dari gurunya.

. Presisi

Presisi merupakan adalah mengulangi pengalamapasagar menuju perubahan
yang ke arah yang lebih baik. Contohnya adalah mlang memukul bola sesuai
dengan target yang diinginkannya.

. Artikulasi

Artikulasi adalah koordinasi serangkaian tindakarencapai keselarasan dan
konsistensi internal. Peserta didik akan melakultadakan dengan tepat dan
konsisten pada kegiatan artikulasi. Contohnya peeskdik dapat memukul bola
dengan tepat dan berlari untuk mengejar bola detegsat.

. Naturalisasi

Naturalisasi merupakan kegiatan yang dilakukanrpeskédik secara alami (tanpa
perlu berpikir banyak tentang hal itu). Contohnysgrta didik memukul bola,
mengejar bola tanpa berpikir panjang tentang msébeit.

. Teknik Penilaian Otentik pada Kompetens Keterampilan

Teknik penilaian otentik yang digunakan pada komps&t keterampilan

meliputi empat teknik yaitu penilaian unjuk kerfpyek, portofolio dan produk.

Berikut penjelasan tentang teknik tersebut.

a. Penilaian Kinerja

1) Pengertian Penilaian Kinerja

Penilaian kinerja adalah penilaian yang dilakukangdn mengamati
kegiatan peserta didik dalam melakukan sesuatuilai®zen kinerja juga
sering disebut dengan penilaian unjuk kerja atatopeansi bahkan praktik.
Menurut Reynolds, Livingston, & Willson (2010: 246)Performance
assesement require test taker to complete a pramegsoduce a product in
a contenxt that closely resembles real-life sitadi’. Maksud pendapat
tersebut menyatakan bahwa penilaian kinerja merhkatu peserta didik
untuk menyelesaikan proses atau menghasilkan predc&ra konstekstual
sesuai dengan situasi nyata. Kegiatan menyelesaigsoses/produk
merupakan kegiatan menerapkan pengetahuan danarkeitan yang

dimiliki oleh peserta didik. Oleh karena itu perala kinerja sering identik
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dengan penilaian yang mengukur penerapan pengetalaraketerampilan
peserta didik. Sesuai dengan pendapat Wirght (2B88) sebagai berikut:
performance asssesment measure both the skill aodl&dge acquired by
students and also assess the application of judgemrued insight on the
students.
Cara untuk mengevaluasi penerapan pengetahuan damasan

tersebut adalah dengan membandingkannya dengan&ribesuai pendapat
yang dikemukakan oleh Nitko & Brookhart (2010: 246pagai berikut:

“Performance assesment as presents a task requstutent to do an
activity that requires appliying their knowledgedaskill from several
learning targets and use clearly defined critercadvaluate how well
the student has achieved this aplication

Maksud pendapat tersebut adalah penilaian kinegayajikan tugas pada

peserta didik untuk melakukan aktivitas yang memitkéin aplikasi
pengetahuan dan keterampilan mereka dari bebe@gaas belajar dan
menggunakan kriteria yang jelas untuk mengevalselserapa baik peserta

didik melakukan penerapan tersebut.

2) Karateristik Penilaian Kinerja
Karakteristik penilaian kinerja terdiri dari duarkponen sebagaimana
yang dikemukakan oleh Nitko & Brookhart (2010: 246pagai berikut.

a) The performance task is an assesment activityrdwatires a student to

demonstrate her achievement by producing an exterwdetten or
spoken answer by enganging in group or individuelivities or by
creating a spesific product.
Tugas kinerja merupakan kegiatan penilaian yang enlekan peserta
didik untuk menunjukkan prestasinya dengan memksidgebuah
tulisan atau secara lisan dengan mengikutsertaki@madkelompok atau
kegiatan individu dengan menciptakan produk sgesifi

b) Rubric for scoring. A scoring rubric is a coheresdt of rules you use to
assscess the quality of a student’s performance.

Rubrik digunakan untuk penskoran penilaian kineRaibrik dapat
diartikan sebagai seperangkat aturan yang digunakdank menilai

kualitas kinerja peserta didik.



3)

4)

143

Kriteria Penilaian Kinerja

Kriteria penilaian kinerja meliputi tugas yang akdipratikkan oleh
peserta didik dan rubrik penilaian yang akan diganaoleh guru. Menurut
Kunandar (2013: 263) tugas yang akan dipraktikkarus meliputi kriteria
yaitu: (a) tugas unjuk kerja mengarahkan pesedik dintuk menunjukkan
capaian hasil belajar; (b) tugas unjuk kerja dagikérjakan oleh peserta
didik; mencantumkan waktu/kurun waktu pengerjaagasy (c) sesuai
dengan taraf perkembangan peserta didik; (d) sesmgan konten/cakupan
kurikulum dan tugas bersifat adil (tidak bias gendien latar belakng sosial
ekonomi). Rubrik penilaian pada penilaian kinergrus meliputi kriteria
yaitu: (a) memuat seperangkat indikator untuk taekompetensi tertentu;
(b) indikator dalam rubrik berdasarkan urutan lalgkerja pada tugas atau
sistematika pada hasil kerja peserta didik; (c)atapengukur kemampuan
yang diukur; (d) dapat digunakan dalam menilai kemaan peserta didik;
(e) dapat memetakan kemampuan peserta didik; dadigértai dengan
penskoran yang jelas untuk pengambilan keputusan.

L angkah-langkah Penilaian Kinerja
Langkah awal yang dilakukan untuk menilai kinerjasgrta didik
adalah membuat tugas kinerja yang akan dipraktikii@h peserta didik.
Menurut Nitko & Brookhart (2010: 256-258) tahaparembuat tugas
performansi dijelaskan sebagai berikut.
a) Stage One : Being Clear About The Performance Be#s
Kegiatan yang dilakukan pada tehap tersebut melgmpat tahapan
yaitu: (a) memilih target pembelajaran yang akamlai (b) menilai
dimensi prestasi peserta didik; (c) mendefinisikiagkat kualitas; (d)
mengevaluasi prestasi yang dipilih; (e) menentukams penilaian
kinerja; (f) tugas yang mengakomodasikan pesedtk;ddan (g) tugas
harus sesuai dengan ukuran kelas.
b) Stage Two : Crafting Performance Tasks.
Kegiatan yang dilakukan meliputi: (a) membuat tugasg bermakna;
(b) membuat perkembangan tugas; (c) pentingnyastingaut (d) hal-

hal yang mengontrol untuk membuat tugas yang vddl; membuat
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tugas yang jelas bagi peserta didik; dan (f) mealg@si tugas
performansi.

Stage 3: Crafting rubrics, checklist, and ratingakc

Kegiatan yang dilakukan adalah membuat rubrik bidangan

menggunakacheclistdanrating scales

Kelebihan dan Kekurangan Penilaian Kinerja

Penilaian kinerja mempunyai kelebihan dan kelemayamg harus

diperhatikan oleh guru. Menurut Nitko & BrookhaB0(0: 254) kelebihan

penilaian kinerja sebagai berikut.

a)

b)

d)

f)

Performance tasks clarify the meaning of complaxniag target.

Tugas kinerja dapat mengklarifikasi pembelajarangyanenyeluruh.
Tugas kinerja merupakan wujud nyata dari penergpagetahuan yang
diperoleh peserta didik.

Performance tasks asses tha ability “to do” .

Penilaian kinerja menilai aspek kemampuan yangkaiian peserta
didik.

Performance assesment is consistent with moderniteatheory.
Penilaian kinerja konsisten dengan teori belajaoril belajar modern
saat ini menekankan pendekatan pembelajaran yamgntg peserta
didik untuk aktif pada proses pembelajaran. Peaml&inerja merupakan
penilaian yang digunakan untuk menilai keaktifafanabentuk kinerja
peserta didik.

Performance task require integration of knowledglell, and abilities.
Penilaian kinerja menyediakan kebutuhan integrasngptahuan,
keterampilan dan kemampuan.

Performance asssesment may be linked closelyteatthing activities.
Penilaian kinerja berhubungan dengan kegiatan peraga yang
dilakukan oleh peserta didik.

Performance tasks broaden the approach to studesgesment.
Penilaian kinerja menekankan pendekatan kepada rtpesidik.
Pendekatan dilakukan untuk menyempurnakan polaikberpeserta
didik.
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Performance tasks let teacher asses the procetsdsns use as well as
the products they produce.

Penilaian kinerja mengajak guru untuk menilai psodan produk yang
dihasilkan peserta didik. Oleh karena itu akan rdiled gambaran

tentang kemampuan peserta didik selama prosesagdrmpbembelajaran.

Kekurangan penilaian kinerja menurut Nitko & Broakih(2010: 255)

sebagai berikut.

a)

b)

d)

f)

g)

High quality performance tasks are diffuculty taftr

Tugas kinerja yang menuntut peserta didk melakskanoatu yang rumit
akan sulit untuk dinilai guru.

performance task takes students a lot of time.

Penilaian kinerja memerlukan banyak waktu karersepa didik akan
mempraktikkan kinerjanya satu persatu.

Scoring performance task responses takes a latnef t

Kinerja yang ditunjukkan oleh peserta didik saturspgs akan
membutuhkan waktu yang lama bagi guru untuk melakydenskoran.
Scores from performance tasks may have lower sceliability.
Penilaian kinerja memiliki reliabilitas yang rendlk&irena peserta didik
akan mempunyai kemampuan tertentu dalam mempeaaktdnerja
tersebut.

Student performance on tasks provides little infdroms about their
performance on other task.

Knerja peserta didik menyediakan sedikit informagresila tugas lainnya
karena terfokus pada praktik yang dilakukan oletepa didik.
Performance task do not asses all learning targeth.

Penilaian kinerja tidak menilai seluruh target petajaran terutama
sikap peserta didik pada seluruh pembelajaran.

Completing performance tasks may be discouragingletss able
students.

Kinerja peserta didik akan mempunyai hasil yandpéea. Peserta didik
yang hasil kinerjanya kurang baik akan merasa kacsshingga dapat

menurunkan motivasi belajar.
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h) Performance assesment may underrepresent the teprof some
cultural groups.
Penilaian kinerja kurang menggambarkan pembelajbtataya karena
yang diukur hanya berdasarkan kinerja berdasarstruksi.

i) Performance assesment may be corruptible.
Penilaian kinerja adalah penilaian yang sulit dikdn mengingat

efisiensi tenagaater dan waktu.

b. Penilaian Portofolio
1) Pengertian Portofolio

Penilaian portofolio berfokus pada proses belajangajar yang dapat
memberikan informasi tentang kelebihan dan kekwangeserta didik.
Portofolio dapat menggambarkan perkembangan bejkéda peserta didik
untuk menunjukkan perubahan diri peserta didikksey@al sampai akhir
dalam satu periode tertentu. Sejalan dengan pendapsebut, Nitko &
Brookhart (2007: 249) mengemukakappftofolio is a limited collection of
a student work used either to present the studeb&st work or to
demonstrate the student’a educational growth oveery time” Maksud
pendapat tersebut mengemukakan bahwa portofolitalad@leksi terbatas
karya peserta didik yang digunakan untuk menyajikarya peserta didik
atau mendemonstrasikan perkembangan pendidikama@lariode tertentu.

Konsep yang serupa tentang pengertian portofolja jdikemukakan
oleh Wirght (2008: 260) bahwgpbrtofolio should purposeful compendium
of data sources documentinng the growth of a stiglskill and knowledge
over time in area’ Maksud pernyataan tersebut adalah portofolio akan
diringkas dalam sebuah dokumen yang menggambar&eeraknpilan dan
pengetahuan dari waktu ke waktu.

Definisi selanjutnya mengemukakan bahwa portofdipat diartikan
sebagai salah satu bentuk penilaian kinerja. Seg@adapat yang
dikemukakan oleh Reynolds, Livingston, & WillsonO{®: 268) sebagai
berikut: “Portofolio are a spesific type of performance assemts that
involves the systematic collection of a studentkwwoducts over a specified
period time according to a spesific set of guidedin Maksud pendapat

tersebut adalah portofolio adalah jenis spesifiki ganilaian performansi
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yang melibatkan pengumpulan hasil produk karya npeseidik selama
jangka waktu tertentu sesuai dengan seperangkatr@edspesifik.

Esensi penilaian portofolio adalah feed back yaagi$ dilaksanakan
oleh guru sehingga peserta didik mengetahui tenthagil karyanya.
Portofolio akan menumbuhkan pada diri peserta didikatu rasa
menanamkan investasi dalam pembelajaran mereka masniliki karya
(Hosnan, 2014: 407). Berdasarkan uraian di atakandapat disimpulkan
bahwa penilaian portofolio merupakan penilaian dtasil karya peserta
didik selama periode waktu dengan menggunakan paadospesifik.
Penilaian portofolio membutuhkafeed backoleh guru sehingga peserta

didik mengetahi tentang hasil karyanya.

Prinsip Penilaian Portofolio

Prinsip penilaian portofolio merupakan faktor yasgngat penting
untuk diperhatikan karena berhubungan dengan pangas penilaian
portofolio. Prinsip portofolio menurut Suraprané2810: 3-4) meliputi: (a)
saling percayanfutual trusj anatara guru dan peserta didik, kerahasiaan
bersama donfodentiality antara guru dan peserta didik, (c) milik bersama
(joint ownership antara peserta didik dan guru, (d) kepuasaatisfaction),

(e) kesesuaiandlevancg, dan penilaian proses dan hasil.

Kriteria Penilaian Portofolio

Sama halnya dengan kriteria penilaian unjuk kegmilaian portofolio
harus meliputi tugas yang diberikan dan rubrik |zéan yang akan
digunakan. Menurut Kunandar (2013: 295-300), tudgs rubrik penilaian
dijelaskan berikut. Kriteria tugas yaitu (a) tugharus sesuai dengan
kompetensi dan tujuan pembelajaran yang akan diuf)r hasil karya
peserta didik yang dijasikan portofolio berupa pglen hasil tes; (c)
perilaku peserta didik sehari-hari, hasil tugasttaktur; (d) dokumentasi
aktivitas peserta didik di luar sekolah yang meangjkegiatan belajar; (e)
memuat aspek judul, tujuan pembelajatan ruang lipgielajar; (f) uraian
tugas memuat kegiatan yang melatih peserta didikngerabangkan
kompetensi dalam semua aspek; (g) uraian tugagatdesbuka dalam arti

mengakomodasi dihasilkannya portofolio yang beraggnya; (h) kalimat
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yang digunakan dalam uraian tugas menggunakan dalaag) komunikatif

dan mudah dilaksanakan; dan (i) alat dan bahan yhggnakan dalam

penyelesaian tugas portofolio tersedia di lingkumgeserta didik dan mudah
diperoleh.

Kriteria rubrik penilaian portofolio meliputi (a)ubrik memuat
indikator kunci dari kompetensi dasar yang akanilairpencapaiannya
dengan portofolio; (b) rubrik memuat aspek-aspaklg@n yang macamnya
relevan dengan isi tugas portofolio; (c) rubrik nuain kriteria
kesempuranaan (tingkat, level) hasil tugas; (djikumudah digunakan oleh
guru dan peserta didik; dan (f) rubrik menggunkanhda yang lugas dan
mudah dipahami.

L angkah-langkah Penilaian Portofolio
Tahap membuat portofolio meliputi 6 kegiatan sebmgaa yang
dikemukakan oleh Nitko & Brookhart (2007: 254) aghi berikut.
a) ldentify portofolio’s purpose and focus
Kegiatan yang dilakukan adalah mengidentifikasiuanj dan fokus
portofolio
b) Identify the general achievement dimensions tossesa
Kegiatan yang dilakukan adalah mengidentifikasi ehsi prestasi yang
dinilai.
c) ldentify appropriate organization
Kegiatan yang dilakukan adalah mengidentifikasaargasi yang sesuai.
d) Portofolio’s use in practice
Kegiatan yang dilakukan adalah tahap menggunakatofpio secara
praktis.
e) Evaluation portofolio and entrie
Kegiatan yang dilakukan adalah memberikan evalw#si masukan
tentang portofolio.
f) Evalaution of rubrics.
Tahap ini adalah dengan mengevaluasi rubrik.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat diketahuwdatahapan

membuat portofolio penting untuk diperhatikan &t penilaian agar dapat
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melakukan penilaian portofolio yang valid sesuaigsn kompetensi peserta
didik.

Keebihan dan Kekurangan Penilaian Portofolio
Penilaian portofolio juga memiliki kelebihan darkkeangan. Menurut
Reynolds, Livingston, & Willson (2010: 272) kelbbn portofolio
dijelaskan sebagai berikut.
a) Portofolio are partoculary good at reflecting studeachivement and
growth over time
Portofolio mencerminkan prestasi dan perkembangeserfa didik
selama periode waktu tertentu. Hasil karya yangrdigh peserta didik
dapat dijadikan sebagai perkembangan prestasitpebdik.
b) Portofolio may help motivate students and get thare involved in the
learning proces.
Portofolio membantu memotivasi dan membuat peseéid& lebih
terlibat dalam pembelajaran.
c) Portofolio may enhance student ability to evaluatieeir own
performances and product.
Portofolio meningkatkan kemampuan peserta didikikimhengevaluasi
performansi dan produk.
d) When used correcly portofilios can strengthen thelatronship
instruction and asssesment.
Penggunaan portofolio dapat memperkuat instruksipgailaian.
e) Portofolio can enhance teachers communication Wwiath students and
parents.
Portofolio dapat meningkatkan komunikasi guru dengaserta didik
dan orang tua.
Kekurangan portofolio menurut Nitko & Brookhart 0 277)
dijelaskan sebagai berikut.
a) Scoring portofolio in a reliable manner is diffutul
Penskoran portofolio sulit untuk dilakukan karenammbutuhkarrater
yang cukup banyak.
b) Concucting portofolio assesment properly is a tioeasuming and

demanding process
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Penilaian portofolio dapat menghabiskan waktu yadagyak karena

dilakukan pada setiap peserta didik.

c. Penilaian Proyek
1) Pengertian Penilaian Proyek

Penilaian proyek merupakan penilaian tugas yangshdrselesaikan
oleh peserta didik dalam periode waktu tertentugabutersebut berupa
pengumpulan, pengorganisasian, pengevaluasian, aj@my data dan
pelaporan. Menurut Johson & Johson (2002: @5project is an assignmnet
aimed at having students produce something theesselv a topic related to
the curriculum rather than just” produce knowledgs test”. Maksud
pendapat tersebut menyatakan proyek merupakan tagash yang harus
dilakukan oleh peserta didik dalam membuat sesueda sebuah topik yang
berhubungan dengan kurikukulum daripada mengerjedsapengetahuan.

Konsep yang serupa juga dikemukakan oleh BastakiVi§aksono
(2010:1) bahwa proyek akan memberikan informagaten pemahaman dan
pengetahuan peserta didik dalam pembelajaran terteemampuan peserta
didik dalam mengaplikasikan pengetahuan dan kemamppeserta didik
untuk menyampaikan informasi. Oleh karena itu @il proyek merupakan
salah satu penilaian keterampilan karena pesedi diituntut untuk
mengaplikasikan pengetahuan dalam suatu kegisaartiatiakan.

Sejalan dengan pendapat tersebut, Kemendikbud (2088
mengemukakan bahwa “penilaian proyek merupakan Id&mi projek
merupakan kegiatan penilaian terhadap suatu tugag lyarus diselesaikan
dalam periode atau waktu tertentu. Penilaian prdgelsanya melibatkan
penilaian waktu yang cukup lama dan tugas yang m&rhkan pemikiran
yang cermat oleh peserta didik. Berdasarkan urdiaatas maka dapat
disimpulkan bahwa penilaian proyek merupakan pemlgang digunakan
untuk menilai tugas terarah yang meliputi kegiat@pengumpulan,
pengorganisasian, pengevaluasian, penyajian data pgdaporan dalam
perode waktu tertentu. Pada penilaian proyek kermampeserta didik dan
waktu pengerjaan hendaknya perlu diperhitungkan agamperoleh hasil

yang sesuia dengan tujuan pembelajaran yang tetthpkan.
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2) Prinsip-prinsip Penilaian Proyek
Prinsip penilaian proyek setidaknya harus meligiga yang harus
dipertimbangkan menurut Hosan (2014: 404) sebagyad.
a) Keterampilan Peserta Didik
Keterampilan peserta didik merupakan faktor yangtipg dalam
penilaian projek. Pemilih topik, pencarian informagngelolalan waktu
pengumpulan data dan penulisan laporan harus digesu dengan
kemampuan peserta didik.
b) Kesesuian dan relevansi
Relevansi yaitu tugas yang diberikan pada pesedi&k arus sesuai
dengan karakteristik materi, lingkungan sekolah pkeserta didik.
c) Originalitas atau Keaslian
Keaslian yaitu tugas yang dikerjakan peserta dlkkar-benar hasil

pekerjaan peserta didik dengan bimbingan guru.

3) Kriteria Penilaian Proyek

Kriteria penilaian proyek terletak pada kriteriagas dan rubrik
penilaian. Menurut Kunandar (2013: 283), kritegesebut dijelaskan sebagai
berikut. Kriteria tugas harus meliputi: (a) tugaards mengarah pada
pencapaian indikator: (b) tugas harus dapat dikenaoleh peserta didik,
tugas dapat dikerjakan selama proses pembalajaaanngerupakan bagian
dari pembelajaran mandiri: (c) tugas sesuai dem@akembangan peserta
didik: (d) materi penugasan sesuai dengan cakupakulum, tugas harus
bersifat adil dan tuga mencantumkan rentang waghg@rjaan tugas.

Rubrik penilaian proyek harus memenuhi kriteriaaggh berikut: (a)
dapat mengukur target kemampuan yang akan diukgrsésuai dengan
tujuan pembelajaran; (c) indikator menunjukkan keipaan yang dapat
diamati; (d) indikator menunjukkan kemampuan yaagad diukur; e) rubrik
dapat memetakan kemampuan peserta didik; f) rubekilai aspek-aspek

penting pada proyek peserta didik.

4) Langkah-langkah Penilaian Proyek
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Langkah-langkah penilaian proyek meliputi beberaggek yang perlu
diperhatikan. Langkah-langkah membuat penilaiarygitanenurut Nitko &
Brookhart (2007: 285) dijelaskan sebagai berikut.

a) Explicity define the most important learning target which the project
will provide you with a direct assesement oppottini
Kegiatan yang dilakukan adalah mendefinisikan taqgembelajaran
agar dapat menyusun tujuan penilaian.

b) Identify spesific characteristic and achievemenhehsion of the final
project that are most strongly linked to the leagnitarget that you are
evaluation.

Kegiatan yang dilakukan adalah mengidentifikasiakgaristik spesifik
dan dimensi pencapaian tugas akhir yang paling kerkgit dengan
target pembelajaran yang dievaluasi.

c) Define a continuum of levels achievement for eaofedsion. Use the
studunt’s locstion on this sacle as your assesment.

Kegiatan yang dilakukan adalah mendefinisikan kamti tingkat
prestasi untuk setiap dimensi.

d) Craft the scoring you will use for evalauting eaethievement
dimension when you calculate the over all projeeig.

Kegiatan yang dilakukan adalah membuat penskorartukun
mengevaluasi proyek yang telah dilaksanakan olsarpedidik.

e) Define the weight you will give the mars fromeheachievement
dimension when you calculate the over all projeeig.

Kegiatan yang dilakukan adalah mendefinisikan botbatam setiap
dimensi.

f) Limit the resourches students may use completgnbject if students
very widely in their ablity to accesss resourches.

Kegiatan yang dilakukan adalah membatasi sumberjgedidik untuk
menyelesaikan proyek jika kemampuan tersebut séungmt

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpuliedmwva penilaian
proyek merupakan penilaian terhadap tugas yang mieinkan sebuah
tahapan terarah yang meliputi perencanaan, penge&agan,
pengevaluasian dan pelaporan. Sama halnya dengdaige kinerja, sikap,

portofolio, penilaian proyek juga memerlukan kigerubrik skor).
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5) Kelebihan dan Kekurangan Penilaian Proyek

Penilaian proyek mempunyai kelebihan dan kekurangsmg perlu
dikaji lebih lanjut. Menurut Kunandar (279-280) |éghan penilaian proyek
yaitu: (a) peserta didik lebih bebas mengeluarklen (b) banyak kesempatan
untuk berkreasi; (c) mendidik peserta didik lebiandiri dan bertanggung
jawab; (d) meringankan guru dalam pemberian matelajaran; (e) dapat
meningkatkan kreativitas peserta didik; (f) adaaré@nggung jawab dari
peserta didik terhadap tugas-tugas yang diberidan; h) guru dan peserta
didik lebih kreatif. Kekurangan penilaian proyelemurut Kunandar (279-
280) yaitu: (a) untuk kelompok peserta didik yangakag bertanggung jawab
hanya titip nama; (b) didominasi oleh peserta dydkg mampu bekerja; (c)
tidak terpantau oleh guru; (d) hasil yang dicaparakg maksimal; (e)
hasilnya kurang objektif; (f) dalam proses belajarengajar akan
menghabiskan waktu; (g) tugas yang dibuat beluntutérasil pekerjaan
peserta didik; dan (h) berat bagi peserta didik.

d. Penilaian Produk

Salah satu aspek keterampilan pada Kurikulum 2@p&tddinilai dengan
menggunakan penilaian produk. Produk merupakanaselasil karya yang
dibuat oleh peserta didik. Penilaian produk dapgtirthkan untuk mengetahui
ketercapaian kompetensi hasil produk dengan tujp@mbelajaran. Hosnhan
(2014: 406) mengemukakan bahwa “penilaian produkupakan penilaian
terhadap proses pembuatan dan kualitas suatu groduk

Sejalan dengan pendapat tersebut, Kunandar (2@B3:r2engemukakan
bahwa “penilaian produk merupakan penilaian terpageoses pembuatan
kualitas produk yang dihasilkan oleh peserta di@koduk yang dapat dinilai
pada proses pembelajaran dapat berupa produk gemédmologi, seni dan
sebagainya.

Sebagaimana penjelasan Hosan bahwa penilaian prodakputi
penilaian terhadap kemampuan peserta didik mengoduk-produk teknologi
dan seni, seperti: makanan, pakaian, hasil kanya(patung, lukisan, gambar),

barang-barang terbuat dari kayu, keramik, plastdn logam. Pada dasarnya
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jika hasil karya peserta didik yang diperoleh selaperiode tertentu maka

kumpulan itu disebut portofolio (Surya, 2014: 14).

E. Contoh Instrumen Penilaian Otentik

1. Sikap Spiritual

Pedoman Penilaian Diri Sikap Spiritual

Kelas e,
Materi Pokok: .o,
Tanggal P

PETUNJUK

Bacalah pernyataan yang ada di dalam kolom dengan teliti

berilah tanda cek (V) sesuai dengan sesuai dengan kondisi dan keadaan
kalian sehari-hari

Keterangan:

4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan

3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan
kadang-kadang tidak melakukan

2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan
sering tidak melakukan

1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan

Pilihan
No Aspek Penilaian Keterangan
1 2 3 4

Masuk kelas tepat waktu
Mengumpulkan tugas tepat
waktu
3 | Memakai seragam sesuai tata
tertib
4 | Mengerjakan tugas yang
diberikan
5 | Tertib dalam mengikuti
pembelajaran

Jumlah Skor

N|+—

Petunjuk Penyekoran :
Peserta didik memperoleh nilai :

Baik Sekali : apabila memperoleh skor 16 - 20
Baik : apabila memperoleh skor 11 - 15
Cukup : apabila memperoleh skor 6 - 10

Kurang : apabila memperoleh skor 1-5
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2. Sikap Sosial
Pedoman Penilaian Diri Sikap Sosial Jujur

Kelas e
Materi Pokok: .oiiiiiiiine,
Tanggal e,

PETUNJUK

Bacalah pernyataan yang ada di dalam kolom dengan teliti

berilah tanda cek (V) sesuai dengan sesuai dengan kondisi dan keadaan
kalian sehari-hari

Keterangan:

4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan

3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan
kadang-kadang tidak melakukan

2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan
sering tidak melakukan

1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan

Pilihan
No Aspek Penilaian Keterangan
1 2 3 4

1 | Saya tidak menyontek pada saat
mengerjakan ulangan
2 | Saya menyalin karya orang lain
dengan menyebutkan sumberrya
pada saat mengerjakan tugas
3 | Saya melaporkan kepada yang
berwenang jika menemukan
barang
4 | Saya berani mengakui kesalahan
yang saya dilakukan
5 | Saya mengerjakan soal ujian tanpa
melihat jawaban teman yang lain
Jumlah Skor

Petunjuk Penyekoran :
Peserta didik memperoleh nilai :

Baik Sekali : apabila memperoleh skor 16 - 20
Baik : apabila memperoleh skor 11 - 15
Cukup : apabila memperoleh skor 6 - 10

Kurang : apabila memperoleh skor 1-8§
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Pedoman Observasi Sikap Sosial Peduli
Petunjuk :
Lembaran ini diisi oleh guru/teman untuk menilai sikap sosial peserta
didik dalam kepedulian. Berilah tanda cek (v) pada kolom skor sesuai
sikap kepedulian yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria
sebagai berikut :
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan
kadang-kadang tidak melakukan
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan
sering tidak melakukan
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan

Nama Peserta Didik : ......cccovvvviinnnn.
Kelas s
Tanggal Pengamatan : .......................
Materi Pokok e

No Aspek Pengamatan Keterangan

1 | Menjaga kebersihan
lingkungan

Suka menolong teman

W(IN

Kesediaan melakukan tugas sesuai
kesepakatan

4 | Mengutamakan
kepentingan yang lebih
besar

Jumlah Skor

Petunjuk Penyekoran :
Peserta didik memperoleh nilai :

Baik Sekali : apabila memperoleh skor 13 - 16
Baik : apabila memperoleh skor 9 - 12
Cukup : apabila memperoleh skor 5 - 8

Kurang : apabila memperoleh skor 1 - 4
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Pedoman Observasi Sikap Tanggung Jawab
Petunjuk :
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik
dalam tanggung jawab. Berilah tanda cek (v) pada kolom skor sesuai
sikap tanggung jawab yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan
kriteria sebagai berikut :
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan
kadang-kadang tidak melakukan
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan
sering tidak melakukan
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan

Nama Peserta Didik : ........cceeninni.
Kelas s
Tanggal Pengamatan : .......................
Materi Pokok e

No Aspek Pengamatan Keterangan

1 | Melaksanakan tugas
dengan baik

2 | Bertanggung jawab pada
hasil

3 | Menghargai karya teman

4 | Mengembalikan barang yang
dipinjam

5 | Meminta maaf atas
kesalahan yang dilakukan

Jumlah Skor

Petunjuk Penyekoran :
Peserta didik memperoleh nilai :

Baik Sekali : apabila memperoleh skor 16 - 20
Baik : apabila memperoleh skor 11 - 15
Cukup : apabila memperoleh skor 6 - 10

Kurang : apabila memperoleh skor 1-5
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Pedoman Observasi Sikap Disiplin
Petunjuk :
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik
dalam kedisiplinan. Berilah tanda cek (v) pada kolom skor sesuai sikap
disiplin yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai

berikut :
Ya = apabila siswa menunjukkan perbuatan sesuai
aspek pengamatan
Tidak = apabila siswa tidak menunjukkan perbuatan

sesuai aspek pengamatan.

Nama Peserta Didik : ....covvvvinnnnnnn...
Kelas e,

Tanggal Pengamatan : .......................
Materi Pokok e

Melakukan | Keteran
Ya | Tidak gan

No Sikap yang diamati

Masuk kelas tepat waktu
Mengumpulkan tugas tepat waktu
Memakai seragam sesuai tata tertib
Mengerjakan tugas yang diberikan
Tertib dalam mengikuti pembelajaran
Mengikuti praktikum sesuai dengan
langkah yang ditetapkan

QN[O [WIN|—

7 Membawa buku tulis sesuai mata
pelajaran
8 Membawa buku teks mata pelajaran

Jumlah

Petunjuk Penyekoran :

Peserta didik memperoleh nilai :

Baik Sekali : apabila terdapat 7 — 8 jawaban YA
Baik : apabila terdapat S - 6 jawaban YA
Cukup : apabila terdapat 3 — 4 jawaban YA
Kurang : apabila terdapat 1 - 2 jawaban YA

3. Pengetahuan
Penilaian Pengetahuan terdiri atas:
a. Nilai Proses
b. Nilai Ulangan Tengah Semester

c. Nilai Ulangan Akhir Semester



159

Penghintungan nilai laporan pencapaian kompetensi peserta didik merupakan rata-rata nilai
proses, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester yang bobotnya ditentukan oleh
satuan pendidikan.

Contoh penilaian berikut sesuai dengan kriteria dalam penghitungan nilai rapor, dengan rincian

sebagai berikut:

Pembobotan 2 :1:1 (NP : NUTS : NUAS)=Jumlah=4
Nilai Ulangan Harian 1, 2 dan 3 =60, 75, 65
Nilai tugas 1, 2, dan 3 =75, 70, 80
Rata-rata nilai proses = (60+ 75+ 65 + 75+ 70 + 80) : 6 = 70,8
Nilai Ulangan Tengah Semester =75
Nilai Ulangan Akhir Semester =65
Berdasarkan data di atas, diperoleh:
Nilai =(2x70,8)+(1x75) + (1 x65) : 4
=141,6+75+65:4
=281,6:4
=70,4
Nilai Rapor =(70,4 :100) x 4 = 2,82 = Baik.

Sebagai contoh di bawah ini adalah Teknik Penilaian Tes Tertulis dengan Bentuk

Instrumen Uraian.

No Indikator Butir Instrumen

1 Latar belakang peristiwa Jelaskan latar belakang terjadinya
Rengasdengklok peristiwa Rengasdengklok

2 Proses pengamanan Soekarno | Jelaskan bagaimana proses
Hata ke rengasdengklok pengamanan Soekarno-Hatta ke

Rengasdengklok

3 Makna Proklamasi Jelaskan arti penting kemerdekaan
Kemerdekaan bagi bangsa Indonesia

4 Nilai-nilai kejuangan Sukarno | Jelaskan nilai-nilai kejuangan
dan Hatta Soekarno-Hatta

5 Bangsa Indonesia pasca Jelaskan kondisi bangsa Indonesia
kemerdekaan pasca kemerdekaan
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MATA PELAJARAN ....
Kelas/Semester -
N= (2NP+
Nama Nilai NUTS+NUAS) | yilai
No Peserta /4 Catatan
- Rapor
Didik
NP NUTS NUAS 0-100 | 1-4
1
2
3
4
5
6 Dst
4. Keterampilan

a. Teknik Penilaian : Observasi

b. Bentuk Instrumen : Pedoman observasi

c. Instrumen Penilaian

Pedoman Observasi Presentasi

Kelompok ...

Kelas ...

Materi Pokok 1 ..........

Aspek Penilai
Nama Peserta P e‘n? alant v Rata-Rata
No 1 Penguasaan | Aktifitas | Kreatifitas
Didik ] Skor
Materi
Keterangan:

5 = Sangat baik
4 = Baik



3
2
1

Kelas

= Cukup baik
= Kurang Baik
= Tidak Baik

Lembar Observasi Keterampilan

Tanggal Pengamatan
Materi pokok

161

Aspek Penilaian

No Nama peserta didik 1 2 3

Jumlah

1

dst

Keterangan aspek penilaian

1.

2.
3.
4

Kejelasan paparan
Sistematika paparan
Menggunakan Bahasa Indonesia yang benar
Memiliki komitmen yang jelas
Jumlah skor

Nilai = X100 =

Skor Maksimal

Keterangan:

5
4
3
2
1

= Sangat baik
= Baik

= Cukup baik
= Kurang Baik
= Tidak Baik
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BAB VII
PENUTUP

Komponen penting yang paling berpengaruh terhadeferpurukan
pendidikan nasional Indonesia, adalah adanya sediti bidang pendidikan.
Meskipun ada ungkapan bahwa suatu kebijakan apggmum sifatnyaop-down
tidak pernah terlepas dari adanya politisasi, namtarvensi yang terlalu jauh
dan sarat oleh pelbagai kepentingan politik, dapahimbulkan dampak yang
deskruktif bagi bangunan suatu bangsa. Ketertirggsektor pendidikan nasional
dibandingkan dengan negara-negara berkembang &iradalah fakta historis
bahwa politik pendidikan memerlukan paradigma bgang dapat mengangkat
derajat pendidikan. Ini mengisyaratkan bahwa sal#i pendidikan harus segera
disudahi, terutama yang menyangkut adanya kepemtikgpentingan politik di
dalamnya. Dengan demikian, cara-cara berpikir o terobosan-terobosan
baru harus segera diperkenalkan dan diciptakankumingatasi permasalahan
pendidikan pada masa sekarang dan masa yang atargdB®engan kata lain,
reformasi pendidikan dengan berbagai segmen-seg@menmerupakan suatu
kebutuhan dan juga suatuperative action.

Pendidikan sejarah, adalah salah satu bidang kgfag paling banyak
dipengaruhi oleh situasi politik nasional, terutay@ng menyangkut materi
pelajaran yang sarat dengan muatan-muatan poltéteri sejarah digunakan
sebagai alat legitimasi kekuasaan dengan melakpkambenaran-pembenaran
sepihak terhadap fakta sejarah. Dampaknya, ma&arah yang ada adalah

sejarah versi penguasa yang memvonis masa lampaya hberdasarkan
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terminologinya yang dipaksakan. Subjektivikasi pdikan sejarah ini lebih
kentara terutama masa pemerintahan Orde Baru yangadikannya sebagai alat
kekuasaan yang bersifat militeristik. Sentralidagikulum yang membungkam
aspirasi arus bawah adalah bukti bahwa pemerin@mbuat kerangka politik
yang subjektif untuk menyeragamkan pola pikir, giklan perilaku siswa. Dalam
kurikulum sentralistis tersebut, kebhinnekaan yangnjadi ciri khas rakyat
Indonesia terabaikan, dan berdampak pada tercesabutiswa dari praktek
budaya dan kebutuhan riil siswa di tempat tinggalnyerlebih sentralisasi
kurikulum sejarah yang “membutakan” siswa dari rsdjadaerahnya, sementara
siswa harus belajar sejarah nasional dan duniayamgh manipulatif.

Masalah mutakhir yang menyangkut kurikulum sejagalalah penundaan
implementasi kurikulum 2004 melalui PP Nomor 7 TaH005. PP tersebut
menjelaskan bahwa khusus untuk materi pelajaravagedan buku teks sejarah
versi kurikulum 2004, implementasinya ditangguhksaimpai selesai dilakukan
perbaikan-perbaikan. Pokok pangkal yang menjadblproatika krusial adalah
bahwa materi pelajaran sejarah dinilai tidak menseaara terperinci masalah
pemberontakan Partai Komunis Indonesia (PKI). Dendamikian, Komisi X
DPR dalam rapat kerja dengan Mendiknas pada tariggduni 2005 mendesak
Mendiknas agar menangguhkan implementasi kurikul®®4 sejarah, dan
merevisinya dengan memasukkan persoalan seputdrepemakan PKI secara
menyeluruh. Kebijakan ini merupakan langkah mundengingat kurikulum
sejarah 1994 suplemen 1999 sudah cukup objektdndahenampilkan suatu

peristiwa, terutama masalah peristiwa Gerakan Pigah September (Gestapu)
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1965 yang tidak mencantumkan lagi nama PKI dibelghkga G30S. Lebih dari

sekedar itu, suplemen 1999 juga tidak menyebutR&di sebagai pelaku G30S.
Dalam suplemen 1999, dikatakan bahwa dalang Gesdigpat saja PKI, CIA AS,

Angkatan Darat, Soekarno, Soeharto, tidak menyabuwklah satu dari itu adalah
dalang Gestapu. Tentu mensikapi fenomena ini pangajarah perlu berhati-hati
agar tidak terjebak dalam pemikiran subyektif. Nandemikian kebijakan PP

Nomor 7 Tahun 2005 tentu sudah mempertimbangkababar kearifan untuk

masa depan generasi muda yang lebih baik. Demjkienhalnya dengan KTSP
dan Kurikulum 2013 harus mencantumkan PKI di belgkaGestapu juga

merupakan kearifan dalam kurikulum sejarah untukditek generasi muda yang
arif dan bijak dalam menskapi sejarah bangsanya.

Peristiwa-peristiva yang menjadi polemik dalam naaslkat, seperti
halnya yang berkaitan dengan peristiwa Gestapuu teaja itu merupakan
peristiwva yang sangat penting dalam perjalananradejdndonesia. Di sini
persoalannya bagaimana penjelasan terhadap peristiyy dan pelbagai hal
lainnya yang terkait dengan era Orde Baru yangr&wasial, mampu dijelaskan
secara memadai dan proposional. Suatu yang perkaaharus dilakukan,
bagaimana peristiwa masa lampau itu dijelaskan aengnenggunakan
“pengetahuan sejarah”, yang menyangkut keselurbigiorical discourse yang
berisikan bukan hanya fakta-fakta yang telah lufaéam kritik teks, namun
berita-berita lain yang menjadi bahan perdebataau dtontrovensi dalam

masyarakat, sehingga akan mengarah kepada perspalok utama dari
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peristiwa itu, yang kemudian akan dijawab secarabj@ng oleh guru, dikaitkan
dengan proses pembentukan bar{gaton formation).

Wacana tentang masa lampau bukan hanya sekedar na&katirkan
pengetahuan sejarah, pada gilirannya juga akan mgnuntuk tidak dipisahkan
dari dorongan masyarakat terhadap lahirnya peassgjarah itu, dimana sejarah
selalu dilahirkan oleh kontemplasi tentang “naséimiknusiaan”. Persoalan yang
berkaitan dengan ketepatan faktyhistorical truth atau historical certainty)
adalah dengan menerapkan ilmu sejarah kritis, gghinakan memilahkan
persoalan itu antara bersifat akademis dan yangjféepolitis. Pada tingkat ini,
sebenarnya persoalan yang dijadikan bahan polenskkitar peristiwa Gestapu
dan lahirnya pemerintahan rezim Orde Baru, umumhgeus berkisar pada
sebuah jalur politik tentang proses peralihan ke&aa (dari Orde Lama ke Orde
Baru), yang sebenarnya bukan semata-mata soal wakty objektif, tetapi juga

terkait dengan situasi psikologi yang unik.
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PENILAIAN OTENTIK: TEORI DAN PRAKTIK DALAM PEMBELAJARAN SEJARAH

Selama ini, tujuan pencapaian pembelajaran sejarah hanya terfokus pada masalahi
kecakapan akademik, sementara kesadaran sejarah dan nasionalisme siswa tidak pernah
tersentuh dalam capaian tujuan pembelajaran. Padahal, tujuan pembelajaran sejarah
berdasarkan kurikulum sejarah di sekolah menengah meliputi lima tujuan yang mencakup
tiga tujuan utama yakni kesadaran sejarah, nasionalisme, dan kecakapan akademik. Oleh
karena itu, kehadiran buku ini diharapkan menjadi model dan solusi untuk reformulasi
pembelajaran sejarah dengan mengevaluasi pembelajaran sejarah secara komprehensif,
melalui indikator-indikator yang telah dikembangkan dalam model pembelajaran sejarah.
Paradigma dalam pembelajaran sejarah harus dikembalikan pada substansi semula, bukan
sekedar menekankan pada kemampuan yang sifatnya kognitif. Oleh karena itu penilaian
otentik adalah jawaban untuk mengembangkan kualitas penilaian pembelajaran sejarah, hal
mana akan secara komprehensif menilai kemampuan siswa dari berbagai sisi baik yang
menyangkut sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan. Keempat
komponen itu lah yang menjadi domain dalam penilaian pembelajaran sejarah, tidak
terlepas kurikulum apa yang diterapkan oleh pemerintah. Karena pada hakikatnya baik KTSP
maupun Kurikulum 2013, dalam hal penilaian sama harus otentik. Hanya saja bedanya,
KTSP harus dikembangkan oleh guru yang memiliki otonomi dalam merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi berdasarkan kekuatan hukum UUGD tahun 2005.
Sedangkan dalam Kurikulum 2013 model dan sistem penilaian ditentukan oleh pemerintah
yang sedikit banyak mengurangi hak otonomi guru sebagai komponen utama dalam
kegiatan pembelajaran.
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komponen utama dalam kegiatan pembelajaran.
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